Lhapter | 
Ledakan 


Mobil melaju melewati jalan berkelok yang 
tampak mengerikan jika kau memang tidak ahli 
dalam berkendara. Tapi bagi mereka yang 
sudah terbiasa dengan jalanan mengerikan 
yang ada di pinggiran hutan tersebut, jalanan 
tersebut akan terasa biasa saja. Carver Tepesh 
menjadi salah satu yang terbiasa dengan 
jalanan itu. Dia mengendarai mobilnya 


dengan cepat dan meninggalkan bekas- 
bekas lajunya dalam genangan air yang 
menjadi beriak. 


Hujan yang turun dari sore tidak 
memundurkan niatnya untuk segera 
pulang dan bertemu dengan kekasih 
hatinya. Istrinya. Ibu dari putranya. 
Perempuan yang sampai dengan saat 
ini selalu mampu membuatnya 
menghela napas berat. Bukan karena 
lelah, melainkan tidak percaya. Tidak 
percaya pada takdir yang 


ly 


» 

dk mempertemukan mereka. Tidak percaya pada 
| kebaikan alam yang menyatukan mereka. Dan 
tidak percaya pada perempuan itu yang meski 
banyak menempuh bahaya bersamanya, masih 
tetap bertahan ada di sisinya. Tanpa mengeluh 
dan selalu memberikannya ketenangan yang 
tidak akan pernah bisa diberikan orang lain. 


“Kau bisa memelankan sedikit mobilmu, 
Carver. Ara tidak akan meninggalkanmu ke 
mana-mana.” 


Carver melirik ke samping. Dia mengulum 
senyum menatap sepupunya yang tampak 
duduk dengan santai. “Takut, Cal?” 


Caleb mendengus mendengar ejekan yang 
sangat terang-terangan tersebut. “Takut? Lebih 
seperti tidak percaya padamu. Kau berkendara 
seperti akan membawa kita ke alam lain.” 


“Ini mobil baru dan aku menyukainya. 
Jalanannya juga sepi. Bukankah sangat cocok 
untuk mengebut?" 


Caleb mendengus. Dia tidak lagi menimpali. 
Matanya sibuk menatap layar ponselnya. Foto 
istrinya dan kandungan yang sudah membesar 
terlihat di sana. Senyuman terkembang dengan 
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sempurna di bibir pria itu. Lesung pipinya 
melengkung indah. Siapa pun yang melihat 
akan tahu betapa bahagianya dia. 


"Apa yang kau lihat?” tanya Carver 
penasaran. 


“Lihat ke depan, Carver. Jangan terlalu 
penasaran padaku.” 


Carver mengerem dengan mendadak. 
Membuat Caleb tersentak dan langsung 
menatap ke depan. Napas pria itu keluar berat, 
dia melirik ke samping dan menemukan 
senyuman penuh kelicikan dari Carver. 
Tangannya terkepal dengan kuat dan langsung 
kepalan itu terarah pada Carver. Dengan 
mudah Carver menghindar dan membuat Caleb 
hanya bisa meninju angin. 


"Kau benar-benar menghabiskan sabarku, 
Carver. Apa yang kau lakukan dengan 
mengerem mendadak seperti itu?” 


"Hanya menguji kebenaran dari ucapanmu.” 
Caleb mengerut. “Ucapanku yang mana?” 


“Kau tidak takut.” 
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# Dan dengusan Caleb terdengar kencang. 
| Dia duduk dengan tegak, menatap ke depan dan 
memasukkan ponselnya ke saku. Tidak lagi 
menatap layar yang membuatnya bahagia 
tersebut. 


Carver sendiri juga sudah menjalankan 
mobil kembali. Pria itu bersiul dengan santai 
dan senyuman puas. Menemukan ketakutan di 
wajah sepupunya memberikan kepuasan 
tersendiri baginya. 


“Aku tidak takut dengan apa pun, Carver. 
Selain kehilangan istriku dan anak kembar 
kami. Eliya akhir-akhir ini menjadi sedikit agak 
gelisah. Dia manja dan tidak mau aku jauh 
darinya. Tapi permintaan tolongmu tidak bisa 
kuabaikan jadi aku meninggalkannya. Meski 
wajahnya berat menerima, dia tahu bahwa dia 
tidak bisa menjadi egois dengan menahanku 
dan melupakan keluargaku.” 


“Itu karena dia sedang hamil. Bella juga 
dulu seperti itu. Bahkan lebih buruk dari Eliya.” 
Carver mengenang masalalu. Saat itu menjadi 
saat terburuk dan terbaik yang dia miliki. “Bella 
akan menangis seperti anak kecil kalau aku 
sedikit saja beranjak dari sisinya. Lalu 
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perasaannya juga jadi berubah-ubah. Dia 
menjadi perempuan manis yang 
menggemaskan, tapi detik selanjutnya, dia bisa 
menjadi singa betina yang menakutkan.” 


“Eliya tidak separah itu, dia hanya menjadi 
lebih sentimentil. Apalagi dia pernah 
kehilangan bayi dalam kandungan. Itu 
membuatnya sangat berhati-hati sampai aku 
harus menahan segala apa yang aku lakukan 
dan ingin kukatakan padanya. Aku takut 
menyinggungnya.” 


"Bukankah memang itu guna seorang 
suami. Berhati-hati untuk pasangannya?” 


Caleb menyeringai. Dia mengangguk 
membenarkan perkataan Carver. “Ya, kita 
hanya harus tetap berada di sisinya,” tutur 
Caleb pelan. “Tapi bayangan kematian kadang 
menakutkan, Carver. Aku merasa seperti 
malaikat maut mengintai setiap waktunya. 
Anehnya, aku hanya merasa seperti itu saat 
bersama dengan Eliya. Seolah kami akan 
berpisah.” Caleb menghela napasnya dengan 
pelan. “Saat bertarung yang harusnya 
mengorbankan nyawa, aku malah tidak takut 
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| sama sekali dan kematian seolah entah ada di 
| mana.” 


"Itu karena kau terlalu mencintainya. 
Membuatmu menjadi berlebihan menanggapi 
rasa takutmu dan pada akhirnya kematian 
seperti ada di belakangmu dan mengejar sesuai 
dengan langkahmu. Kau hanya terlalu takut 
kehilangannya.” 


“Sepertinya memang begitu,” setuju Caleb 
yang menyandarkan kepalanya dengan 
perlahan. 


“Lagipula, kalau kau mati. Masih ada aku. 
Akan kujaga Eliya sebaik kau menjaganya. 
Meski aku tidak akan bisa menjadi suaminya, 
karena aku sangat mencintai istriku dan dia 
juga pasti sangat mencintaimu. Tapi aku akan 
menjadi pelindung terbaik yang dia miliki." 


“Enyah ke neraka, Carver. Kau sungguh 
ingin aku mencekikmu?” 


Suara tawa Carver terdengar keras. Tapi 
tawa itu tiba-tiba saja terhenti saat mobil 
bergoyang dengan cukup keras. Lebih tepatnya 
mobil itu terguncang dan membuat mereka 
yang ada di dalam saling menatap. 
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"Jangan bercanda, Carver. Ini sudah tidak 
lucu,” tuduh Caleb dengan kesal. 


"Kali ini bukan aku. Sungguh!” 


Caleb duduk dengan tegak. Dia coba 
mencari apa yang salah dengan mobil itu. 
Sedang Carver mencoba mengendalikan 
kemudi. Pada akhirnya mereka berdua telat 
menyadari truk besar yang datang dari arah 
berlawanan. Truk itu sudah menghantam 
mereka dan Carver yang tidak ingin Caleb 
terluka, wmenamengi sepupunya dengan 
tubuhnya sendiri. 


Hantaman keras terdengar dan beberapa 
menit setelahnya, ledakan keras mengguncang 
tempat tersebut. 
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Chapter 2 
Mimpi Buruk 


“CARVER!!!” 


Teriakannya terdengar sangar keras, 
bahkan urat lehernya menonjol. Tangannya 
menggapai dan dengan cepat dia bangun masih 
dengan tubuh bergetar hebat. Keringat dingin 
membasahi tubuhnya. Napasnya naik turun 
dengan mengerikan. Dia bermandikan 


keringat dan bayangan suaminya yang 
berdarah masih menyelimuti pikirannya. 
Arabelle menggeleng dengan cepat. Dia 
sudah turun dari ranjang. Merasakan 
dingin lantai menusuk telapak kakinya, 
membuat wanita itu sedikit terkejut. 


Tidak lama, kulit kakinya 
beradaptasi dengan dingin tersebut. Dia 
melangkah ke arah balkon kamar, 
menyibak tirai dan mendorong pintu. Dia 
bergerak ke pinggir dan menemukan 
malam masih hitam pekat. Kesunyian 
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tersebut memang menakutkan tapi kembali ke 
tempat tidur di mana dia mendapatkan mimpi 
buruknya, bukanlah hal yang bijak untuk 
dilakukan. 


Arabelle memeluk dirinya dengan erat. Dia 
masih memakai pakaian tidur tipis yang 
menerawang. Dingin masuk menyerbu ke 
kulitnya tapi bahkan gadis itu tak 
memedulikannya. 


Yang dia inginkan hanya kedamaian pada 
perasaannya. Mimpi buruk yang dia alami jelas 
adalah manifestasi dari perasaan tidak 
nyamannya beberapa waktu terakhir. Dia 
begitu cemas, seperti akan ada hal buruk yang 
terjadi pada suaminya. 


Dia sudah coba mengatakan itu pada 
Carver, dan pria itu hanya mengatakan kalau 
dirinya hanya khawatir berlebihan. 


Carver memang sering meninggalkannya 
untuk urusan yang penting. Arabelle mengerti 
itu. Dia sebagai istri dari Carver tidak pernah 
mempermasalahkan kepergian suaminya, 
selama Carver baik-baik saja, Arabelle selalu 
melepaskan kepergiannya dengan lapang dada. 
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| Namun, saat Carver mengatakan dia harus 
| menemui seorang Argent untuk urusan virus, 


perasaan wanita itu sudah mulai dilanda tidak 
nyaman. Dia ingin melarangnya. Dia 
mengatakan pada dirinya kalau dia harus 
mencegahnya. Meski dia memohon, dia harus 
membuat Carver tinggal. Tapi pada akhirnya 
akal sehatnya yang menang. Dia tidak mau 
menjadi istri yang mengekang suaminya. Dia 
tidak mau berakhir bertengkar dengan Carver 
hanya karena perasaan aneh yang menyelimuti 
perasaannya. 


Apalagi Carver dimintai tolong. Bukan 
sekedar akan datang bekunjung. Setidaknya, 
tidak mengabaikan permintaan tolong orang 
lan akan membuat mereka mendapatkan 
pertolongan yang sama nantinya. 


Satu hal yang dipelajari Arabelle pada 
dunia yang digeluti suaminya, mereka semua 
memiliki keharusan membalas jasa orang lain. 
Mereka tidak mengabaikan permintaan tolong 
orang yang telah menolong mereka. Royalitas 
mereka junjung sangat tinggi. 


Itu makanya Arabelle memendam 
perasaannya dan melepas kepergian Carver. 
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Kini, apa yang dia lakukan menjadi senjata 
tersendiri bagi perasaannya. Dia sungguh ingin 
menatap Carver dan bicara dengan pria itu. Dia 
ingin memastikan kalau suaminya baik-baik 
saja. Dia ingin meyakinkan dirinya kalau 
perasaannya memang salah. 


Namun, Carver akan tahu 
kekhawatirannya. Pria itu begitu pandai 
membacanya. Dia takut Carver akan lari pulang 
kalau sampai menyadari suara Arabelle yang 
berbeda. Keposesifan Carver padanya masih 
berada di tingkat berbahaya. 


Arabelle menahan diri. Dia tidak akan 
melakukan hal ceroboh. 


Saat dia masih dalam bayangan akan 
pikirannya, suara langkah datang mendekat 
bisa didengarnya. Dia berpikir itu suaminya. 


“Carver,” panggilnya dan berbalik. 


Tidak ada yang dia temukan. Hanya angin. 
Arabelle merasa yakin dia mendengar suara 
langkah. Tapi angin dingin yang berhembus ke 
wajahnya memberikan jawaban lain yang 
membuat perasaan Arabelle semakin kacau. 
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# Tidak mau terus berada dalam bayang 
| ketakutannya, wanitu itu masuk ke kamar. Dia 


kembali ke ranjang dan berpikir, mungkin tidur 
akan membuatnya lebih baik. Saat dia sudah 
masuk ke selimut, pintu kamarnya terdengar 
dibuka. 


Arabelle menatap ke pintu dengan cemas. 
Putra kecilnya masuk ke kamar dengan 
senyuman lebar. Menatap Arabelle yang 
membuat perasaan wanita itu penuh. 


“Chasen, belum tidur, Nak?” Arabelle 
merentangkan satu tangan, meminta putranya 
mendekat. 


Chasen langsung meraih tangan ibunya, dia 
naik ke atas ranjang dan ikut bergabung dalam 
selimut yang sama. “Apa kau mimpi buruk, 
Mommy?" 


Arabelle yang mendengar pertanyaan 
putranya segara menunduk. “Kau tahu, Chasen?” 


Chasen mengangguk perlahan. “Aku juga 
mimpi buruk. Aku mimpi ayah bicara padaku. 
Dia bilang selamat tinggal” ucap Chasen 
dengan suara pahit yang terdengar begitu tidak 
menyenangkan untuk didengar siapa pun. 
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Seolah mimpi buruk itu masih menyerang 
Chasen bahkan di alam nyata. 


Arabelle yang mendengar putranya 
langsung memeluk dengan kuat. Dia mencium 
puncak kepala Chasen dengan lembut. 
Memberikan ketenangan bagi Chasen saat dia 
sendiri semakin merasa tidak tenang. 


"Daddy akan baik-baik saja kan, Mommy?” 


"Ya, Sayang. Tentu saja Daddy akan baik- 
baik saja. Dia adalah daddy kamu, apa yang 
tidak bisa dia lakukan? Bukankah kita tidak 
pernah meragukannya? Chasen bangga kan 
dengan daddy?” 


"Ya, Mommy. Daddy yang terbaik.” 


Arabelle menjauhkan diri dari putranya. 
Dia menjarakkan wajah mereka dan menatap 
Chasen dengan meyakinkan. “Daddy akan 
pulang. Sebentar lagi, dia pasti akan sampai 
rumah dan membelikan Chasen mainan yang 
banyak.” 


"Horeeee!” teriak bocah berumur enam 
tahun tersebut. Kedua tangannya terangkat 
dengan tinggi. Senyuman melebar, ibunya tidak 
pernah berbohong padanya jadi dia pasti 


Enniyy - 13 


sangat percaya pada apa yang dikatakan 
Arabelle. 


"Sekarang tidur, Chasen. Kau harus sekolah 
besok. Mommy tidak mau melihatmu 
terlambat.” 


"Terima kasih sudah mengizinkan aku 
tidur di sini, Mommy.” 


Arabelle hanya tersenyum. Dia 
membaringkan tubuh putranya lalu bebaring di 
samping anak kecil yang langsung memeluknya. 
Arabelle masih menerawang dalam matanya. 
Meski dia sudah mendengar Chasen masuk 
lelap dalam mimpinya. Dia hanya merasa kalau 
dia semakin tidak nyaman. 
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Chapter 3 
Kabar Duka 


Ketika kutahu kalau aku terpaksa menikah 
dengannya, yang aku inginkan saat itu adalah 
lari sejauh-jauhnya darinya. Aku ingin pergi 
dan menghilang. Berpikir dengan cara seperti 
itu akan membuat aku bisa menepis perasaan 
yang aku miliki. Bahwa selama hilangnya 
ingatanku, aku memang bersalah karena 
masuk terlalu dalam pada perasaannya. 
Itu membuat aku memiliki cinta yang 
tidak nyata padanya. 


Namun, kenyataan menamparku 
dengan telak. Yang tidak kusadari atau 
tidak mau aku sadari adalah fakta, 
bahwa sebelum kecelakaan itu terjadi, 
sebelum ingatanku menghilang, dia 
sudah merasuk dalam ke perasaanku. 
Dia mengambil seluruh rasa yang bisa 
kuberikan pada lawan jenis dan aku 
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" | 
# sadar kalau aku sama sekali tidak 
| menyesalinya. 


Setelah aku dapat menerima segalanya, 
kami bersama. Membangun keluarga kecil kami 
bersama dengan senyumannya yang selalu 
mengiringi setiap langkah kami. 


Dia tidak pernah tersenyum pada orang 
lain seperti dia tersenyum padaku. Dia 
memiliki senyuman bulan sabit yang sangat 
menawan. Dia membuat aku tergila-gila. 
Bahkan dia membuat banyak wanita tergila- 
gila dan entah beruntung atau aku memang 
terlalu baik di kehidupan masalaluku, alam 
mengizinkan aku bersamanya. Alam 
memberikan cintanya untukku dan alam 
membiarkan aku menjadi satu-satunya yang 
diberikan senyuman sempurnanya. 


Aku tidak pernah berhenti mencintainya. 
Setiap harinya, cintaku seperti bunga yang 
terus tumbuh dan mekar. Dia memupuknya 
dengan sangat baik dan memberikan aku 
keindahan yang tidak akan sanggup aku 
bayangkan bisa kumiliki. 


Dia segalanya bagiku. Segala yang bisa 


kumiliki dan segala yang bisa aku impikan. 
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Segala yang aku inginkan dan segala yang bisa 
kulakukan demi bersamanya. 


Hidup tanpanya jelas tidak akan pernah 
terasa sama. Aku tidak pernah membayangkan 
bisa hidup tanpanya. Aku tidak pernah mau 
membayangkannya karena aku tahu segalanya 
hanya akan berakhir menyakitkan. 


Kerjapan mataku membuat apa yang aku 
pikirkan melayang. Aku menatap piring yang 
isinya masih utuh. Sejak tadi yang aku lakukan 
hanya memainkan makanan yang ada di 
atasnya, tanpa berniat menyentuhnya sama 
sekali. 


Selera makanku lenyap tiba-tiba. 


“Nyonya,” panggil Lori. Kepala pelayan 
yang sudah bekerja lama pada Carver. Dia 
bahkan ada sebelum aku masuk ke hidup 
Carver. 


“Hmm?” 


“Apa masakan saya tidak enak hari ini? 
Anda sama sekali tidak menyentuhnya.” 


Aku kembali menatap makanan di depanku. 
Kuberikan gelengan pada Lori. Perasaan 
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" | 
# bersalah menghimpitku. “Tidak, Lori. Aku suka, 
| hanya saja —" 


“Apa anda memikirkan, Tuan?” potong Lori 
yang memang sangat mengerti. 


Tidak bisa mengelak pada apa yang sangat 
terlihat jelas, aku akhirnya memberikannya 
anggukan. Lagipula bukan rahasia lagi 
bagaimana aku akhir-akhir ini bertingkah aneh 
sejak kepergian Carver. Seolah aku bukan 
diriku dengan kegelisahan yang aku bawa. 


“Beberapa hari lagi tuan akan pulang, 
Nyonya. Beliau akan bergabung dengan kita. 
Jadi anda bisa bertahan sebentar lagi, saat nanti 
tuan kembali, anda harus menghentikannya 
untuk pergi. Harus ada yang memberitahu tuan 
kalau anda tidak bisa tenang saat dia 
meninggalkan anda.” 


“Aku merasa egois kalau aku melarang dia 
untuk pergi.” 


“Demi kebaikan anda bersamanya, itu 
seharusnya bukan keegoisan. Tuan akan 
mengerti. Dia selalu mengerti dan menuruti 
anda selama ini. Apalagi jika anda mengatakan 
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kalau mimpi buruk sering anda alami sejak 
beliau pergi. Tuan pasti akan memahaminya.” 


“Aku takut Carver akan terpaksa untuk 
tinggal.” 


“Tuan tahu apa yang terbaik bagi dirinya 
dan keluarganya. Tuan selalu memiliki jalan 
terbaiknya. Bukankah anda percaya kalau tuan 
akan memberikan anda ketenangan.” 


“Tentu saja.” 


"Kalau begitu, anda juga harus percaya 
kalau tuan juga bisa memberikan anda cinta 
yang lebih besar dari apa yang dia berikan 
sekarang. Saya selalu mendokan yang terbaik 
untuk anda, Nyonya.” 


“Terima kasih, Lori. Aku beruntung 
memilikimu di sini.” 

Lori mengangguk dibaluti dengan 
senyuman. Dia sudah menata piring kembali. 
Chasen belum turun untuk sarapan, pelayan 
pribadinya pasti masih kewalahan 
mengatasinya yang sering tidak mau mandi. 


“Chasen belum turun juga?” tanyaku 
akhirnya. Aku sudah menatap sejak tadi ke 


belakang tubuhku tapi tanda-tanda putra 
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" | 
# tercintaku tidak juga ada. Aku sudah berniat 
| menyusul sejak tadi. 


“Tuan muda pasti akan turun sebentar lagi, 
Nyonya. Anda tenang saja.” 


Aku mengangguk akhirnya. Dan kini 
makanan kembali ada di depanku. Aku 
berusaha mengenyahkan bayangan akan 
ketakutanku. Kualihkan perhatian pada 
makanan. 


Tidak lama, suara Chasen terdengar 
kencang memanggilku. Aku menatap ke 
belakang dan memberikannya senyuman. 
Kurentangkan tangan dan merangkulnya yang 
sudah masuk ke pelukanku. Tubuhnya sangat 
mungil dan seperti begitu mudah hancur. 


Chasen beraroma sangat harum. Seperti 
aroma bayi yang menyejukkan. Aku selalu suka 
menghidu aromanya dan merasa bangga 
karena menjadi ibunya. Tidak pernah dalam 
setiap detik aku tidak bersyukur karena 
memiliki putraku yang aku lahirkan dengan 
bertaruh nyawa ini. Chasen selalu berhasil 
membuat aku bangga. 
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"Nyonya! Nyonya! Nyonya!” suara 
panggilan tersenggal-senggal itu membuat aku 
berdiri. 


Sopir pribadiku datang menghampiri dan 
langsung berlutut dengan wajah pias. Dia 
seperti kehilangan segalon darahnya. Aku 
menarik Chasen mundur. Tidak ingin dia 
melihat wajah mengerikan orang yang 
dikenalnya. 


“Ada apa, Carlos?” 


“Tuan, Nyonya!” Carlos meneteskan 
airmata. “Tuan kecelakaan. Tubuhnya jatuh ke 
jurang dan mobilnya meledak. Mereka sedang 
mencarinya dan polisi mengatakan 
kemungkinan selamat tidak ada.” 


Yang aku tahu setelahnya, adalah 
kegelapan mendekapku. 
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Chapter 4 


Duka Sang Istri 


Yang dapat kulihat hanya mereka yang 
berlalu lalang. Ada yang hanya lewat tanpa 
menatap. Ada yang menatap dengan 
pandangan datar. Ada juga yang melihatku 
dengan kasihan. Semua orang itu membuat aku 
ingin berteriak sampai aku merasa 
kewarasanku tanggal. Aku benci tatapan 
mereka, aku benci kepedulian mereka 
yang benar-benar palsu. Aku benci 
segala hal. 


Apa yang ada di dunia ini, aku 
membencinya. Semua hal yang hidup, 
kubenci. Bahkan benda mati pun, aku 
tidak menyukai. Aku ingin segera pergi 
dari sini. Aku ingin menyendiri dan 
mengeluhkan nasibku sendiri. 


Namun, aku tidak bisa 
melakukannya. Aku seorang istri dari 
tubuh terbujur kaku yang sedang 
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mereka datangi. Dengan statusku yang begitu 
dekat ke mayat maka aku diharuskan tinggal 
dan menelan apa pun yang mereka tunjukkan. 


Sedang mayat yang terbaring dengan tidak 
berdaya di dalam peti itu sama sekali tidak bisa 
kukenali. Dia memang Carver, aku yakin. Wajah 
itu memang suamiku. Tapi aku merasa tidak 
mengenalnya sama sekali. Yang aku tahu, 
suamiku pergi dengan tubuh utuh dan wajah 
tampannya seperti biasa. Tapi bagaimana bisa 
suamiku kembali dengan tubuh habis terbakar 
dan hanya menyisakan wajah yang utuh bisa 
dilihat tapi pucat bagai mayat yang sudah lama 
mati. 


Hanya wajahnya yang selamat dan tidak 
terbakar. Itu karena dia berhasil mengeluarkan 
kepalanya. Hanya kepalanya. Setelahnya, dia 
meregang nyawa dan berakhir dengan 
membuat seluruh tubuhnya yang masih tersisa 
di dalam mobil hangus terbakar. 


Tidak ingin kupercayai apa yang aku lihat. 
Tapi wajah itu mengejek aku dengan telak. 
Kebenaran yang ada di depanku ingin 
kuabaikan. Tapi kebenaran adalah satu- 
satunya yang tidak bisa disembunyikan. 
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# Aku dipaksa menerima. Aku dipaksa 
| tunduk pada takdir. Dan aku juga dipaksa 
untuk waras saat yang aku rasakan hampir 
kehilangan kewarasanku sendiri. 


Saat aku tengah berkabung dalam duka 
lara, seseorang berdiri di depanku. Aku yang 
sejak awal sudah jatuh duduk dengan merana, 
mengangkat pandangan mencari tahu siapa 
yang menghampiri istri yang tengah berduka. 
Perut besar dari si pemilik kaki membuat aku 
mulai bisa menebak siapa dia. 


Dan tebakanku tidak salah. Eliya di sana 
dengan mata sembab dan kantung mata yang 
menghitam. 


Dukaku dan dia jelas sama. Tapi 
kehilanganku tidak akan bisa disamakan. Caleb 
masih ada bersamanya. Caleb masih hidup 
meski koma. Dia masih memiliki harapan untuk 
pria itu membuka matanya. Sedangkan aku, 
sudah tidak memiliki harapan yang tersisa 
selain menyusulnya pergi untuk membuat reda 
sakit di hati ini lega. 


Eliya memegang perutnya yang besar. Dia 
berusaha duduk dan aku tidak memiliki tenaga 


untuk membantunya. Membuat dia berusaha 
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dengan sendiri dan dia tampak mengerti 
kenapa aku tidak bergerak. 


Apa pun yang akan kulakukan sekarang, 
semua orang sepertinya akan mengerti. Tidak 
akan ada yang berani menyalahkan istri yang 
tengah berduka. 


“Aku datang untuk mengucapkan terima 
kasih, Ara. Jika Carver tidak mengorbankan 
dirinya, maka sekarang Caleb yang akan 
terbaring di sana. Aku sungguh tidak tahu malu, 
tapi aku merasakan sesak di dadaku kalau aku 
tidak mengatakannya. Maafkan aku yang 
datang mengatakan segala apa yang tidak bisa 
kutahan, padahal kau sedang kehilangan 
suamimu.” 


Ya. Pengakuan dari tim penyidik, mereka 
menemukan kalau Carver memakai tubuhnya 
untuk melindungi Caleb. Itu membuat tubuh 
Carver yang tidak terselamatkan. Apalagi 
sepertinya Carver juga yang membantu Caleb 
keluar dari mobil sampai Caleb selamat dari 
kobaran api. 


Aku tidak bisa menyalahkan Caleb. Aku 
tidak mungkin dengan tega mengatakan kalau 


seharusnya Carver tidak pernah 
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dk menyelamatkan Caleb. Aku harusnya lebih dari 
| tahu seerat apa hubungan mereka. Tidak 
mungkin bagi Carver untuk menutup mata 
melihat sepupunya sendiri terluka saat dia 


mampu menyelamatkannya. 


Dan juga aku patut bangga, Carver 
meninggal tidak sia-sia Dia berhasil 
menyelamatkan Caleb. Dia mati dengan 
terhormat dan aku sebagai istrinya akan selalu 
mendukung apa yang dia lakukan, aku pernah 
menjanjikan hal itu dan aku tidak akan 
mengingkari janjiku. 


Suara Eliya yang terisak membuat aku 
kembali ke alam nyata. Aku memandangnya 
yang jatuh menunduk dengan bahu bergetar 
hebat. Dia sama buruknya denganku sekarang. 
Mungkin dia memang masih memiliki harapan 
tapi harapan itu setipis kertas. Dokter tidak 
dapat memastikan kapan Caleb akan bangun 
dari komanya dan itu membuat kami semua 
hanya bisa mengandalkan doa. 


Aku meraih tangan Eliya yang ada di atas 
pahaku. Kugenggam tangan itu dan kuremas. 
Kusadari tangan Eliya sangat dingin. Dia pasti 
membutuhkan banyak kekuatan untuk datang 
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menemuiku. Untung saja aku tidak mengatakan 
sesuatu yang menyakitinya. 


Dengan keadaannya yang sedang hamil 
besar, dia tidak boleh stres tapi apalah daya 
kami sebagai manusia biasa. Tuhan 
memberikan cobaan ini pada kami untuk kami 
lalui dan tidak pernah ada manusia yang 
menginginkan ada di posisi kami. 


Aku yang kehilangan suami dan Eliya 
dengan suaminya yang koma. Kami berdua 
harusnya saling mendukung sekarang. 


“Eliya,” sebutku. Aku tidak menangis. Aku 
berhenti menangis sejak aku dibawa ke kamar 
mayat untuk memastikan tubuh terbujur kaku 
itu milik suamiku. “Tidak apa-apa, aku 
mengerti. Aku senang Caleb bisa selamat dalam 
tragedi itu. Kita berdoa sama-sama untuk 
keselamatan Caleb, ya?” 


“Ara, aku ....” 


“Jangan merasa bersalah, Eliya. Jangan 
merasa bersalah karena kau lega Caleb selamat. 
Jika aku juga menjadi dirimu, aku akan 
merasakan hal yang sama. Dan kutahu pasti, 
kalau situasinya dibalik, Caleb juga akan 
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melakukan hal yang sama. Dia pasti akan lebih 
mementingkan keselamatan Carver 
dibandingkan dirinya.” 


Eliya meraung dalam tangis. Dia seperti 
mewakili menangisi tragedi yang terjadi pada 
suami kami. Aku sendiri memeluknya dengan 
erat. Mencoba menenangkannya saat aku 
sendiri butuh ditenangkan. Tapi aku tahu, tidak 
akan ada lagi yang bisa menenangkanku. 
Penenangku sudah meninggalkan aku untuk 
selamanya. 
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Chapter 5 
Josef Argent 


Peti itu sudah dimasukkan ke liang lahat. 
Mataku yang melihatnya hanya mampu 
menegang dan berusaha menerima segalanya. 
Saat beberapa keluarga sudah melemparkan 
tanah ke kuburannya, aku juga diminta 
melakukan hal yang sama. Itu sebagai simbol 
kalau kami sudah rela menerima | 
kepergiannya. 


Tapi aku takut kalau aku sungguh 
tidak rela. Perasaanku masih janggal dan 
aku masih berharap apa yang kualami 
ini adalah mimpi. Seperti aku memang 
kerap memimpikannya belakangan ini. 
Kuharap ini salah satu dari mimpi 
buruk tersebut. 


Rasa sakitnya terlalu nyata untuk 
bisa dianggap mimpi. Aku sadar kalau 
aku sama sekali tidak bermimpi. 
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# “Sekarang giliranmu, Ara,” ucap Calysta. 
| Setengah memohon suaranya. 


Semua orang berduka. Semua orang 
bersedih dan aku tahu rasa sakit mereka sama 
besar denganku. Tapi mereka semua mencoba 
tabah menerimanya, mereka semua mencoba 
menatap ke depan dan berpikir kalau 
mengikhlaskan memang jalan satu-satunya 
untuk saat ini. Kami tidak lagi memiliki pilihan. 


“Lakukan, Ara. Biarkan dia tenang,” bujuk 
Chesya. 


Aku mengangguk. Meraih tanah yang ada 
di dekat kakiku, lalu aku melemparkannya ke 
atas petinya. Hatiku hancur berantakan saat 
tanah mulai dimasukkan ke lubang. Tidak 
membutuhkan waktu lama, makam Carver 
sudah menjadi gundukan tanah basah dan 
dunia sudah memisahkan kami dengan sangat 
kejam. 


Terlalu cepat dia pergi meninggalkan kami. 
Chasen masih terlalu kecil untuk kehilangan 
sosok ayahnya. Masih banyak hal yang ingin 
dilakukan putraku dengan ayahnya. Tpi Carver 
malah sudah diusir pergi dari dunia, dari 


kehidupan kami semua. 
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Semua sepupu Carver memelukku. Mereka 
memberikan belasungkawa mereka dengan 
penuh. 


Beberapa hari ini mereka selalu ada 
bersamaku. Mereka menemaniku. 
Membersamaiku. Bahkan tidak ada yang 
mengizinkan aku sendirian. Akan selalu ada 
salah satu dari mereka menemaniku. Mungkin 
mereka takut aku akan berbuat hal nekat yang 
sama sekali tidak pernah kuniatkan. 


Andai aku tidak memiliki Chasen, mungkin 
aku akan memiliki niatku. Bahkan mungkin aku 
akan melaksanakannya. 


Namun, bagaimana bisa aku menjadi egois. 
Tidak mungkin kubiarkan putraku kehilangan 
ibu dan ayahnya dalam waktu dekat. Aku 
berjanji pada diriku saat melahirkan Chasen, 
kalau aku akan selalu menjadi ibu terbaik 
baginya. Tidak akan kubiarkan dia kehilangan 
setitik saja dari kasih sayang ibunya. Jadi mana 
mungkin aku tega membiarkan dia berduka 
untuk dua orang sekaligus. 


Perhatian mereka membuat perasaanku 
lebih baik. Meski aku yakin, setelah mereka 


meninggalkan kami, aku akan kembali dilanda 
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# sepi tanpa ujung. Tidak akan ada lagi 
| ketenangan dalam hidupku. 


"Dia tahu kau sangat mencintainya, Ara. 
Dia juga pastinya percaya kau bisa menjaga 
Chasen dengan baik.” 


Kusentuh tangan Calysta yang ada di 
bahuku. “Terima kasih. Aku akan bertahan 
demi Chasen.” 


Lalu pandanganku mencari putraku. Dia 
harusnya ada di sini tapi aku tidak 
menemukannya. Pegangan Calysta lepas dariku. 
Aku menatap ke segala area dan tidak juga 
menemukan Chasen. Semua orang tahu siapa 
yang aku cari dan mereka mencoba membantu. 


“Di sana, Nyonya,” beritahu Lori. 


Aku menatap ke arah telunjuk Lori 
mengarah. Kutemukan Chasen ada di bawah 
pohon paling besar di area pemakaman. Dia 
tidak sendiri. Ada seseorang bersamanya. Aku 
coba mendekat untuk mencari tahu apa aku 
mengenal orang tersebut. 


Wajahnya asing. Dengan segera aku 
setengah berlari mengejar putraku. Takut pria 
itu meniatkan hal buruk pada Chasen. Saat pria 
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itu tahu aku sudah melihatnya, dia melambai 
pada Chasen dan berbalik pergi. Aku mengejar 
tentu saja, tidak akan kulepaskan siapa pun 
yang meniatkan keburukan pada satu-satunya 
belahan jiwaku yang tersisa. 


“Tunggu!” seruku dengan suara keras. Pria 
itu harusnya tahu aku memintanya. 


Tapi dia tetap berjalan dengan pelan. 
Seolah dia tidak mendengarkan. 


“Aku bilang, berhenti!!” kali ini, aku 
berteriak. 


Dia berhenti, bahkan dia langsung berbalik. 


Aku yang sudah sampai di tempat Chasen 
langsung meraih lengan putraku dan 
menyerahkannya pada Lori. “Jaga dia, Lori.” 


"Baik, Nyonya.” 


Setelah Lori membawa Chasen menjauh, 
aku berjalan ke depan pria itu. Dia tinggi dan 
terlihat berwajah datar sekali. Benar-benar 
wajah yang tidak enak untuk dilihat. 


“Apa yang kau inginkan pada putraku, 
Tuan?” 
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# Pria itu menatap aku dengan sedih. “Aku 
| turut berduka atas meninggalnya suamimu. 


Aku turut andil besar atas kepergiannya.” 


"Apa maksudmu?” tanyaku dengan penuh 
curiga. 


“Aku Josef Argent. Kau pasti sudah 
mengenal namaku, Carver pasti mengatakan 
padamu siapa yang membutuhkan 
pertolongannya. Aku orangnya, Mrs. Tepesh.” 


Tanganku terkepal dengan kuat, aku ingin 
sekali melampiaskan kemarahnku padaku. 
Ingin kuberikan dia sumpah serapah dan 
penyalahan kenapa harus suamiku yang dia 
panggil. Kenapa harus suamiku yang dia mintai 
tolong. Tapi akal sehatku lebih dulu mengambil 
kendali. Aku tidak ingin membuat kesalahan 
dengan suaraku. Menyalahkan orang lain 
bukan jawaban atas apa yang terjadi. 


Jadi yang aku katakan padanya, hanya, 
"terima kasih karena kau sudah datang untuk 
menghadiri pemakamannya.” 


"Aku datang bukan hanya untuk 
menghadiri pemakaman, Mrs. Tepesh. Aku 
datang untuk mengatakan padamu, suamimu 
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diduga membwa zat beracun saat perjalanan 
pulang. Semua orang ketar-ketir dan sekarang 
seluruh keluarga Tepesh dituduh 
menyembunyikan zat itu sebagai senjata untuk 
pembunuhan massal. Aku ingin 
memperingatimu, jangan pernah percaya pada 
siapa pun.” 
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Chapter 6 
Kaivan Sang Penyidik 


“Jangan pernah percaya pada siapa pun.” 


Perkataan Josef terngiang di kepalaku. Aku 
tidak mengerti apa maksudnya, dan siapa saja 
yang tidak boleh aku percayai? Perkataan Josef 
sangat tidak jelas. Dia bisa saja mengatakannya 
dengan lebih jelas tapi pria itu memilih untuk 
pergi saat dia melihat banyak keluargaku 
yang datang mendekatinya untuk mencari 
tahu kebenarannya. 


Argent terkenal tidak terlalu akrab 
dengan Tepesh. Aku sudah mendengar 
desas-desus tersebut. Tapi aku juga tahu 
kalau Caleb berteman dengan Jared. 
Mereka cukup lama bermusuhan dan 
berakhir menjadi teman dan Josef adalah 
sepupu dari Jared. 


Caleb sendiri yang meminta Carver 
terbang ke tempat Josef untuk 


membantunya soal virus yang diduga 
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akan dikembangkan untuk melakukan 
pembunuhan massal. Carver berhasil 
menangkap dalang dan itu informasi terakhir 
yang aku dapat dari suamiku. Setelahnya, dia 
tidak menghubungiku lagi sampai kecelakaan 
itu sendiri terjadi. 


Kini alam kembali menguji kesabaranku. 
Tidak hanya membuat suami pergi untuk 
selama-lamanya, fakta kalau suamiku 
membawa zat yang menjadi ancaman banyak 
orang kembali mengusikku. Apalagi keluarga 
besar kami tertuduh menyembunyikan fakta 
tersebut. 


Mereka semua menyangka Tepesh sengaja 
menyembunyikan zat itu sebagai senjata 
mematikan. Itu adalah tuduhan yang sangat 
konyol. 


Yang lebih buruk dari itu adalah fakta kalau 
Carver dan Caleb memang membawa zat 
tersebut. Zat yang dia temukan di tempat kerja 
ayah dari kekasih Josef sendiri. Carver 
membawa benda itu untuk diamankan dan 
Carver bahkan tahu betapa berbahayanya zat 
tersebut. Dia tetap memilih membawanya dan 
akan menyimpannya. 
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dk Carver pernah berhadapan dengan virus 
| yang mematikan, yang sengaja disuntikkan ke 
tubuhnya oleh salah satu penjahat yang 
melawan Tepesh. Itu membuat Carver mungkin 


berpikir kalau ada tempat menyimpan virus 
maka dialah jawabannya. 


Dan di mana pun zat itu berada, pastinya 


bukan keluarga Tepesh yang 
menyembunyikannya. Penyidik sudah 
berusaha mencari apakah ada sisa-sisa zat 
terbakar di mobil, mereka tidak 


menemukannya. Mobil itu bersih dari zat 
berbahaya. Itu artinya, Carver tidak 
membawanya. Atau bisa jadi ada yang 
menyabotase mobil dan mengambil zat itu. 


Aku lebih percaya yang kedua. Karena 
kecelakaan itu juga terasa janggal. Carver 
adalah orang yang ahli dalam mengemudi. 
Apalagi jalan yang dia lalui memang jalan yang 
biasa dia lewati. Dia pandai pada jalanan 
berkelok dan meski berbahaya, Carver selalu 
pandai mengatasinya. Sopir truk yang 
menabrak mobilnya juga meninggal di tempat 
akibat hantaman keras. 


Seolah semua saksi dibungkam. 
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Jika benar kecelakaan itu memang 
direncanakan, maka aku tidak akan pernah 
melepaskan pelakunya. Aku tidak akan 
membiarkan siapa pun itu yang sudah 
membuat aku dan suamiku terpisah lolos 
begitu saja. Akan kutangkap pelakunya. 


"Mommy?" 


Mendengar suara kecil putraku membuat 
aku menunduk. Aku menemukan dia sedang 
mendongak menatapku. Sejak tadi dia sibuk di 
lantai dengan karpet tebal. Dia sedang 
menyusun mainannya. Kini dia menarik 
seluruh perhatianku ke arahnya. 


“Apa daddy bahagia di atas sana?” 
tanyanya dengan suara sedih. 


Aku yang mendengarnya segera bergerak 
ke lantai. Meninggalkan kursi dan juga tehku. 
Aku duduk di depannya dan memberikan dia 
senyuman yang setengah kupaksakan. Genap 
satu bulan sudah kami ditinggalkan. Tapi 
bahkan kesedihan yang kami rasakan belum 
memudar sama sekali. Luka yang ditinggalkan 
terasa masih basah. 
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# Kurapikan pakaiannya dengan coba 
| bersikap tenang. Aku tidak ingin mengacaukan 
pikirannya dengan melihatku berantakan. 
Bahkan wajahku harus kubuat senetral 
mungkin. 


"Tentu saja daddy bahagia. Dia sedang 
melihat kita dari atas sana. Jadi, Chasen harus 
bahagia. Jangan sedih, kalau Chasen sedih, 
daddy juga akan sedih. Chasen tidak mau kan 
daddy sedih?” 


Chasen mengangguk. Dia tersenyum 
dengan lebar. “Apa kita akan bertemu dengan 
daddy lagi nanti?” 


"Tentu saja. Kita akan bersama lagi. Tapi 
tidak sekarang, daddy akan menunggu kita 
datang padanya saat waktunya telah tiba.” 


“Aku akan jadi anak pintar dan kuat untuk, 
Mommy. Daddy sudah tidak bisa melindungi 
kita. Jadi aku akan gantikan daddy menjaga 
mommy. Aku sudah janji sama daddy.” 


Mendengarnya membuat perasaanku 
remuk-redam. Aku mengangguk dan segera 
meraih tubuhnya lalu menariknya masuk ke 
dalam pelukanku. Aku berusaha tidak 
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menampakkan kehancurkanku, jadi aku 
memilih memeluknya dengan erat. 
Menyembunyikan kesedihan lewat peluk 
hangatku. 


Carver meninggalkan putra sepandai ini 
untukku. Carver mengajarkan putranya dengan 
begitu baik. Tidak hanya menjadi suami yang 
hebat, Carver juga menjadi ayah terbaik untuk 
putranya. 


“Nyonya?” 


Aku merubah raut wajahku dengan cepat. 
Segera kutengok ke belakang tubuh dan 
menemukan Lori di sana. “Ya?” 


“Ada tamu untuk anda.” 


Aku mengerut. “Tamu? Aku tidak sedang 
menunggu siapa pun? Apa aku mengenalnya?” 


Lori menggeleng. “Saya tidak senang 
dengan kedatangannya, Nyonya. Saat saya 
membukakan pintu untuknya, dia menanyakan 
banyak hal tentang tuan. Jadi saya segera 
meninggalkannya dan memanggil anda.” 


Aku segera berdiri. “Jaga Chasen. Aku akan 
menemuinya.” 
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ii “Baik, Nyonya.” 


Aku segera meninggalkan ruang bermain 
Chasen. Langkahku kupacu menuju ruang 
depan. Di sana aku menemukan seorang pria 
jangkung dengan pakaian yang sangat rapi. Dia 
berbalik saat tahu aku datang. Wajahnya keras 
dan tegas. Matanya berwarna biru gelap 
dengan rambut yang juga gelap tapi berwarna 
merah. 


Dia mendekat padaku. “Selamat pagi, Mrs. 
Tepesh. Saya Kaivan Yasha. Saya ditugaskan ke 
sini untuk menyelidiki masalah zat bebahaya 
yang dibawa suami anda.” 


Jangan pernah percaya siapa pun. Kini aku 
mengerti maksud Josef, pria inilah yang tidak 
boleh aku percayai. 
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Chapter 7 
Tugasku 


“Halo, Mr. Yasha.” Aku berusaha 
mengendalikan diriku. Menemukan dia berdiri 
di depanku dengan wajah tanpa dosa seperti itu 
membuat aku kesal sendiri. Tapi aku tidak mau 
terpancing sama sekali. Aku tahu dengan 
sedikit saja percikan kekesalan dariku, 
kecurigaan bahwa aku kerjasama dengan 
suamiku yang sudah mati bisa mereka 
benarkan. “Kau datang tanpa 
pemberitahuan, Mr. Yasha. Ini sedikit 
mengejutkan.” 


“Saya pikir bos saya sudah 
mengirimkan email pada anda, Mrs. 
Tepesh. Anda belum membukanya.” 


“Oh, lewat email rupanya.” 


Aku tidak pernah melihat email sama 
sekali. Ponsel saja kubiarkan terbengkalai 
tanpa sudi kusentuh. Aku terlalu sibuk 
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ek melamun belakangan ini, membuat aku 
| mengabaikan banyak hal. 


Kini setelah kutemukan seseorang yang 
kuduga dibayar tinggi oleh mereka yang 
menganggap diri mereka berkuasa datang ke 
depan pintu dan akan melakukan hal yang 
tentu saja tidak kusenangi, aku tidak bisa lagi 
diam. Aku tidak bisa terus melamun dan 
memikirkan sesuatu yang telah hilang. 


Tanpa harus bersedih cukup lama, Carver 
juga tidak akan salah paham. Dia tahu sebesar 
apa aku mencintainya. Tapi dia juga tahu, untuk 
menghadapi semuanya, aku harus tetap waras 
dan membuktikan pada mereka kalau keluarga 
kami sama sekali tidak terlibat. Aku harus 
menghadapi Kaivan. Tidak akan kubiarkan dia 
berhasil menghancurkan keluarga kecilku. 


“Silakan duduk, Mr. Yasha.” 


"Aku datang untuk melihat-lihat, Mrs. 
Tepesh. Aku benar-benar netral di sini. Jika 
memang tidak ada yang kutemukan maka aku 
akan pergi sesegera mungkin.” 
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“Tidak masalah, Mr. Yasha. Kau sungguh 
diterima. Aku tidak menyembunyikan apa pun 
jadi kau bisa melakukan apa pun.” 


Kaivan memberikan anggukan dengan lega. 
"Mr. Tepesh sudah memberikan izin untuk 
tinggal di sini. Hanya membutuhkan waktu dua 
bulan bagi saya untuk memastikan.” 


Aku terkejut. Tidak ada yang mengatakan 
padaku soal dia diberikan izin untuk tinggal. 
Bagaimana dia bisa melakukannya? Tinggal 
bersama seorang janda yang baru saja ditinggal 
mati suaminya? “Mr. Tepesh yang mana yang 
kau maksud?” 


“Mertua anda. Mr. Casvian Tepesh.” 


Aku tidak percaya ayah akan 
melakukannya. Tanpa berunding denganku? 


“Lori!” panggilku. 
Tidak lama Lori muncul. “Ya, Nyonya?" 


“Layani mr. Yasha dengan benar. Aku harus 
menghubungi ayahku dulu untuk memastikan 
kebenaran ucapan mr. Yasha,” sengaja 
kutegaskan ucapaku. Kulirik pria dengan 
rambut yang diatur begitu rapi tersebut. Dia 


hanya mengulum senyuman yang membuat 
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" | 
dk aku merasa diejek. Tapi aku tidak bisa 
| mengonfrontasinya. 


Dengan cepat kutinggal pria itu. Aku naik 
ke lantai dua dan masuk ke kamarku. Ponsel 
yang tidak pernah kusentuh ada di meja riasku. 
Aku tidak pernah juga pergi ke meja itu. Tidak 
ada yang ingin kubuat senang dengan 
dandanan jadi aku tidak pernah menyentuh 
make up ku. 


Kuambil ponsel dan memeriksanya. 
Banyak panggilan masuk dan pesan. Beberapa 
dari ayah mertuaku yang menanyakan kabar. 
Juga dia mengatakan soal kedatangan Kaivan 
Yasha. Tapi tidak ada pesan yang mengatakan 
pria itu akan tinggal. Itu membuat aku memiliki 
setitik rasa curiga pada perkataan Kaivan. Aku 
segera menghubungi Casvian. 


Panggilanku terangkat di dering kedua. 
“Ayah?” panggilku pelan. 


“Ara, ayah pikir harus datang menemuimu 
untuk tahu kabarmu dan cucu ayah. Kenapa kau 
menghilang, Ara? Apa terjadi hal buruk? Ayah 
sudah katakan kau bisa mengatakan apa pun 
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pada ayah. Dengan senang hati ayah akan 
membantumu." 


"Kami baik, Ayah. Sungguh. Chasen juga 
sangat baik. Tidak ada hal buruk.” 


“Baguslah. Ayah senang mendengarnya.” 


“Pria yang ayah sebutkan dipesan ayah 
sudah tiba. Dia menjelaskan semuanya padaku. 
Tapi dia mengatakan akan tinggal di rumah ini 
bersama denganku. Dan itu atas 
persetujuanmu. Katakan kalau semuanya tidak 
benar, Ayah?” 


Beberapa saat tidak ada jawaban. Aku 
sampai menjauhkan ponselku dari telinga, 
memastikan sambungan masih ada. Dan masih. 
Jadi aku kembali menempelkan benda itu. 
Berharap ayah segera bersuara untuk 
mengusir ketidaknyamananku. 


"Maafkan ayah, Ara. Ayah tidak bisa 
menolak ketika mereka terus mendesak untuk 
membiarkan pria itu tinggal. Ayah 
membencinya, sungguh. Tapi mereka 
mengatakan kalau kita tidak bekerjasama jika 
tidak membiarkan dia tinggal di sana. Itu 
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" 
# memudahkannya untuk menyelidiki segalanya 
| dan mengawasi perkembangan kasusnya.” 


Aku berusaha tidak berteriak pada ayah. 
Aku menarik napasku panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Aku harus 
mengulang itu sampai tiga kali dan tetap saja 
aku merasa tidak tenang. Tapi aku memelankan 
suaraku. “Aku tidak bisa tinggal dengan pria 
yang bahkan aku sendiri tidak mengenalnya, 
Ayah. Aku juga baru ditinggal suamiku. Apa 
kata orang nanti.” 


Ayah terdiam. Bisa kudengar napasnya 
yang berat. Dia juga sepertinya mengalami 
kesulitan yang cukup buruk dan penolakanku 
memperburuk semuanya. Tapi aku ingin 
bersikap egois. Aku harus bersikap egois, demi 
ketenanganku dan ketenangan putraku. Aku 
tidak akan mau tinggal satu atap dengan pria 
asing. 


"Memang Tepesh tidak pernah 
memedulikan pendapat orang lain, Ayah. Tapi 
tetap saja, bagiku, ini keterlaluan.” 


"Ayah mengerti, Ara. Ayah sangat mengerti. 
Tapi kita tidak memiliki pilihan. Apalagi aku 
mendengar kalau putraku meninggal akibat 
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ulah seseorang. Dia tidak meninggal karena 
kecelakaan, dia meninggal karena rencana 
seseorang.” 


Aku yang mendengarnya langsung gemetar 
hebat. Aku harus menahan lututku yang 
melemas. Aku duduk di kursi di depan meja 
riasku. “Ayah, kau tidak bohong?” 


“Aku serius, Ara. Jadi Kaivan di sana cukup 
berguna. Dia bisa mencari tahu kebenarannya 
dan kudengar dia tidak memihak siapa pun. Dia 
cukup handal dibidangnya.” 
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Chapter 8 
Pertanyaan 


Mendengar perkataan Casvian membuat 
aku tahu kalau aku tidak akan bisa mengusir 
pria itu. Meski aku tidak menyukainya, jelas dia 
tidak bisa kubuat pergi. Jika benar dia bisa 
memberitahu siapa dalang dibalik kematian 
suamiku, maka aku akan menerimanya. Aku 
akan melakukan apa pun untuk mengetahui 
kebenaran dibalik kematian Carver. Tidak 
akan kubiarkan pelakunya lolos. 


“Ara, kau masih di sana?” 

Aku kembali ke kenyataan. “Ya, Ayah. 
Aku di sini.” 

“Apa kau bisa bertahan untuk kami 
semua, Ara? Kumohon.” 

Casvian tidak pernah memohon. Dia 
memiliki ego yang terlalu tinggi dan jarang 
ego itu ia rendahkan. Kini demi mencari 


kebenaran atas kematian putranya, dia 
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menundukkan diri dan itu membuat aku jelas 
tidak akan begitu buruk dalam bertindak. 


“Dia akan tinggal di sini, Ayah. Aku akan 
menerimanya.” 


“Terima kasih, Ara. Terima kasih.” 


“Ini bukan hal besar, Ayah. Selama kita bisa 
menangkap siapa pelaku yang sudah membuat 
Carver dan Caleb menderita, aku akan 
melakukan apa pun.” 


"Aku tahu bisa mengandalkanmu, Ara. 
Ibumu sangat senang mendengarnya. Dia 
mengirim salam dan mengucapkan terima 
kasih untukmu.” 


"Salam balik untuk ibu, Ayah. Kalau begitu 
akan kututup teleponnya. Akan kuhubungi kau 
lagi nanti.” 


Setelah Casvian menanggapi dengan suara 
bahagia, aku memutuskan sambungan. Aku 
masih duduk di kursi dengan kedua tangan 
memegang ponsel. Kuremas benda itu 
berharap bisa menemukan solusi untuk 
masalah ini. Di mana aku harus menempatkan 
pria asing itu? Bagaimana caranya aku 
menemukan kebenarannya tanpa dekat 
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" 
$ dengannya? Segalanya berputar di kepalaku 
| sampai aku pusing sendiri karenanya. 


Tidak ingin terus memasuki alam 
pikiranku yang ruwet, aku bergerak bangun. 
Meninggalkan kursi dan meninggalkan kamar. 
Kuturuni anak tangga menuju ke ruang depan. 
Di sana masih kulihat Kaivan sedang duduk 
dengan laptop putih yang dia letakkan di atas 
meja. Dia menatap layar dengan serius. Saat dia 
menyadari kehadiranku, dia buru-buru 
menutup laptop. 


Pandangannya jatuh menatapku cukup 
lama. Aku sendiri yang berdeham dan 
memutuskan pandangannya yang tampak aneh. 
Aku berdiri lebih dekat. 


"Saya sudah menginformasikan pada ayah 
mertua saya. Dia mengatakan kalau dia 
memang menerima anda.” 


Kaivan tersenyum tipis. Dia memberikan 
anggukan. “Saya tidak akan membohongi anda, 


Mrs. Tepesh,” ucapnya dengan nada 
menyatakan kalau dia jarang memakai 
kebohongan. 
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“Tidak ada salahnya berjaga-jaga,” 
timpalku dengan antipati. 


“Kalau begitu, bisakah anda duduk? Ada 
beberapa hal yang perlu saya tanyakan.” 


Aku menatap sofa di depanku. Dia duduk di 
sofa panjang dan masih ada dua sofa yang 
kosong. Tapi satu ruangan dengannya 
membuat aku sesak. Aku tidak suka fakta atas 
kedatangannya. 


Seperti kata ayah, kita memang akan bisa 
menggali kebenaran dari kehadirannya. Tapi 
lebih dari itu, aku tahu tujuannya datang 
kemari dengan maksud membuktikan 
kecurigaannya tentang zat yang 
disembunyikan suamiku. Dia musuh suamiku, 
bisa kukatakan seperti itu. Jadi mana mungkin 
aku bisa satu ruangan dengan pria yang 
mengincar kelemahan suamiku. Itu amat 
membuat aku tertekan. 


“Apa saya begitu buruk di mata anda, Mrs. 
Tepesh? Anda bahkan tidak 
menyembunyikannya pada pandangan anda.” 


Aku mengerjap dan merasa buruk saat dia 
mengatakannya. 
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dk “Saya di sini tidak ada maksud apa-apa. 
| Saya hanya menjalankan tugas. Seperti seorang 
pekerja yang tetap harus bekerja meski dia 
tidak menyukainya. Saya juga seperti itu. Jadi 
saya bukannya tidak peduli dengan 
ketidaknyamanan anda, saya hanya memiliki 


tanggungjawab di sini yang harus saya pikul." 


Dengan enggan aku akhirnya duduk. 
Mengambil sofa tunggal sebagai tempatku 
meletakkan bokongku. Berusaha tidak terlalu 
memperlihatkan ketidaknyamananku pada 
kehadirannya. 


"Saya juga tidak akan minta maaf atas apa 
yang saya tunjukkan pada anda, Mr. Yasha. 
Anda seharusnya mengerti.” 


Kaivan mengangguk perlahan. Dia kembali 
membuka laptop. “Saya sangat mengerti. Tidak 
pernah ada keluarga yang menyukai saya.” Saat 
mengatakannya, pandangannya mengarah 
padaku. Dia memang mengatakannya dengan 
senyuman tipis tapi matanya tidak bisa menipu. 
Dia sedih di detik yang sama. Entah apa kisah 
yang dia miliki di masalalu. Apa pun itu tidak 
ada hubungannya denganku dan rasa tidak 
sukaku. Karena apa pun yang dia lakukan, aku 
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tetap sama. Aku tetap tidak akan pernah 
menyukainya. 


“Silakan tanyakan apa saja yang ingin anda 
tahu, Mr. Yasha,” ucapku mengabaikan 
perkataannya. 


Dia mengangguk dan mulai 
mempersiapkan laptopnya. “Tidak banyak 
yang aku ingin tahu soal kepribadian mr. 
Tepesh pada anda, Mrs. Tepesh. Saya hanya 
ingin tahu, sebelum dia pergi meninggalkan 
anda, apa ada perkataannya yang menurut 
anda janggal?” 


Aku mencoba mengingat. Carver tidak 
mengatakan hal janggal. Dia seperti biasa, 
hanya mengungkapkan perasaannya dan selalu 
memelukku dengan erat. Dia bertingkah 
seperti biasa dan membuat aku sama sekali 
tidak memiliki resah saat itu, sampai dia benar- 
benar meninggalkan aku. 


Gelengan kuberikan pada Kaivan. Tanpa 
kata, kurasa sedikit gerakan itu cukup 
memberitahunya apa yang ingin dia tahu. 
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“Bagaimana dengan percakapan terakhir 
anda? Apa yang suami anda katakan atau 
bahas?” 


“Anak kami.” 


“Anak kalian? Chasen Tepesh? Kenapa 
dengannya?” 


“Chasen sudah masuk sekolah dan dia tidak 
memiliki teman. Dia menjauhi semua orang. 
Aku khawatir dan aku memberitahu suamiku. 
Dia mengatakan kalau putra kami sama 
sepertinya. Jadi tidak ada yang perlu aku 
khawatirkan.” 


Semua pertanyaannya aku jawab dengan 
jujur dan tenang. 
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Chapter 9 


kamarmu 


Entah apa yang coba dicari Kaivan dariku. 
Dia tidak menanyakan soal zat apa yang 
mungkin sering dibahas Carver. Tidak juga dia 
menanyakan kenapa dan bagaimana Carver 
meninggalkan kami. Intinya, yang ditanyakan 
pria itu adalah pertanyaan remeh yang 
sungguh membuat aku merasa kalau dia 
sekedar ingin tahu dan tidak benar-benar 
peduli dengan zat berbahaya yang 
diduga disembunyikan keluarga Tepesh. 


Dia melakukannya dengan santai 
dan tanpa beban. Bahkan beberapa kali 
dia mengajukan tanya yang membuat 
aku menahan gelengan di kepala. 
Karena tidak nyambungnya dia pada 
pertanyaannya yang seperti sekedar 
ingin tahu. 


Seperti pertanyaan terakhirnya, 
apakah aku bisa memasak udang? 
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# Itu pertanyaan paling konyol yang keluar 
| dari mulutnya. Saking konyolnya, aku tidak 
tahan dan langsung memberikannya 
pandangan tajam. 


Dia mengangkat satu tangan tanda 
permintaan maaf. “Maaf kelancanganku,” 
ucapnya. Hanya ucapan itu dan dia tidak 
mengatakan apa pun lagi. 


Aku berakhir menyilangkan tangan di 
depan tubuh. Aku duduk dengan tegak, 
mencoba tidak memberikan pandangan lebih 
jengkel padanya. Atau aku bisa saja gelap mata 
dan pada akhirnya melempari dia dengan apa 
pun yang ada di dekatku. 


“Saya sudah selesai dengan pertanyaan 
saya, Mrs. Tepesh. Bisa anda tunjukkan di mana 
anda mau memberikan saya tempat 
beristirahat.” 


“Lori akan menunjukkannya padamu.” 


“Saya rasa itu kurang berkenan di hati,” 
ucapnya tanpa terdengar aneh sama sekali. 
Padahal apa yang dia katakan sangat aneh. 
Bagaimana bisa dia berpikir aku yang sebagai 
nyonya di rumah ini akan menunjukkan tempat 
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baginya saat dia sendiri menjadi tamu tanpa 
diundang. “Saya lebih suka diantar langsung 
oleh pemilik rumah. Untuk membuat hubungan 
kita lebih baik. Mengingat saya datang tanpa 
undangan dan anda terpaksa harus menerima 
saya, Mrs. Tepesh.” 


Dan satu hal paling diungguli pria tersebut. 
Dia sangat pandai dalam merangkai katanya. 
Dia membuat hal aneh menjadi biasa dan dia 
pandai menjadi korban saat dia sendiri adalah 
tersangkanya. Itulah makanya dia bekerja 
menjadi penyidik, dia pandai membaca situasi 
dan pandai membaca orang lain. Dia cocok 
dengan pekerjaannya. 


"Apa saya harus jalan sendiri saja, Mrs. 
Tepesh dan memilih di mana pun saya inginkan 
ruangan untuk ditinggali?” 


“Kali ini aku mengerti, kenapa banyak 
orang tidak menyukaimu. Jelas bukan hanya 
karena pekerjaanmu.” 


Dia mengulum senyum tanpa berkomentar. 


Aku berdiri dan menunggu dia melakukan 
hal yang sama. Dia yang terlambat sadar 
dengan apa yang dia minta segera bergegas 
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# memasukkan barang-barangnya ke tas. Dia 
| tidak memiliki banyak barang dan malah mau 
tinggal di sini. Tidak hanya sehari dua 
melainkan berminggu-minggu. 


“Hanya tas itu yang kau bawa?” tanyaku 
dengan penasaran. 


"Ya, Mrs. Tepesh. Apa ada yang salah?” 
“Di mana pakaian gantimu?” 


“Saya bisa membelinya. Banyak penjual di 
sekitar sini dan mereka memberikan harga 
murah. Jadi itu gampang saja.” 


Dengusan pelan kuberikan, aku melangkah 
meninggalkannya. Dia tidak perlu diminta 
untuk mengikutiku. Dia sudah mengekor di 
belakangku dan membuat aku mempercepat 
langkah. Ingin segera berpisah dengannya dan 
kembali ke hidupku yang penuh dengan 
lamunan. Berdekatan dengan Kaivan tidak 
memberikan aku celah untuk menangisi 
nasibku. Dia membuat kepalaku seperti harus 
bekerja ekstra dan itu membuat aku tidak 
memiliki celah untuk memikirkan hal lain. 


Aku mengarah ke utara. Di mana di sana 
banyak kamar kosong berdekatan dengan 
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kamar pelayan dan tukang kebun juga penjaga. 
Ada kamar yang paling bagus di sana dan 
dibiarkan kosong. Kaivan bisa tinggal di sana 
dengan senyamannya. 


Yang pasti, aku hanya ingin 
menjauhkannya dari Chasen juga dariku. Kami 
tidak membutuhkan pengganggu di malam hari 
kan? 


Setelah tiba di depan kamar, aku berhenti. 
Meminta dia sendiri yang membukanya. Dia 
tidak perlu disuruh dua kali. Dia melakukannya 
dan harus terbatuk-batuk karenanya. Aku 
menjauh darinya yang penuh dengan debu. 
Senyuman kecil kuedarkan tanpa benar-benar 
membuat dia melihatnya. Kupakai tangan 
untuk menutup hidung dan mulutku, seperti 
aku tidak tahan pada debunya. Yang 
sebenarnya adalah aku sedang tersenyum. 


“Andai saja kau katakan beberapa hari 
yang lalu akan datang, mungkin aku bisa 
menyedikan kamar lebih baik untukmu, Mr. 
Yasha. Apa kau tidak nyaman dengan kamar 
ini?” 

Kaivan menatap kamar yang seperti 


seratus tahun tidak pernah ditempati. Bisa 
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# kulihat ringisannya tapi dia berusaha 
| berlapang dada. Dia jelas tahu aku sengaja 
menempatkannya di kamar berdebu itu dan dia 
tidak memprotesnya. Itu membuat aku 
tersenyum dengan culas. 


“Kamar yang sangat bagus, Mrs. Tepesh. 
Terima kasih.” 


Aku mengangguk pelan. “Kalau begitu, 
anda tentunya bisa membersihkannya sendiri. 
Atau anda tidak terbiasa dengan debu?” ucapku 
dengan suara agak dibuat terkejut. 


"Tidak. Aku terbiasa. Sangat terbiasa,” 
jawabnya enggan. Tampak jelas di wajahnya, 
dia sangat terganggu. Dia berbohong dengan 
kata terbiasa itu dan aku mengabaikannya. 


"Kalau begitu, saya akan meninggalkan 
anda, Mr. Yasha.” 


Dia mengangguk pelan. Aku bergerak 
meninggalkannya dan beberapa kali melirik ke 
belakang. Dia yang awalnya hanya berdiri diam 
di depan pintu memberikan aku senyuman dan 
bergerak masuk. 


Dia masih berhenti dan berpikir aku sudah 
menghilang dari pandangannya, tapi aku masih 
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bisa menatapnya. Itu membuat dia dengan 
enggan masuk dan menutup pintunya. 


Aku melangkah pergi dengan senyuman 
lebar. Akhirnya dia mendapatkan balasan juga. 
Tapi aku sadar kalau untuk pertama kalinya 
dalam sebulan ini, aku akhirnya tersenyum. 
Yang membuat senyuman itu ada malah pria 
asing yang tidak kusukai. 


Dengan segera aku mempercepat langkah, 
menarik bibirku kembali dan menekukknya 
dengan kesal. Apa aku semudah itu tersenyum 
oleh orang asing? Memikirkannya membuat 
aku merasa bersalah pada Carver. 
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Chapter ID 


Mencari Tahu 


Setelah membersihkan diri, aku masuk ke 
kamar dan masuk ke selimut. Kumatikan lampu 
utama kamar dan hanya menyisakan lampu 
tidur saja. Aku meraih laptop yang sejak tadi 
memang kuletakkan di atas ranjang. Kini laptop 
itu sudah berpindah ke pangkuanku. Aku 
membukannya dan sinarnya menyorot ke 
wajahku. 


Kucoba mengetik nama Kaivan Yasha 
di pencarian. Tidak lama, aku 
menemukannya. Segalanya ada di sana. 
Tidak ada yang terasa janggal. Dia 
memang penyidik muda dengan lulusan 
terbaik di universitas terbaik. Semua 
orang memuji kecakapannya. Mereka 
mengatakan kalau dia pandai dan segala 
macamnya. 


Segalanya berisi tentang pujian 
sampai aku menemukan sebuah artikel 
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yang mengatakan kalau penyidik itu sangat 
tidak bisa dipercaya. Dia membangun namanya 
dengan uang. Dia bekerjasama dengan orang 
lain dan menghancurkan keluarganya. 


Pada postingan tersebut banyak komentar 
yang tidak mempercayai si pemosting. Tapi si 
tukang posting tidak berharap akan ada yang 
percaya. Dia hanya butuh mengeluarkan isi 
hatinya dan kekesalannya pada Kaivan yang 
sudah menghancurkan nama baik keluarganya 
dan membuat ayahnya terbunuh. 


Aku mengklik nama si pemosting dan 
mengirminya pesan. Meminta bertemu untuk 
membahas soal Kaivan. Beberapa saat 
kutunggu, tidak ada balasan. Itu membuat aku 
akhirnya keluar dari obrolan. Mungkin dia 
sudah tidur karena ini sudah terlalu malam 
untuk menjelajah internet. 


Kembali aku ke halaman utama Kaivan 
Yasha. Kutemukan fakta baru di sana, pria itu 
anak yatim piatu. Dia mengandalkan beasiswa 
pada pendidikkannya. Dia tinggal di panti 
asuhan cukup lama sampai dia dikeluarkan dari 
sana dengan uang yang tidak banyak. Dia hidup 
dengan uang itu sendirian dan bekerja 
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" | 
dk serabutan. Sungguh tipe pekerja keras yang 
| akan menarik simpati siapa pun. Tapi aku tetap 


merasa tidak senang dengan pria itu. 


Akan kucari kebenarannya. Jika dia 
memang melakukan segalanya dengan uang 
dan bantuan orang lain maka aku tidak bisa 
percaya padanya soal kasus Carver. Tidak ada 
yang tahu dengan siapa dia bekerja untuk kasus 
suamiku. Aku tidak ingin nama Carver buruk. 


Suara pintu yang dibuka membuat aku 
menutup laptop. Aku mengangkat pandangan 
dan menemukan putraku di sana. Dia bergerak 
masuk setengah berlari begitu aku 
merentangkan satu tangan padanya. 


Chasen naik ke atas ranjang. Dia masuk ke 
selimut dan aku memeluknya dengan satu 
tangan. 


“Mommy?” 

“Ya, Nak?” 

“Siapa pria yang datang itu? Aku tidak suka 
padanya.” 


Aku mengulum senyum. Chasen memang 
sangat mengerti aku. Chasen seperti satu 


perasaan denganku. Saat aku tidak menyukai 
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seseorang, dia juga akan merasakannya. Saat 
aku menyukai seseorang, dia juga akan 
menyukainya. Sekarang juga begitu. 


Kami sama-sama tidak menyukai Kaivan. 
Pria itu memang tidak pantas akan bisa disukai 
banyak orang. 


“Dia teman kakek, dia akan tinggal lebih 
lama di sini. Jadi Chasen jangan buat hal buruk. 
Jika dia tanya apa pun tentang daddy, jangan 
dijawab. Chasen mengerti?” 


"Apa dia tidak suka daddy?” 


"Bukan seperti itu. Dia hanya selalu ingin 
tahu dan itu menyebalkan. Chasen bukannya 
tidak suka dengan orang yang selalu ingin tahu? 
Apalagi dia ingin tahu tentang daddy.” 


Chasen mendongak, wajahnya tampak 
sedih. “Apa dia akan menggantikan daddy, 
Mommy?” suaranya terdengar lebih serak dari 
biasanya. Bahkan aku yang mendengarnya 
merasa ingin memeluknya lebih erat. 
Bagaimana bisa dia menyimpulkan semuanya 
separah itu? 


“Tentu saja tidak. Daddy tidak akan pernah 
digantikan siapa pun. Dia tetap daddy Chasen 
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# dan suami mommy. Kita akan bertemu dengan 
| daddy lagi nanti. Chasen ingatkan apa kata 
mommy?” 


Chasen mengangguk pelan. Dia membalas 
pelukanku dengan tangan kecilnya. Bisa 
kudengar napas leganya yang membuat aku 
mengulum senyuman. Putraku terlalu pintar 
untuk anak seusianya. Dulu segala kepintaran 
itu membuat aku khawatir. Tapi sejak Carver 
mengatakan padaku dia juga seperti Chasen 
saat kecil. Rasa khawatir itu menguap begitu 
saja. Aku malah merasakan bangga sekarang. 
Aku bangga menjadi ibu dari putra secerdik 
Chasen. 


“Mommy?”  panggilnya setelah dia 
melepaskan tangan mungilnya dari tubuhku. 


Tubuh kami berjarak, aku menatapnya. 
“Ya?” 
“Bolehkah aku tidur di sini denganmu, 


Mommy?" 


“Tentu saja sayang. Kau bisa tidur di sini 
selama yang kau mau. Bahkan kau bisa pindah 
ke sini.” 
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Chasen menggeleng dengan hidung 
mengerut. Aku yang melihat gelengan itu 
memicingkan mata. 


“Apa artinya itu?” 


“Aku suka kamarku sendiri, Mommy. Aku 
harus punya privasi. Kata daddy, aku tidak akan 
selamanya bergantung sama mommy dan 
daddy. Makanya daddy sering melarang aku 
masuk ke kamar ini kalau daddy ada di sini. 
Kata daddy, ada hal yang sering daddy dan 
mommy lakukan dan aku tidak boleh terlibat 
karena aku masih kecil.” 


Mendengarnya membuat wajahku 
memerah. Aku tahu betul apa maksudnya 
dengan hal yang kami lakukan dan Chasen 
tidak boleh terlibat. Hebat, Carver, dia sungguh 
pengajar yang sangat baik. Aku sampai tidak 
bisa berkata-kata. 


"Kau haru tidur, Chasen. Jangan banyak 
berpikir dan nikmati masa kecilmu,” ucapku 
akhirnya.  Kubaringkan tubuhnya dan 
menyelimutinya. 


Aku sendiri sudah meletakkan laptop di 
nakas. Menutupnya rapat dan segera berbaring 
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di samping putraku. Kupeluk tubuh kecilnya 
dan menepuk-nepuk pundaknya dengan pelan. 
Tidak lama, mimpi juga ikut menjemputku. Aku 
coba terjaga tapi rasa lelah seperti 
mendekapku dengan erat. Ada pelukan di 
tubuhku yang terasa nyata dan tidak. Aroma 
Carver menyeruak. Mimpi indah ini kuharap 
tidak berlalu. 
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Chapter II 
Keakraban 


Aku membuka mata, mencari di sampingku 
dan tidak kutemukan Chasen di sana. Dia pasti 
sudah bangun lebih dulu dariku. Itu membuat 
aku memaksa tubuh untuk bangun. Rasanya, 
aku ingin lebih lama di atas ranjang. Kembali 
memejamkan mata dan masuk lagi ke dalam 
mimpi di mana Carver ada di sana. Pelukan 
hangatnya, aroma tubuhnya, juga desah 
napasnya. Aku merindukannya. Aku 
sungguh merindukannya sampai aku 
merasa gila. Karena aku benar-benar 
ingin memutar waktu dan membuat dia 
bersama denganku lagi. Atau akulah 
yang harus menyusulnya untuk bisa 
bersama dengannya. 


Pemikiran itu tampak seperti sebuah 
jawaban yang sangat aku butuhkan. Aku 
takut akan merealisasikannya jadi aku 
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" | 
# segera memukul kepalaku sendiri dan 
| menggeleng dengan keras. 


Kuraih laptop dan akan memasukkannya 
ke laci saat tanganku berhenti sebelum berhasil 
menjangkau benda itu. Aku menatap laptop itu 
dengan tidak percaya. Aku bahkan sampai 
memejamkan mata beberapa kali dan 
membukanya kembali. Aku melakukannya 
berulang kali tapi jawabannya tetap sama. 


Laptop itu terbuka. Aku sangat ingat 
dengan jelas kalau tadi malam aku menutupnya. 
Aku tidak sepelupa itu. Aku mengingatnya. Tapi 
kenapa sekarang malah .... 


Chasen yang melakukannya? Pasti putraku. 
Hanya dia yang bisa menyentuh barangku 
tanpa enggan. 


Aku meraih laptop dan menyalakannya. 
Aku terkejut menemukan pencarianku masih di 
sana. Tidak ada yang mengeluarkannya. Chasen 
melihatnya? 


Segera aku menyibak selimut dan turun 
dari ranjang. Aku bergegas memakai mantelku 
untuk menutup baju tidur yang lumayan tipis. 
Setengah berlari aku mencari keberadaan 
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Chasen. Kutemukan suara tawa putraku yang 
lumayan kencang dari arah ruang bermainnya. 
Aku yang hendak ke sana terhenti saat 
kutemukan Lori ada di lorong dan sedang 
membawa dua minuman. 


Satunya jelas untuk Chasen. Putra kecilku 
selalu meminum coklat hangat di pagi hari. 
Tapi satu lagi, aku tidak tahu. 


“Lori?” panggilku dengan penasaran. 


Lori berbalik dan memberikan aku 
senyuman. “Nyonya? Selamat pagi.” 


Aku memberikan anggukan sedikit pada 
Lori. “Pagi. Kau akan mengantar minuman 
untuk Chasen?” 


"Ya. Tuan muda sendiri meminta saya 
membawa minuman, Nyonya. Dia biasanya 
harus dipaksa untuk minum tapi sekarang dia 
memintanya. Bukankah itu sangat aneh, 
Nyonya?” 


Dibalik kata aneh yang dilontarkan Lori 
ada senyuman tipis yang tidak bisa dia 
sembunyikan. Lori lega karena dia tidak perlu 
memaksa Chasen meminum susu. Itu adalah 
kemajuan yang luar biasa, karena akulah yang 
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# terus menegaskan agar Chasen minum. Meski 
| Chasen terus mengatakan kalau dia sudah tidak 
cocok dengan minuman itu karena sudah 
dewasa. Dewasa yang sungguh masih anak 
kecil bagiku. 


“Dan satu lagi, Lori? Tidak ada yang pernah 
minum perasan lemon di sini. Kau minum?” 


“Tentu saja tidak, Nyonya. Ini sangat asam. 
Saya tidak akan sanggup. Tapi mr. Yasha yang 
memintanya. Dia sepertinya sangat menyukai 
minuman ini. Tadi malam saya juga 
menemukannya sedang membuat minuman ini 
dan tadi dia meminta tolong untuk dibuatkan 
minuman. Jadi saya buatkan yang ini.” 


“Dia meminta tolong?” 


“Tuan muda tidak mau berhenti bermain. 
Dia kewalahan kalau melakukannya sendiri 
karena tuan muda tidak bisa ditinggal. Jadi saya 
buatkan untuknya. Apa saya salah, Nyonya?” 


"Tidak. Tentu saja tidak. Tapi, apa kau 
yakin Chasen bermain dengan mr. Yasha?” 


Lori mengangguk pelan. “Tentu saja, 
Nyonya. Suara tawa tuan muda bahkan 
terdengar sampai ke sini.” 
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Dan ya, aku memang mendengarnya. 
Sangat jelas sampai aku harus 
mempertanyakan, apakah putraku sangat 
mudah berubah pendirian? Aku masih sangat 
ingat apa yang dia katakan tadi malam soal dia 
yang tidak suka dengan Kaivan. Bagaimana bisa 
sekarang dia malah bermain dengan pria itu 
dan bahkan sampai tertawa dengan sangat 
keras. 


Sejak kematian Carver, Chasen tidak 
pernah tertawa. Dia selalu murung dan 
memiliki mendung di kepalanya. Apa yang 
diberikan Kaivan padanya sampai putraku 
berubah total? 


"Aku akan ke sana juga, Lori.” 
"Baik, Nyonya. Silakan.” 


Lori mempersilakan aku jalan lebih dulu, 
aku melakukannya. Kukancingi mantelku dan 
bergerak dengan cepat. Aku berbelok dan 
menemukan ruang bermain Chasen penuh 
dengan lego. Aku masuk ke ruangan itu dengan 
dua pasang mata yang langsung menatap 
padaku. 
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# “Mommy!” seru Chasen dengan ceria. Dia 
| bergerak bangun dan langsung berlari ke 
arahku. Aku sedikit menunduk dan membuat 
lengannya berhasil menyentuh leherku. Dia 
memelukku dengan erat. “Kau akhirnya bangun, 
Mommy.” 


Aku menjarakkan tubuh kami, kutatap 
putraku dengan heran. “Sepertinya aku sangat 
ditunggu. Ada apa?” 


"Kau lihat?” Chasen berbalik dan menunjuk 
ke arah mainan legonya. “Bukankah uncle 
Kaivan sangat pintar?” 


Aku menatap penyusuan lego yang 
memang cukup bagus. Tapi lego itu tidak lebih 
membuat aku terkejut dibandingkan dengan 
hebatnya Chasen mengubah panggilannya 
hanya dalam semalam. “Uncle Kaivan?” beoku 
dengan mata mengarah ke Kaivan. Pria itu 
hanya menaikkan satu sudut bibirnya. “Sejak 
kapan kau akrab sampai memanggilnya begitu?” 


“Sejak tadi pagi. Kami teman sekarang, 
Mommy. Uncle Kaivan mengajarkan aku 
banyak hal.” 
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Aku sungguh takjub pada kepandaian 
Kaivan mengambil hati putra kecilku. Tidak 
kusangka akan ada yang bisa. Chasen adalah 
orang yang tidak mudah bergaul dengan siapa 
pun. Tahu Kaivan bisa mengambil hatinya 
membuat aku merasa terancam dan bukannya 
lega. 


Aku akhirnya menarik Chasen pergi dari 
ruangan itu. Meski putra kecilku menatap aku 
dengan heran. 
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Chapter 12 


Rasa Bersalah Chasen 


Aku yang sedang duduk di depan meja rias, 
harus dikejutkan dengan kehadiran putraku di 
belakangku. Dia tidak mendekat. Hanya berdiri 
dengan wajah tertekuk dan bibir cemberut. Aku 
menatap aneh padanya yang berperilaku 
seperti itu. Kuputar tubuhku dan Mana 
napas memandangnya. 


“Kemari,” pintaku. Kurentangkan 
kedua tangan dan Chasen masuk ke 
pelukanku. Aku memeluknya dengan 
erat. Lalu kulepaskan dia. “Sekarang 
katakan, ada apa? Kenapa menatap 
mommy seperti itu?” 


Dia menunduk dan memberikan 
aku gelengan. Aku meraih dagunya dan 
mendorong dagu itu naik. Pandangan 
matanya mengarah kembali padaku. 
Kulihat setitik kesedihan di sana yang 
tidak kusukai. 
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"Ada yang tidak beres, Chasen. Wajahmu 
mengatakan itu jadi jangan berikan mommy 
gelengan. Katakan, apa yang terjadi?” 


“Aku anak berdosa, Mommy.” 


Aku terkejut mendengarnya. Kupegang 
kedua bahunya dengan erat. “Siapa yang berani 
mengatakan hal mengerikan seperti itu 
padamu? Katakan pada, Mommy. Akan mommy 
kasih pelajaran. Berani sekali dia menunduh 
putra tersayangku seburuk itu!” 


“Tidak ada yang mengatakannya. Tapi 
bukankah memang begitu?” 


"Kenapa kau berpikir seperti itu, Chasen? 
Kau anak terbaik yang pernah ada di dunia ini 
bagi mommy. Mana mungkin kau anak durhaka. 
Dari mana pemikiran itu berasal? Mommy 
sungguh tidak senang mendengarnya.” 


“Itu karena aku salah, Mommy. Aku 
harusnya tidak bermain dengan uncle Kaivan. 
Mommy tidak suka padanya tapi aku malah 
mendekat padannya. Bukankah itu artinya aku 
sudah buat mommy terluka?" 


Berat napasku mendengarnya. Kupegang 
bahunya dan menarik dia mendekat. Kupeluk 
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| dia dengan erat dan mengelus rambutku. 
| “Kadang kepintaranmu membuat mommy 


takut, Chasen. Kau tahu?” 


"Kenapa mommy takut?” 


"Kau sering menyimpulkan segalanya 
dengan terlalu dewasa. Mommy takut kau akan 
memberikan kesimpulan yang sangat salah. 
Seperti yang kau lakukan saat ini.” 


Chasen menatapku. “Jadi mommy tidak 
marah?” 


“Tentu saja tidak, Sayang.” 
“Aku bukan anak durhaka?" 


Aku menahan tawa. Kuberikan gelengan 
tegas. “Kau anak terbaikku. Bukan anak buruk 
dan tidak pernah menjadi buruk.” 


Chasen menghembuskan napasnya dengan 
lega. Aku yang melihatnya hanya bisa 
mengulum senyuman. Dia bersikap terlalu 
dewasa untuk anak seumuruannya. Dia sangat 
pengertian dan begitu bisa diandalkan. 
Beberapa tahun lagi, dia akan bisa seperti 
ayahnya. Kuharap dia tidak pernah menempuh 
bahaya seperti ayahnya. 
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Kuharap tidak pernah ada senjata di 
tangannya. Dan aku juga ingin dia dijauhkan 
dari segala bentuk dunia gelap yang kadang 
memang begitu menakutkan. 


Namun, Chasen harus memilih sendiri mau 
dia bawa ke mana hidupnya. Aku tidak ingin 
memaksanya menjalani sesuatu yang tidak dia 
senangi hanya karena ketakutanku. Toh, saat 
kau memang harus mati maka kau akan mati 
tanpa perlu melakukan hal berbahaya. Banyak 
orang yang hanya jadi pedagang kecil saja mati 
tiba-tiba. Jadi aku tidak mau memaksa 
kemauanku pada putraku. Karena aku juga 
tidak suka dipaksa. 


“Jadi, apa aku boleh main dengan uncle 
Kaivan?” 


Dan apa aku boleh membatasi 
pertemanannya? Aku sangat ingin tapi aku juga 
tidak mau Chasen merasa buruk pada dirinya. 
Apalagi saat dia sendiri satu rumah dengan 
Kaivan. Dia bisa saja menghindari Kaivan tapi 
itu akan tampak janggal sekali. Apalagi jika 
memang Chasen nyaman dengan pria itu, aku 
sebagai ibunya tentu harus memberikan 
dukungan. 
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dk Asal tidak membahayakan keselamatan 
| Chasen, kurasa tidak ada yang salah dengan 
memberikan izin mereka main. 


Tapi satu hal yang membuat aku benar- 
benar ingin tahu. “Apa yang membuat kau 
menyukai Kaivan, Chasen?” 


“Dia baik, Mommy. Dia juga mengatakan 
kalau daddy adalah pria yang baik.” 


“Dia sungguh mengatakannya?” 


Chasen mengangguk dengan cepat. 
“Kurasa dia memang bukan orang jahat, 
Mommy. Dia teman kakek, kan? Dia pasti bukan 
orang jahat. Kakek tidak akan mengirim orang 
jahat.” 


"Ya. Semoga saja memang tidak.” 
“Mommy masih tidak suka dengannya?” 


"Bukan seperti itu, dan kalau kau memang 
mau main dengannya, maka silakan. Tapi 
dengar, jika dia mau membawamu ke suatu 
tempat berduaan, jangan pernah mau. Jika kau 
merasa janggal dengan tingkah lakunya, segera 
katakan sama mommy. Mengerti?" 
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Chasen mengangguk dengan senyuman 
lebar. Dia tampak begitu bahagia diberikan izin 
main dengan Kaivan. Sepertinya pria itu 
memang pandai mengambil hati orang lain. 
Tapi aku tetap harus mengawasinya. Aku tidak 
mau lengah. 


"Sekarang, waktunya sekolah. Mommy 
akan mengantarmu ke depan.” 


“Siap, Mommy!” 


Aku tersenyum. Kuraih tangannya dan 
menggenggamnya. Membawa dia keluar dari 
kamar dan melangkah ke bagian depan rumah. 
Sopir pribadinya sudah ada di sana. 
memberikan dia senyuman kecil. Sopir 
membuka pintu untuknya dan dia masuk. 


Aku memasangkannya sabuk pengaman. 
Mencium pipinya dengan lembut dan bergerak 
mundur. Pintu mobil sudah ditutup. 


Kutatap si sopir. “Hati-hati bawa mobilnya, 
Pak,” pesanku. 


"Baik, Nyonya. Kalau begitu saya pergi 
dulu.” 


Setelah mendapatkan anggukan dariku, 


pak sopir sudah mauk ke mobil dan 
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menyalakan mesin mobil. Kaca di depanku 
terbuka, wajah putraku ada di sana. Dia 
tersenyum padaku dan memberikan aku 
lambaian tangan yang kubalas. 


Mobil sudah melaju meninggalkan aku. 
Kupacu langkah ke kamar. Kuambil laptop dan 
membawanya turun. Aku sedang menunggu 
balasan pesan. Berharap aku mendapatkannya 
hari ini. 

Itu makanya aku duduk dengan santai di 
sofa dan memainkan laptop yang ada di atas 
pangkuan. 
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Chapter 13 


Bukan Musuh 


Aku coba mengklik kembali pesan yang 
sudah aku kirim. Aku tidak menemukan 
balasan apa pun. Itu membuat aku hanya bisa 
mendesah dengan keras. Kembali aku masuk ke 
halaman depan tentang Kaivan Yasha. Tidak 
ada hal baru. Semuanya masih seperti semalam 
dan masih menjadi pertanyaanku, kenapa 
laptopku bisa terbuka saat aku sangat ingat 
telah menutupnya. 


“Lori, bawakan air putih untukku,” 
ucapku dengan setengah berteriak. 


"Baik, Nyonya.” 


Aku kembali menekuni laptop. Aku 
tenggelam ke dalamya dengan banyak 
postingan-postingan lain yang semuanya 
berisi tentang kehebatan pria itu. 
Beberapa memang ada yang menolak 
kebaikan yang mereka sebutkan tapi 
lebih banyak yang mendukung. 
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dk Suara gelas yang diletakkan membuat aku 
| sedikit lega. Aku mengambil gelas dan 
menghabiskan isinya. 


"Terima kasih, Lori” ucapku tanpa 
menatapnya. 


“Bukan masalah.” 


Aku mendongak. Kaivan di sana dengan 
senyumannya yang seperti biasa. Dia 
sepertinya baru saja menikmati waktunya 
dengan cukup baik. Apalagi saat dia baru saja 
memberikan aku satu gelas minuman yang 
sudah kuhabiskan, dengan sangat menyesal 
tentunya. 


"Apa yang kau kerjakan? Terlihat serius 
sekali.” 


Aku menutup laptop dengan sangat 
terburu-buru. Terlalu kencang hingga aku 
sendiri terkejut. Kutatap dia dengan datar. Atau 
itulah yang coba ku kesankan padanya. “Kau 
tidak perlu melakukannya, Mr. Yasha. 
Membawakan aku minuman” 


“Lori sedang melakukan sesuatu yang tidak 
bisa diganggu. Dia tidak bisa meninggalkan 
pekerjaannya dan tidak mungkin baginya 
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menolakmu. Maka aku menawarkan diri 
untuknya. Hanya mengantar minuman, bukan 
perkara besar. Apalagi aku memang ingin ke 
sini.” 

Aku akhirnya mengangguk pelan. “Terima 
kasih kalau begitu.” 


"Seperti yang aku katakan tadi, bukan 
masalah besar.” 


Dengan cepat aku meraih gelas dan berdiri 
terburu-buru. Ingin langsung ke kamar dan aku 
sangat menyesali apa yang sudah aku putuskan 
dengan membiarkan diriku berada di ruangan 
ini. Harusnya aku di kamar saja sejak tadi. 


“Aku bukan musuh, Mrs. Tepesh. Berapa 
kali harus kukatakan itu?” 


Aku yang sudah akan beranjak, berhenti. 
Kulirik dia yang berdiri tegak di depanku. “Apa 
maksudmu?" 


"Kau menghindariku dengan sangat 
kentara. Aku tidak tahu bagaimana cara 
membuatmu mau menerima kehadiranku di 
sini. Karena setiap penolakan yang kau berikan 
mempersulit pekerjaanku.” 
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# Kuputuskan untuk duduk kembali. Tidak 
| ingin membuat dia memberikan praduga yang 
melebar. Meski yang dia katakan memang 
benar. Segala hal di dalam dirinya tidak 
membuat aku nyaman. Apalagi saat dia 
berpura-pura menjadi baik. 


Aku tidak mengerti bagaimana cara 
menjelaskannya, tapi dia membuat aku seperti 
tahu kalau sebenarnya dia memang buruk dan 
tidak sebaik yang dia perlihatkan. Ada hal di 
dalam dirinya yang membuat aku yakin kalau 
dia bukan pria baik. Aku hanya harus mencari 
tahu untuk membuktikan praduga tersebut. 


“Sedikit salah mungkin kau mengartikan 
sikapku, Mr. Yasha.” 


“Di mana letak salahnya?” 


Aku merentangankan tangan ke dekat sofa. 
“Kau mungkin harus duduk agar kita bisa 
bicara.” 


Dia menatap sofa cukup lama dan pada 
akhirnya duduk setelah mempertimbangkan 
entah apa. Dia menatapku, menunggu aku 
bersuara. Aku yang ditunggu jelas kalang-kabut 
sendiri. Aku pikir tadi dia akan menolak karena 
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dia tampak kesal dengan sikapku. Yang 
kuharapkan dia lakukan adalah pergi dengan 
membawa kekesalannya. Dia malah duduk 
seperti yang aku minta. 


“Aku tidak pernah menganggapmu musuh, 
Mr. Yasha,” bohongku. Di dalam dagingku 
bahkan tertulis kalau dia musuh. 


“Benarkah?” ucapnya sedikit ragu. 


"Ya. Aku tidak pernah menganggapmu 
musuh. Kau hanya membuat aku tidak nyaman 
karena aku tidak pernah menerima orang asing 
dalam hidupku.” 


"Bukankah suamimu dulu juga orang asing 
bagimu?” 


“Kau membandingkan dirimu dengan 
suamiku, Mr. Yasha?” aku tersinggung 
mendengarnya. Sangat-sangat tersinggung. 


"Bukan begitu. Sungguh, aku tidak 
bermaksud begitu.” 


“Carver tidak pernah asing bagiku. Bahkan 
saat aku baru membuka mata dan hilang 
ingatan, aku tahu dia bukan orang asing. Jadi 
kau tidak sama dengannya, Mr. Yasha. Kau akan 


selalu menjadi orang asing bagiku, selalu. Sekali 
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" | 
# lagi kutekankan, jangan pernah 
| membandingkan dirimu dengan suamiku. Kau 


tidak sama dengan pria yang kucintai. Kau 
mengerti?” 


Dia mengangguk pelan. 


Tanpa menunggu lagi, aku langsung angkat 
kaki dari hadapannya. Kubawa laptop dan gelas. 
Bergerak ke dapur dan meletakkan gelas di atas 
meja marmer. 


Kulihat Lori sedang membersihkan lemari 
di bagian atas dengan tangga kecil. Aku 
menatapnya dengan kesal. Kekesalanku 
kutumpahkan padanya. 


“Jika kau tidak bisa mengantar minuman 
untukku, katakan dengan jelas, Lori. Jangan 
menyuruh orang yang tidak ada hubungannya 
denganku mau pun dengan rumah ini untuk 
melakukannya, mengerti?” 


Lori yang sedang sibuk berbalik 
menatapku. Dia menatapku dan jelas dia 
melihat kemurkaan di wajahku. Lori langsung 
turun dan segera merendahkan kepalanya. 
"Saya bersalah, Nyonya. Maafkan saya.” 


“Jangan pernah mengulangnya,” tegasku. 
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Setelah mendapatkan anggukan dari Lori 
aku meninggalkannya. Tanganku terkepal 
dengan kuat. Aku masuk ke kamar dan 
menutup pintu dengan kencang. Laptop 
kubuang ke ranjang dan aku bergerak mondar- 
mandir dengan kesal. 


Entah kenapa aku sangat kesal dengan apa 
yang dikatakan bajingan keparat itu. Bisa- 
bisanya dia menyebut suamiku dengan mulut 
kurang ajarnya. Dia pikir siapa dia sampai 
berani melakukannya? Aku tidak akan pernah 
memaafkannya. Tidak akan pernah. 
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Chapter 14 


Delina Octa 


Satu jam setelahnya, aku baru berhasil 
berpikir jernih lagi. Aku harus berendam air 
dingin baru bisa mengendalikan 
kemarahannya. Mengingat wajah berengsek 
Kaivan membuat aku ingin keluar kamar dan 
menemuinya hanya untuk mencakar wajahnya. 
Kemarahanku naik sampai ke ubun-ubun. 
Membuat tubuhku memanas dan air 
dingin menenangkannya. 


Setelah memasang pakaian, aku 
bergerak ke ranjang. Laptop yang 
teronggok di atas ranjang kuambil dan 
kubuka. Aku tidak mengharapkan 
banyak hal sampai warna merah 
kutemukan di kotak notifikasiku. 


Kubuka kotak itu dengan cemas dan 
menemukan nama si pemosting yang 
membuat aku hampir meledak dalam 
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kelegaan. Orang itu membalas pesanku. 


"Kenapa kau menanyakan soal keparat itu?” 
tanya si pemosting dengan nada yang bahkan 
meski tanpa aku mendengarnya, aku tahu nada 
itu menakutkan. Emosinya tersalurkan dengan 
baik lewat pesannya. 


"Hanya ingin tahu,” ketikku. 


Tidak berapa lama pesanku terbalaskan. 
Dia sepertinya sedang ada di depan komputer. 
Aku melihat pesan pertamanya kuterima cukup 
lama dan dia masih online. “Jika hanya 
penasaran maka jangan membahasnya. Kau 
hanya akan mengungkit luka lama.” 


Aku menekan telunjuk di dagu. Mengetuk 
daguku dan kemudian mengambil keputusan 
yang cukup nekat. “Boleh bertemu?” 


“Tidak. Jika kau wartawan, jangan harap.” 


"Suamiku meninggal satu bulan yang lalu. 
Dia kecelakaan. Mereka berpikir dia 
menyembunyikan sesuatu di mobilnya dan 
mereka tidak menemukan apa pun. Jadi mereka 
mengirim Kaivan Yasha untuk menyelidikiku. 
Aku dan putraku sekarang tinggal dengannya. 
Dengan terpaksa.” 


Enniy - 93 


ly 


» 

# Tidak lama orang tersebut mengirim 
| alamat. Aku mencari alamat itu di maps dan 
menemukan kalau alamatnya cukup dekat 
denganku. Hanya perlu berkendara beberapa 
menit. 


"Aku akan ke sana,” ketikku lagi dan 
menutup laptopku. Setelahnya aku 
memasukkan laptop ke laci dan bergegas 
memakai pakaian yang lebih baik untuk keluar. 


Kuikat rambutku dengan tinggi. Aku keluar 
dari kamar setelah memakai mantel. Kuambil 
kunci mobil di gantungan dan bergegas keluar 
hanya untuk menemukan Kaivan rupanya ada 
di depan rumah. Dia sedang menyiram rumput 
yang harusnya dilakukan otomatis. 


Aku mengeleng, berusaha 
mengabaikannya. 


"Kau akan pergi, Mrs. Tepesh?” 


Aku yang harusnya mengabaikannya 
akhirnya menatapnya. Dia seharusnya sudah 
tahu betapa bencinya aku padanya. Kenapa dia 
sangat suka menyapa? 


“Ya,” jawabku ketus. 
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"Hati-hati dijalan, Mrs. Tepesh. Jangan 
mengebut.” 


Dan aku benar-benar mengabaikannya. 
Kepedulian palsunya itu membuat aku jengah 
sekaligus jengkel. Aku masuk ke mobil, 
memakai sabuk pengaman. Dan meninggalkan 
depan rumahku. 


Tidak butuh waktu lama, aku tiba di sebuah 
kafe dengan pengunjung yang cukup ramai. 
Aku keluar dari mobil dan masuk ke kafe. 
Kuedarkan pandanganku dan menemukan satu 
tangan terangkat ke arahku. Aku mendekat dan 
dia perempuan. Perempuan dengan tubuh kecil 
dan rambut yang dipotong menyerupai laki- 
laki. 


"Kau adalah ...?” tanyanya dengan suara 
yang hati-hati. Dia sepertinya masih belum 
sepenuhnya percaya kalau aku adalah seorang 
istri yang baru saja kehilangan suaminya. 


“Arabelle Tepesh.” 


“Delina Octa. Duduklah, Mrs. Tepesh. Buat 
dirimu senyaman mungkin.” 


Aku duduk di depannya. Meletakkan tasku 
di pangkuan dan menatap sekitar. 
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" | 
# “Maafkan aku lancang, tapi kau serius 
| dengan suamimu yang sudah meninggal? Dan 


dia meninggal satu bulan yang lalu?” 


Aku mengangguk pelan. “Carver Tepesh 
meninggalkan kami dengan begitu cepat. 
Memikirkannya masih membuat aku terluka.” 


"Aku cukup lama berkubang dalam luka 
ditinggalkan. Jadi meski aku tidak mencari tahu 
kebenaran atas ceritamu, aku tahu kau 
memang mengatakan yang sebenarnya. Bibir 
bisa kau atur bicara apa pun yang kau mau tapi 
matamu tidak bisa berbohong. Aku 
menemukan kesedihan tidak berujung padamu, 
Mrs. Tepesh.” 


“Please Ara. Panggil aku Ara.” 


Perempuan itu mengangguk. “Kau juga bisa 
memanggilku Deli. Apa pun yang membuatmu 
nyaman.” 


Pelan kuberikan anggukan padanya. “Deli 
cukup.” 


“Dan aku minta maaf karena membahas 
suamimu dengan lancang. Aku mengungkit 
luka yang belum kering dan rasanya itu 
menyesakkan. Aku pernah ada di posisi itu.” 
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"Tidak apa, Deli. Aku mengerti. Mungkin 
kau memang banyak menemukan penipu dan 
membuatmu trauma. Aku tahu, tidak mudah 
juga bagimu untuk bertemu denganku.” 


"Kau benar. Terlalu banyak sampai aku 
tidak dapat menghitungnya. Bahkan aku jatuh 
cinta dengan salah satu pembohong yang 
mengatakan akan membantuku mendapatkan 
keadilan untuk ayahku. Tapi dia malah terakhir 
kali kulihat sudah diangkat menjadi direktur di 
sebuah majalah ternama. Bukankah itu 
menjengkelkan?” 


"Kaivan sungguh bisa melakukan sejauh 
itu?” 


“Seharusnya bukan dia. Yang kudengar dia 
memang selalu membantu banyak orang tidak 
mampu dan kau tahu yang mengejutkan?” 


Aku menatapnya dengan penasaran. 


"Semua orang yang mendapatkan 
bantuannya dan beredar di internet, tidak 
berapa lama akan meninggal. Entah itu 
kecelakaan atau ada hal-hal lain yang terjadi. 
Mereka seperti dibungkam.” 


Aku terhenyak mendengarnya. 
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"Keluargaku salah satu orang yang 
mendapatkan bantuannya. Lebih tepatnya 
ayahku. Ayahku adalah pekerja pabrik. Dia 
mendapatkan kecelakaan dengan kakinya yang 
patah. Pihak pabrik tidak mau membantu dan 
akhirnya membuat kami berhutang di rumah 
sakit. Kaivan Yasha datang bagai dewa 
penyelamat. Dia menjanjikan kebenaran yang 
akan terungkap.” 
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Chapter Ia 


Kebenaran Tentang Kaivan 


"Kami semua percaya padanya. Tidak ada 
yang menaruh curiga dan kami sungguh 
mengandalkannya. Dia akan selalu datang 
menjenguk ayahku setiap malam. Dia akan 
menemaninya dan bahkan dia makan bersama 
kami. Dia sudah menjadi bagian dari keluarga, 
bahkan ibu sangat mencintainya. Sampai 
dia menjodohkan kami yang menurutku 
sangat mustahil. Tidak mungkin orang 
hebat seperti Kaivan mau denganku, itu 
kataku.” 


Minuman kami datang. Deli 
mengakhiri sebentar ceritanya. 


Setelah pelayan itu pergi, Deli 
melanjutkan, “pada hari di mana sidang 
dilakukan, dia mundur dari 
pekerjaannya. Dia dipindahtugaskan dan 
aku tidak menyangka dia akan 
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" | 
# melakukannya tepat di hari kami 
| membutuhkannya.” 


"Kau sudah coba mendengar 
penjelasannya?” 


"Aku mendatanginya. Aku sampai di 
apartemennya dan dia belum pergi. Aku 
menahannya. Memohon padanya. Bahkan 
berlutut di depannya. Yang dia lakukan adalah 
menedangku dan mengatakan hal yang tidak 
akan pernah aku lupakan.” 


“Apa yang dia katakan?” 


“Orang miskin seperti kalian harusnya tidak 
pernah berharap akan ada keadilan.” 


Jantungku berdetak dengan keras 
mendengarnya. Bajingan itu sungguh 
mengatakan hal itu? Bagaimana bisa dia 
melakukannya? Dia sungguh keparat yang 
tidak termaafkan. 


“Ayah kalah dalam sidang. Dia bunuh diri, 
menenggak racun serangga. Sedangkan ibu 
menyusul tidak lama karena tidak dapat 
menanggung kesedihan atas kepergian ayah. 
Mereka meninggalkan aku sendirian di dunia 
ini. Kaivan telah membuat aku menjadi 
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sebatang kara dan yang aku tahu, dia adalah 
pria berbahaya. Jauhkan dia darimu dan dari 
keluargamu. Dia begitu mudah untuk disukai 
tapi dibalik segala kemudahan itu, dia 
menyelipkan bisa yang akan membuatmu 
lumpuh dan tidak bisa melakukan apa pun.” 


Aku pergi meninggalkan Deli dengan 
bayangan demi bayangan yang cukup 
mengerikan yang menimpanya. Aku tidak tahu 
akan sanggup menjadi dirinya jika ada di posisi 
mengerikan seperti itu. Sudah ditinggal mati 
ayahnya, ibunya juga malah tidak tahan dengan 
kesedihan dan memilih ikut pergi. 


Aku tidak ingin Chasen mengalami hal yang 
sama dengan Deli. Aku tidak akan pernah 
meninggalkan putraku dan aku juga tidak akan 
membuat Kaivan menang dalam tipuannya. 


Tidak tahan dengan berada di dalam mobil, 
aku menghentikan laju kendaraanku. Aku 
keluar dan bergerak ke pinggir jalan. Menatap 
jalanan di depanku dengan perasaan yang tidak 
kutahu harus bagaimana cara membuat pria itu 
pergi dari kami? Atau bagaimana cara 
melawannya agar aku dan Chasen terbebas 
darinya? 
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" | 
# Segalanya berputar di kepalaku sampai 
| rasanya menyakitkan. 


Saat aku masih berpikir dan berdiri dengan 
tegak di pinggir jalan, mengidu aroma jalanan 
yang membuat aku lebih baik, bisa kudengar 
suara teriakan orang-orang. Aku menatap lurus 
ke depan. Mereka ada di seberang jalan dengan 
wajah pucat pasi. 


Aku kebingungan. Mereka sepertinya 
mengarahkan telunjuk padaku tapi kenapa? 
Aku sedang di pinggir ... aku mematung begitu 
kulihat truk besar oleng dan mengarah padaku. 
Tubuhku bagai dibuat membeku dan yang bisa 
kulakukan hanya diam menunggu truk itu 
menghantam tubuhku. 


Tarikan kuat kurasakan menarikku sampai 
aku mundur dengan terhuyung. Aku berputar 
dan sebuah tangan merangkul tubuhku. 
Menyelamatkan aku dengan cara yang 
membuat aku kehilangan cara bernapas. Aku 
menahan napas dan seperti aku tidak bisa 
menghembuskannya. 


“Bernapas,” ucap suara itu. 
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Aku mendongak, menemukan Kaivan di 
sana dengan wajah keras dan marah. 


"Bernapas, Sialan! Kau mendengarku!?” dia 
mengguncang tubuhku. Emosi memenuhi 
suaranya. Guncangannya membuat aku 
menemukan kembali kesadaranku dan aku 
bernapas dengan suara batuk yang keras. 
Tepukan dipunggungku membuat aku merasa 
lebih baik. Apalagi saat kudengar desah leganya 
yang aneh. Kenapa dia yang harus lega? 


Aku ingat, harusnya aku tidak termakan 
kebaikannya. Dengan segera kudorong dia 
menjauh. Dorongan itu lebih kencang dari yang 
aku niatkan sampai dia menatap aku dengan 
heran. 


Namun, pandangannya terputus saat dia 
menatap ke arah truk. Dia sudah bergerak 
hendak mengejar tapi truk itu melaju 
meninggalkan tempat dengan kencang. 


Kaivan langsung meraih ponselnya. “Truk 
warna putih. Aku sudah mengirim nomor 
platnya. Cari tahu siapa yang sudah berani 
mengusik klienku.” 
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# Ponsel sudah dia masukkan setelah dia 
| melayangkan perintah yang begitu kental. Dia 
seperti bukan penyidik pada umumnya. Aku 
menatapnya dengan penuh tanya. Dia yang 
sejak tadi hanya mondar-mandir dengan 
tangan menyugar rambut akhirnya terhenti. 
Pandangannya jatuh padaku dan matanya 
memberikan tatapan seolah aku sudah 
melakukan kesalahan. 


"Kenapa kau menatap aku seperti itu?” 
tanyanya penuh ingin tahu. 


“Apa yang kau lakukan di sini? Kenapa kau 
bisa ada di sini?” 


“Kau masih curiga aku akan melakukan hal 
buruk? Kalau aku benar melakukannya maka 
sudah kubiarkan kau ditabrak truk itu. Lagian, 
kenapa kau melamun di pinggir jalan?” 


"Kau marah padaku?” tanyaku tidak 
percaya. 


“Ya. Aku marah, tidak pernah dimarahi?” 


“Beraninya kau marah padaku, apa 
hakmu.....” 


“Mommy?” 
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Aku berbalik, terkejut saat kutemukan 
Chasen di sana dengan wajah sedih. Chasen 
berlari ke arahku dan memelukku. Aku 
memegang kepalanya. “Bagaimana kau bisa ada 
di sini? Kupandang Kaivan. Jelas aku tahu 
siapa yang membuat putraku ada di sini. 


“Chasen pulang lebih awal. Sopirnya tidak 
bisa menjemputnya. Dia sudah 
menghubungimu dan kau tidak menjawabnya. 
Jadi hanya aku pilihannya untuk 
menjemputnya.” 


Aku tidak percaya kalau aku selangkah 
lebih terlambat lagi. 
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Chapter Ib 


Mencari Tersangka 


"Kenapa dengan sopirnya?” 


Kaivan diam cukup lama. Dia menatap 
Chasen dan aku bergantian. “Kecelakaan. Dia 
tertabrak. Sekarang ada di rumah sakit.” 


“Tertabrak? Bagaimana bisa?” 


"Aku juga tidak tahu detailnya. Kita 
harus ke rumah sakit dan mencari tahu 
apa yang terjadi padanya. Kalau kau mau 
ikut, maka ikut denganku. Tapi kalau kau 
mau aku mengantarmu pulang, akan 
kulakukan. Kau sudah terlalu terpukul 
dengan apa yang kau alami.” 


"Aku ikut denganmu. Di mana 
rumah sakitnya?” 


"Ayo, kita pergi.” 
Rupanya Kaivan tidak sendiri 


menjemput Chasen. Pelayan pribadinya 
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juga ikut. Aku menatap wanita yang segera 
tersenyum padaku tersebut. Tadinya aku tidak 
mau membawa Chasen dan ingin 
menitipkannya pada pelayan pribadinya agar 
dia membawanya pulang. Sayangnya, aku jadi 
ketakutan sendiri saat berpisah dengan Chasen. 


Jadi aku memilih membawanya dan 
pelayan pribadinya. 


Mobilku diambil oleh Carlos yang segera 
membawa pergi mobil tersebut untuk pulang. 
Sedang kami masuk ke mobil Kaivan yang baru 
pertama aku masuki. Mobilnya tidak berbeda 
jauh dengan mobil orang lain. Mobil tersebut 
seperti mobil baru. Tidak ada jejak 
kehangatannya. 


Chasen duduk di belakang dengan 
pelayannya. Aku ada di depan, dekat dengan 
Kaivan. Pria itu sudah mengendarai mobilnya 
dengan pelan. Aku sendiri segera bersandar di 
kaca mobil dengan perasaan yang sama sekali 
tidak tenang. 


“Sepertinya, ada yang mulai tidak sabar 
dengan lambatnya hasil yang kuberikan,” ucap 
Kaivan dengan pelan. 
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# Aku menatap ke belakang. Chasen 
| memejamkan mata. Dia tampak mengantuk. 


Pelayannya sedang mengelus-elus kepalanya 
dan mendendangkan lagu kesukaannya. Aku 
bisa sedikit lega bicara dengan Kaivan tanpa 
perlu didengar oleh putraku. 


"Kau yakin tidak terlibat?” 


Dia diam, aku meliriknya. Dia mendengus 
dengan mata terus mengarah ke depan. “Serius 
kau menanyakannya? Bukankah kau harusnya 
sudah melaporkan pada keluargamu tentang 
kecurigaanmu? Bahwa mungkin saja aku 
menyewa orang untuk melenyapkanmu.” 


Aku menelan ludah pelan. “Aku hanya 
tanya. Kalau kau tidak terlibat, kau tidak perlu 
sampai semarah itu.” 


"Coba di posisiku, Mrs. Tepesh. Kau akan 
tahu rasanya tidak dipercayai saat yang kau 
lakukan adalah melindungi orang yang tidak 
percaya padamu. Kita bisa bertukar posisi 
kalau kau mau,” sarkasnya dengan nada jengkel 
yang tidak dibuat-buat. 


"Maaf jika aku menyinggungmu. Aku tidak 
bermaksud.” 
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"Kau sangat bermaksud, Mrs. Tepesh. Aku 
bisa tahu itu.” 


Dia melajukan kendaraan dengan cepat. 
Bahkan dia memutar musik yang menandakan 
kalau dia tidak mau bicara lagi denganku. Aku 
duduk dengan tegak, mengabulkan apa yang 
dia mau. 


Tidak berapa lama, kami sampai di rumah 
sakit. Chasen sudah bangun dan tampak 
beberapa pengawal mendekat pada kami. 
Mereka mengawasi dari jauh biasanya. Tapi 
kini mereka malah ada di sekitar kami. 


"Mr. Tepesh sepertinya mulai yakin kalau 
kau berada dalam bahaya. Itu makanya dia 
mendekatkan pengawal.” 


Aku melirik Kaivan yang bicara. Ingin saja 
kuberikan dengusan padanya, yang tadinya dia 
tidak mau bicara denganku, malah dia yang 
memulai sendiri suaranya. Kalau dia mau jadi 
kekanakan dengan ngambek, harusnya dia 
lakukan cukup lama. Terlalu cepat dia 
memulihkan diri. 
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# “Aku akan menyusulmu. Masuk saja. Aku 
| harus melakukan panggilan,” ucapnya lagi yang 
memegang ponselnya. 


"Lantai dan nomor berapa?” 
“Lantai tiga nomor 098.” 


Aku mengangguk dan membawa Chasen 
berjalan denganku. Pelayan ikut di belakang 
kami. Aku masuk ke lift dan menekan nomor 
lantai. Tidak lama lift sudah terbuka dengan 
beberapa orang yang juga keluar ke lantai yang 
sama denganku. 


Kuedarkan pandangan, menemukan ada 
tempat bermain anak kecil di lantai ini. Aku jadi 
bergerak membawa Chasen ke bangku. 
Mendudukkannya di sana dan memegang 
bahunya. Dia dengan wajah yang masih 
mengantuknya membalas pandanganku. 


"Mommy membutuhkan  bantuanmu, 
Chasen.” 


“Apa itu, Mommy?” 


“Bisa kau menjadi anak baik untuk mommy 
dan main di sana? Aku menunjuk ke arah 
tempat bermain anak-anak. “Mommy tahu, 


Chasen tidak suka dengan orang banyak tapi 
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Mommy butuh bicara dengan sopir Chasen. Jadi, 
mau melakukannya?” 


Chasen tidak berpikir lama. Dia langsung 
mengangguk. “Akan kulakukan, Mommy. Aku 
akan menunggu mommy di sana.” 


Aku tersenyum padanya dan segera 
memberikan anggukan pada pelayan Chasen. 
Dia membawa Chasen pergi dengan dua 
pengawal yang baru muncul. 


"Awasi putraku dengan baik,” perintahku. 
"Baik, Nyonya,” jawab mereka serentak. 


Aku lalu bergerak ke lorong dan mencari 
nomor kamar sopir pribadi putraku. Saat aku 
menemukannya, aku mengetuk dan masuk. Di 
ranjang telah terbaring pria yang kukenal 
sebelum Chasen lahir. Dia yang melihatku 
langsung bergerak hendak turun dari ranjang 
untuk menyambutku. Itu membuat aku 
setengah berlari mencegahnya. 


“Tidak perlu melakukannya, Pak. Diam di 
sana.” 


Pria itu mengangguk kemudian. “Maafkan 
saya, Nyonya. Saya harusnya berhati-hati 


membawa mobil tapi saya ceroboh.” 
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“Kau tidak biasanya ceroboh, Ercoz?” Ercoz 
memiliki banyak kata yang bisa disematkan 
padanya. Tapi ceroboh bukan salah satunya. 
Karena dia harus menyopiri putraku, aku sudah 
tentu memilih yang terbaik dan Ercoz adalah 
yang terbaik. 


"Ada truk yang kehilangan kendali. Saya 
yang sedang ada di minimarket dan hendak 
masuk malah tertabrak olehnya. Saya 
terlambat menyadari kedatang truk itu.” 


Truk lagi? Carver juga ditabrak truk. Apa 
sebenarnya yang terjadi? 
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Chapter 17 


Kedewasaan Chasen 


Setelah mendengar seluruh cerita dari 
Ercoz, aku menyimpulkan, apa pun yang terjadi 
segalanya bukan salah Ercoz. Ada yang 
memang sengaja ingin mencelakai dia. Seperti 
yang akan dilakukan kepadaku. Siapa pun itu, 
aku akan mencari tahu. Untuk sekarang, aku 
harus berhati-hati. Apalagi mengenai | 


Chasen. Dia harus puas dengan sekolah di 
rumah dan mungkin dia juga akan 
bahagia jika aku memutuskan seperti 

itu. 


Dulu Chasen selalu menolak 
sekolah. Dia ingin sekolah di rumah. 
Carver setuju dengannya tapi aku 
menolak. Aku tidak mau Chasen menjadi 
jauh dari orang lain dan jauh dari 
pergaulan. Aku bersikeras dan dua laki- 
laki yang kusayang tidak bisa berbuat 
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# banyak selain menuruti apa yang menjadi 
mauku. 


Kini aku mulai setuju dengan lebih 
amannya sekolah di rumah. Aku akan 
mengurus guru pribadi untuk putraku. 


Begitu melihatku, Chasen yang tampak 
ingin segera pergi langsung berdiri dan 
setengah berlari menghampiriku. Dia langsung 
memelukku dengan erat. 


“Apa mommy menempatkanmu di posisi 
yang sulit?” tanyaku dengan tangan yang ada di 
kepalanya. 


Dia menggeleng. Kemudian mendongak. 
“Bagaimana keadaan Ercoz, Mommy?” 


“Dia baik. Dia selamat dan akan berkumpul 
dengan kita lagi. Kau khawatir padanya?” 


“Ya. Dia pria baik.” 


Aku mengulum senyum mendengarnya 
memuji sopirnya. “Ya, kau benar. Dia memang 
pria baik.” 


“Jadi siapa yang akan mengantar aku ke 
sekolah besok, Mommy?” 
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Aku meraih bahu Chasen. Membawanya ke 
bangku panjang dan mendudukkannya di sana. 
Aku duduk di sampingnya, memegang kedua 
tangan kecilnya dan menggenggam dengan erat. 


Dia memandang aku dengan heran, aku 
memang tidak terbiasa menunjukkan 
kekhawatiran dan ketakutanku padanya. Aku 
ingin dia hanya mengingat hal-hal indah di 
masa kecilnya. Tapi sekarang, aku tidak bisa 
terus bersikap tenang saat aku tahu kami 
berada dalam bahaya. Apalagi saat nyawa kami 
sepertinya diincar entah oleh siapa. 


Yang lebih buruk, kami tidak lagi memiliki 
Carver sebagai pelindung kami. Hal itulah yang 
paling menyakitkan di antara segala hal yang 
terjadi. 

“Mommy sedang mempertimbangkan 
untuk mengabulkan keinginanmu, Chasen.” 

“Keinginanku, Mommy?” 


“Soal sekolah di rumah, bagaimana 
menurutmu? Apa itu masih menjadi 
keinginanmu? Karena sekarang momnyy setuju. 
Sangat setuju kau sekolah di rumah. Mommy 
sudah menyiapkan gurumu dan segalanya. Kau 
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# bisa lebih lama bersama dengan mommy. Dan 
| mommy bisa mengawasimu dengan baik kalau 
kau sekolah di rumah.” 


Chasen tidak langsung menjawab. Kupikir 
dia akan langsung berteriak gembira. Atau 
setidaknya, dia akan langsung mengangguk 
setuju. Karena aku yakin, aku masih bisa 
merasakan keinginannya itu dan itu cukup 
besar. 


Melihat responnya yang datar membuat 
aku takut kalau dia memang sudah tidak 
menginginkan hal tersebut. 


Bagaimana kalau dia sekarang memang 
lebih suka sekolah di tempat sekolahnya. Itu 
akan membuat aku sulit menjelaskan kenapa 
aku mau dia tinggal di rumah. Jika dia 
bersikeras, aku tidak mau memaksanya dan itu 
akan membuat aku menjadi ibu yang super 
posesif. Mungkin aku akan diam di tempat 
parkir di luar sekolahnya untuk mengawasi dia 
dari kejauhan. Aku tidak akan puas hanya 
dengan mengandalkan pengawal. 


"Katakan sesuatu, Chasen?” Aku 
memegang tangannya lebih erat. “Apa kau tidak 


mau?” 
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“Mom, apa situasi kita begitu buruk?” 


Pertanyaannya menyentakku. Aku 
menatap putraku dengan wajah seriusnya yang 
mengarah padaku. Aku coba merangkai 
senyuman, sangat kucoba meski rahangku 
terasa kaku. “Apa maksudmu, Chasen?” 


"Aku tidak bodoh, Mommy. Hari ini, kau 
hampir saja ditabrak oleh truk. Orang yang 
hampir menabrakmu melarikan diri tanpa 
minta maaf atau menjelaskan. Itu artinya dia 
merasa bersalah dan takut dihukum atau yang 
lebih buruk, dia sengaja melakukannya.” 


Aku terhenyak. Chasen menyimpulkan 
dengan sebaik itu? Sejak kapan otak anakku 
jadi berkembang sepintar ini? Aku tidak pernah 
tahu kalau dia bisa tahu semudah itu apa yang 
terjadi. Aku sungguh kagum sekaligus takut 
pada kepintaran itu. 


"Ercoz juga ditabrak truk, Mommy. 
Sepertinya memang ada yang mengancam kita. 
Bukankah begitu?” 


Aku memijit keningku. “Chasen, mommy ....” 


"Aku tahu kau sedang coba melindungiku, 
Mommy. Aku tahu kau hanya tidak mau aku 
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# terluka. Tapi kita hanya berdua sekarang. Aku 
| hanya memilikimu dan kau memilikiku. 
Bagaimana bisa kau akan menyembunyikannya 
dariku, Mommy?” 


"Mommy tahu. Momny bersalah.” 


“Soal sekolah di rumah, akau akan 
melakukannya. Bukan karena aku takut pada 
siapa pun yang mencoba melukai kita. 
Melainkan, aku hanya ingin membuat 
kecemasanmu sedikit berkurang.” 


Aku menarik Chasen masuk ke pelukanku. 
Kuelus kepalanya dengan kuat. “Kau sungguh 
keturunan Tepesh, Chasen. Kau sungguh putra 
Carver Tepesh. Kau membuat mommy sangat 
bangga padamu sampai mommy tidak bisa 
mengatakan apa pun. Selain betapa bangganya 
mommy memilikimu.” 


"Aku juga bangga padamu, Mommy.” 


"Ara! Chasen!” seru sebuah suara yang 
membuat pelukan kami terlerai. Aku menatap 
ke sumber suara dan menatap lega pada Eliya 
yang datang bagai angin segar. 


“Eliya, kau di sini?” 
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Dia berjalan mendekat dan duduk di dekat 
Chasen. “Aku pikir salah melihat. Rupanya kau 
memang di sini. Siapa yang sakit?” 


"Sopir kami. Dia kecelakaan. Aku lupa, 
Caleb di rawat di sini. Maaf, aku belum 
menjenguk dengan pantas,” ucapku menyesal. 


“Tidak, Ara. Jangan katakan itu. Aku tahu 
apa yang kau dan Chasen harus lalui. Aku tidak 
meminta banyak. Kau sudah mau mengerti saja 
itu cukup bagiku.” 


"Aku sudah berdamai dengan segalanya, 
Eliya. Sekarang aku akan menjenguk Caleb 
denganmu. Kurasa sudah saatnya dia bertemu 
kami.” 
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Chapter 18 


Rasa Luriga 


Eliya mengangguk setuju, dia tampak lega 
juga dan itu membuat kami merasa lebih baik 
untuk satu sama lain. Sepertinya Eliya cukup 
tersiksa karena aku tidak pernah muncul di 
rumah sakit untuk menemui Caleb yang 
terbaring koma. Tapi aku melakukannya bukan 
karena aku marah pada Caleb atau 
dendam. Melainkan aku terlalu terluka 
untuk beranjak ke mana pun. Untuk 
keluar dari rumah saja, aku tidak bisa 
melakukannya. Apalagi harus ke rumah 
sakit. 


Kuharap Eliya akan mengerti tanpa 
aku menjelaskannya. 


Tangan Eliya terulur ke depan 
Chasen. “Mau pergi dengan aunty?” 


Chasen menatapku dan aku 
memberikan anggukan. Dia langsung 


meraih tangan Eliya dengan 
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genggaman erat. Kami melangkah bertiga dan 
masuk ke dalam lift. 


Ruang rawat Caleb ada di lantai lima. Eliya 
sengaja jalan-jalan dan tidak sengaja 
menemukan aku. Aku juga tidak kepikiran 
untuk datang menemui Caleb, aku malah lupa 
dia dirawat di tempat ini. Jika aku tahu, maka 
aku akan mengatakan pada Eliya. 


Untunglah Eliya menemukan kami. 


“Dia di sini,” ucap Eliya begitu kami tiba di 
ruangan tempat Caleb dirawat. Eliya langsung 
membuka pintu dengan tangannya yang bebas. 


Aku masuk dengan pandangan sudah 
teredar, terkejut kutemukan Caleb tidak sendiri 
di ruangan itu. Saat sosok itu berbalik, aku tidak 
percaya dengan apa yang aku lihat. Kenapa dia 
bisa ada di sini?” 


“Kau siapa?” tanya Eliya dengan nada tidak 
senang. 


“Kaivan, apa yang kau lakukan di sini?” 
ungkapku. 


Eliya menatapku. “Kau kenal dia, Ara?” 
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# “Dia Kaivan Yasha. Pria yang ditugaskan 
| menyelidiki barang yang dibawa Carver. Kau 
seharusnya sudah mendengarnya.” 


"Ya. Aku sudah mendengarnya.” Eliya 
menatap Kaivan. “Apa yang kau lakukan di sini, 
Mr. Yasha? Tanpa pemberitahuan?” 


Kami berdua menatapnya dengan curiga. 
Aku yang lebih banyak melayangkan 
kecurigaan padanya. Aku masih memikirkan 
tentang dia yang melakukan hal buruk pada 
klien yang mempercayainya. Kini dia malah 
melakukan hal seperti ini, itu semakin 
menambah kecurigaan yang aku miliki. Dia 
membuat aku benar-benar ingin merobek 
topeng yang dia miliki. 


“Sudah tugasku, Mrs. Tepesh. Aku perlu 
tahu bagaimana perkembangan kesehatan 
suami anda, untuk membuat langkah 
selanjutnya.” 


“Apa hubungannya dengan Caleb, Mr. 
Yasha? Kau membuatku tidak nyaman.” 


Kaivan bergerak ke depan Eliya. Dia coba 
memberikan penjelasan tapi Chasen sudah 
lebih dulu bergerak melepaskan tangan Eliya. 
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Dia mendekat ke Kaivan dan aku terkejut saat 
anakku naik ke gendongan pria itu. Aku sudah 
akan bergerak menghentikannya, tapi Chasen 
lebih dulu bersuara membuat aku berhenti. 


"Uncle Kaivan bukan orang jahat, Aunty. 
Dia pasti hanya mau melihat keadaan uncle Cal.” 


Eliya menatapku dengan penuh ingin tahu. 
Mungkin dia heran dengan kedekatan putraku 
dan pria tersebut. Aku pun merasakan 
keheranan yang sama. 


“Maafkan uncle Kaivan, Aunty,” bujuk 
Chasen. 


“Chasen,” panggilku. “Jangan ikut campur, 
Nak. Kemari.” Aku merentangkan tangan, 
meminta dia mendekat. 


Chasen menggeleng dan untuk pertama 
kalinya putraku sendiri menolakku. Aku 
terluka oleh penolakan itu tapi aku bertahan. 
Aku tidak ingin Kaivan merasa menang karena 
berhasil membuat Chasen melawanku. 


“Kembali ke mommymu, Chasen. Uncle 
akan selesaikan ini.” 


Chasen menatap Kaivan. Dia mau 


menolaknya tapi mata tegas pria itu membuat 
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# putraku tidak berkutik. Saat Kaivan 
| melepaskan Chasen, putraku bergerak dan 
berdiri di dekatku. Meski matanya terus 
mengawasi ke Kaivan, seolah dia akan dengan 
sukarela menjadi tameng untuk pria tersebut. 
Bagaimana bisa Chasen berubah semudah itu? 


“Aku tidak mau membuat masalah, Mrs. 
Tepesh.” Kaivan menatap Eliya. Mereka terlibat 
ke percakapan yang sangat serius sekarang. 
Aku dan Chasen hanya mendengarkan. “Hari ini 
kami mendapatkan serangan dari truk tidak 
dikenal. Ara hampir terluka.” 


Eliya menatapku. Mencoba menggali apa 
yang dikatakan Kaivan benar. Aku terpaksa 
memberikan anggukan. 


“Sopir pribadi Chasen juga tertabrak truk. 
Dan mereka sama dalam satu hal, mereka tidak 
jelas dan truk mereka seolah melakukannya 
dengan tidak sengaja. Tapi kesimpulanku, 
mereka mencoba mendorong kebenaran dari 
mulut kalian tentang zat yang dibawa suami 
kalian.” 


Aku dan Eliya saling menatap. Eliya 
mundur dan menggenggam tanganku. 
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"Siapa pun mereka, mereka jelas bisa 
melakukannya tanpa hukum. Mereka tidak 
percaya padaku dan itu membuat mereka 
bergerak sendiri. Dan satu hal yang perlu kau 
tahu, saat aku tiba di ruangan ini tadi, ada pria 
berbaju hitam yang hampir masuk. Dia 
mengurungkan niatnya saat menemukanku. 
Kau tidak percaya padaku, maka silakan cek 
CCTV. Aku mengatakan yang sebenarnya dan 
mereka mengincar suamimu. Entah apa yang 
akan mereka lakukan.” 


“Kau serius?” tanya Eliya tidak percaya. 
“Sangat serius.” 


Eliya melepaskan peganganku dan 
bergerak ke sisi Caleb. Dia meraih tangan 
suaminya dan  menggenggamnya, lalu 
menciumnya dengan kuat. 


“Cal, aku di sini. Aku tidak akan 
meninggalkanmu lagi.” 


Tidak berapa lama Eliya tersentak. 
Pegangannya terbalaskan dan itu membuat 
kami semua yang melihatnya tidak menyangka. 
Apalagi tidak lama setelahnya, Caleb terbatuk- 
batuk dengan mengerikan. Dia melepaskan 
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benda yang ada di hidungnya. Ditatapnya 
istrinya dengan tidak percaya. 


Eliya merasa lega dengan lemas dan 
langsung duduk di kursi. “Aku tidak percaya ... 
aku pikir ... aku pikir .... tidak ada suara yang 
dapat dia keluarkan. Dia hanya menangis 
dengan lega. 


Caleb menarik istrinya mendekat. Dia 
memeluknya, dan matanya tiba-tiba mengarah 
pada Kaivan yang membelakangi kami. Kulihat 
dia mengangkat tangan dan entah apa yang 
dilakukan tangan itu. Aku menemukan 
anggukan Caleb yang samar. Tapi aku sangat 
yakin dengan apa yang aku lihat. 
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Chapter 19 


Kecurigaanku 


Aku menarik Chasen pergi denganku, dia 
sedikit berontak tapi aku memaksanya. 
Membuat dia tidak memiliki pilihan selain 
mengikuti mauku. Itu membuat aku berhasil 
membawanya keluar kamar tersebut bahkan 
tanpa berpamitan pada Eliya. 


Dengan cepat aku masuk lift. Kaivan 
sudah mengejar tapi lift lebih dulu 
tertutup dibandingkan dia yang berhasil 
masuk. Di dalam lift aku hanya berdua 
dengan Chasen. 


"Mom, kenapa kita meninggalkan 
uncle Kaivan?” 


“Sejak kapan dia lebih penting 
dibandingkan dengan aku, Chasen?” 


“Apa maksud, Mommy?” 


"Kau memilih dia. Kau 
mendengarkan dia dan mengabaikan 
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ek aku, Chasen. Aku mommymu, apa itu tidak 
| tampak kau terlalu berpihak padanya? Aku 
tahu kau masih kecil, aku tahu kau tidak 
mengerti apa pun. Tapi aku tetap merasa tidak 
senang, entahlah, aku bahkan lupa kau masih 
kecil dan aku masih tetap menyalahkanmu.” 
Aku menutup wajah dengan kedua tangan. Aku 
merasa begitu buruk sekaligus jahat. Bisa- 
bisanya aku marah pada putraku sendiri 
seperti aku sering marah pada ayahnya. 


Sentuhan di pinggangku membuat aku 
membuka tangan. Kutatap Chasen. 


“Pintunya sudah terbuka, Mommy.” 


Aku menatap ke depan. Aku bahkan tidak 
menyadarinya. Kuraih tangan Chasen dan 
membawanya keluar. Kami tiba di lobi rumah 
sakit dan aku melangkah ke parkiran. Di mana 
banyak taksi di sana. 


Saat aku sudah akan mengangkat tangan 
dan meminta satu taksi mendekat, Kaivan 
sudah berdiri di depanku, menahanku 
melakukannya. Aku menatapnya dengan penuh 
permusuhan. 
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"Kita datang bersama, bukankah harusnya 
kita juga pulang bersama?" tanyanya dengan 
suara keras. 


"Aku akan pulang sendiri. Kami tidak 
membutuhkanmu, Kaivan dan aku akan segera 
meminta ayah memindahkanmu pergi. Aku 
tidak mau lagi melihatmu ada di rumah kami. 
Jauhi aku dan putraku.” 


Kaivan menyugar rambutnya dengan kesal. 
“Apa masalahmu sebenarnya, Bella?” 


“Masalahku? Masalahku adalah kau!” aku 
menunjuk tepat ke arah dadanya. Telunjukku 
bahkan mengenai kulit dadanya. “Kau pikir aku 
tidak tahu yang kau lakukan?” 


Dia jengah. “Memangnya apa yang 
kulakukan? Menjenguk sepupu suamimu apa 
memang seberdosa itu?” 


“Kau pikir aku sedang membahas yang kau 
lakukan tadi, aku membahas yang kau lakukan 
dua tahun yang lalu. Kau menghancurkan satu 
keluarga, kau lupa? Apa memang terlalu 
banyak keluarga yang sudah hancur dengan 
tanganmu, sampai sulit bagimu mengingatnya.” 


“Apa yang kau katakan?” 
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# “Sudah, aku tidak mau lagi bicara 
| denganmu. Minggir dari hadapanku, aku mau 
membawa anakku pulang.” 


"Jangan keras kepala, bisa? Banyak hal 
buruk terjadi di luar sana dan aku sudah 
katakan ada yang mengincar kalian. Apa kau 
tidak juga mengerti?” Dia mendongak. Dia 
menarik napasnya dan menghembuskannya. 
Dia melakukannya beberapa kali. Sepertinya 
dia sangat membutuhkannya untuk 
membuatnya tidak berteriak di depanku. 
“"Kesampingkan dulu kekesalan dan 
kemarahanmu padaku yang sama sekali tidak 
masuk akal. Aku akan melindungi kalian.” 


“Tidak masuk akal? Kau sungguh hebat 
dalam bicara. Dan soal melindungi, kau tidak 
perlu melakukannya. Aku bisa melindungi 
diriku sendiri dan putraku. Kau cukup enyah 
dari hadapan kami dan itu akan lebih baik dari 
pada kau berusaha melindungi kami.” 


“Dengar ....” 


Aku mendorongnya dengan kasar. “Aku 
tidak mau mendengar lagi. Kau menyingkir 
atau aku akan teriak di sini dan mengatakan 
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kau melakukan hal buruk pada kami. Kau mau 
mencobanya?" 


"Kau sungguh keras kepala,” tekannya. 


Aku sudah akan berteriak tapi dia segera 
mengangkat kedua tangannya. Dia bergerak 
mundur dan menyingkir seperti yang aku 
inginkan. Dia tampak kesal tapi tidak bisa 
melakukan apa pun. Hanya dengusan yang 
kuberikan padanya dan melewatinya tanpa 
menatapnya lagi. 


Aku menyetop taksi, membawa Chasen 
masuk ke mobil dan aku ikut masuk. 


Setelah menyebutkan alamat, aku bisa 
bernapas dengan lega. Kuharap dia tidak 
menginjakkan kaki lagi di rumah kami. Aku 
sudah cukup melawannya. Kutatap Chasen 
yang sejak tadi memperhatikan aku. Dia 
tampak tidak tahu harus berkata apa. 


“Maafkan, Mommy. Pasti kelakukan 
mommy membuatmu terkejut.” 


“Tidak juga. Mommy sepertinya memiliki 
alasan dan aku mengerti. Aku hanya tidak mau 
dikatakan tidak tahu terima kasih, uncle Kaivan 
menolong mommy dari kecelakaan.” 
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# Aku bahkan lupa pria itu yang menolongku. 
| Aku harusnya mengatakan terima kasih, 
seperti yang dikatakan Chasen. Tapi kata 
terima kasih tidak akan bisa kukeluarkan. Aku 
terlalu memandang buruk Kaivan saat ini. Rasa 
terima kasihku menguap entah ke mana. Yang 
ada hanya kebencian dan lebih banyak 
kebencian. 


“Apa mommy berlebihan jika memintamu 
menjauhinya, Chasen?” 


Chasen menggeleng. “Mommy selalu 
melakukan yang terbaik buat aku. Jadi tentu 
saja saat Mommy meminta aku menjauh 
darinya, itu demi kebaikanku dan aku akan 
melakukannya.” 


Aku tersenyum dengan lega, tapi senyum 
itu lenyap saat kurasakan mobil oleng. Aku 
coba menatap apa yang terjadi dan mobil 
dibelakang kami seperti mendorong. Sopirnya 
sudah membunyikan klakson dan si pengemudi 
seperti tuli. 


Tubuhku bergetar, jantungku berdetak 
dengan kencang. Lalu aku bisa melihat ada 
mobil dari arah lain yang akan menghantam 
mobil kami. Apalagi dibagian depan mobil juga 
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ada mobil lain yang menghimpit. Itu membuat 
kami tidak bisa melakukan apa pun. Saat aku 
merasa sudah berakhir, mobil yang kukenal 
sebagai mobil Kaivan menghadang di samping. 
Membuat mobil yang mendekat menabrak 
mobilnya dengan suara keras. Aku terhenyak. 
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Chapter 20 


Rasa Bersalah 


Aku membawa Chasen keluar dari mobil. 
Kupegang erat tangan putraku yang tampak 
biasa saja. Chasen memang terlatih bersikap 
biasa saja meski apa pun yang terjadi. Tapi 
dalam keadaan kami sekarang, rasanya tidak 
normal dia bersikap seperti itu. Aku tidak mau 
membahasnya sekarang, tujuanku adalah 
mobil Kaivan. Harus kulihat apa pria itu 
baik-baik saja. 


Saat aku hampir mencapai pintu 
pengemudi, pintu terbuka. Kaivan keluar 
dari sana tanpa terlihat terluka sama 
sekali. Saat dia melihat aku akan 
mendekat padanya, dia mengalihkan 
pandangan. 


Jelas bukan karena marah padaku, 
melainkan dia sibuk bergerak mengejar 
ketiga mobil yang berencana menyakiti 
aku dan Chasen. Atau malah membunuh 
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kami. Membayangkan saja membuat aku ngeri 
sendiri. 


Apa jadinya kalau kami datang menemui 
Carver secepat itu? Suamiku pasti akan sangat 
merasa bersalah. 


Ketiga mobil itu berhasil melarikan diri. 
Kaivan berteriak dengan kencang. Dia dipenuhi 
dengan amarah. Amarah yang tidak dapat dia 
salurkan dan akhirnya yang dia lakukan hanya 
berdiri di tengah jalan dengan mobil berlalu- 
lalang. Dia tidak terlihat akan berhenti 
memandang ke arah mana mobil itu 
menghilang. 


Aku yang tidak tahan dengan pandangan 
orang lain, akhirnya bergerak mendekat 
padanya. Kubiarkan Chasen menunggu di dekat 
mobil. Pengawal yang mengikuti kami sudah 
mengelilinginya. Entah ke mana pengawal- 
pengawal itu tadi. 


Mengingat serangannya terlalu tiba-tiba, 
aku yakin mereka juga tidak 
memperhitungkannya. Keputusan yang 
diambail Kaivan soal menghadang mobil saja 
adalah keputusan nekat. Itu membutuhkan 
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" | 
# tekad yang besar dan keberanian yang tidak 
| terbatas. 


Yang jadi pertanyaanku, kenapa Kaivan 
rela mengorbankan diri demi kami? Kenapa dia 
berbuat sejauh itu? 


“Mr. Yasha?” 


Dia berbalik. Dia mendekat dan keluar dari 
tengah jalan, menghampiriku. “Kau tidak apa- 
apa?” 


Aku menggeleng. 


“Bagaimana dengan Chasen?” Kaivan 
menatap ke arah Chasen dan menemukan 
putraku juga baik-baik saja. Dia mendesah 
dengan lega. “Syukurlah, aku datang tepat 
waktu.” 


“Kau menghadang mobilnya, Kaivan,” 
beritahuku dengan suara pelan hampir seperti 
bisikan. Aku sepertinya tidak mau mengakui 
betapa baiknya dia dalam mengorbankan diri. 
Itu akan membuat aku harus mengakui kalau 
apa yang aku dugakan padanya selama ini 
adalah kesalahan dan itu akan membangkitkan 
rasa bersalahku. 
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"Harus kulakukan. Aku bukannya mau ikut 
campur dan ... kau menyebut namaku?” 


“H ah?” 


"Kau baru saja menyebut namaku,” 
ucapnya dengan nada aneh di lidahnya. 


“Tidak boleh kulakukan?” 


“Tentu saja boleh. Kau bisa menyebut 
namaku semaumu. Hanya saja aneh mendengar 
akhirnya namaku mau kau sebutkan. Biasanya 
kau terus bicara formal padaku dan aku sedikit 
ragu akan bisa memperbaiki nama baikku di 
depanmu. Kau seperti siap menjadikan aku 
musuh sepanjang waktu.” 


Aku menggeleng pelan. “Maafkan aku yang 
hanya mendengar cerita dari satu pihak.” 


"Apa maksudmu? Ada yang mengatakan 
padamu soal aku?” 


Aku tadinya hendak mengatakannya tapi 
yang kuberikan malah gelengan lagi. “Itu tidak 
penting.” 


Kaivan hendak membuat aku mengaku tapi 
dia meringis setelahnya. Saat aku melihat dia 
memegang lengannya, aku takut kalau dia 
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" | 
# memang sudah terluka. Aku bergerak ke 
| depannya, meraih lengannya. Dia hendak 


menghindari tapi dia tidak bisa melakukannya 
saat aku memaksa melepas jaketnya. 


Dan dia memang terluka. Ada memar 
mengerikan di sana. “Kita harus ke rumah sakit,” 
putusku. “Rumah sakitnya dekat, jadi kita harus 
membawamu ke sana.” 

“Tidak,” tolaknya yang sudah 
menyingkirkan tanganku dari lengannya. “Ini 
hanya memar. Beberapa hari lagi akan sehat 
seperti sediakala. Aku akan membawa kalian 
pulang saja. Kita harus mulai memperketat 
penjagaan dan .....” 


“Kau pikir aku sedang bercanda sekarang, 
Kaivan?” 


Kaivan menatapku dengan bingung. “Aku 
tidak ....” 


“Kita ke rumah sakit. Sekarang!” putusku 
tanpa terdengar bisa dibantah oleh siapa pun. 
Kupandang dia dengan tantangan kalau dia 
berani menolak apa yang menjadi inginku dan 
dia mengangguk akhirnya yang membuat aku 
bisa lega. 
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“Aku ikut maumu.” 


Kami kemudian menghampiri Chasen. 
Kuraih tangan putraku dan membawanya 
masuk ke mobil pengawal. Kaivan duduk di 
depan. Sedangkan aku dan Chasen ada di 
belakang. Chasen menatapku. 


“Ada apa?” tanyaku pelan. Mobil sudah 
berangkat. 


“Mommy tidak apa-apa?” 


Aku memegang tangan Chasen. 
Memberikannya tanda kalau aku tidak apa-apa. 
“Mommy baik sayang. Sangat baik.” 


Chasen masuk ke pelukanku. Dia bahkan 
membuka sabuk pengamannya. Aku menatap 
ke depan ke arah Kaivan yang juga pastinya 
mendengar tangisan putraku.  Kuelus 
kepalanya, berharap dia mengerti kalau dia 
memang tidak bisa berbuat apa-apa saat itu. 
Kami terhimpit dan tidak mudah untuk 
mengeluarkan diri. 


"Maafkan aku, Mommy. Aku harusnya bisa 
menolongmu. Tapi aku hanya bisa ketakutan di 
dalam mobil. Aku pengecut, Mommy.” 
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Dan aku memeluk lebih erat. Dia memang 
merasa bersalah, aku bisa merasakannya sejak 
aku membawanya keluar dari mobil. Tapi 
Chasen harusnya mengerti. Anak tujuh tahun 
merasa takut bukankah itu wajar? Tapi didikan 
ayahnya membuat Chasen jadi harus bersikap 
dewasa dalam situasi apa pun. Itu menyiksa 
bagiku, aku baru menyadarinya. 
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Chapter 21 


Menitipkan Lhasen 


Aku menitipkan Chasen pada pelayannya. 
Kusuruh dia membawa Chasen ke tempat Caleb 
karena itu lebih aman. Di sana ada Eliya dan 
orang-orangnya. Aku harus mengurus Kaivan 
dan memastikan dia mendapatkan perawatan 
yang tepat. Mengingat bagaimana kami 
berpisah membuat aku dipenuhi oleh rasa 
bersalah. 


Langkah Kaivan kuikuti. Dia 
menatap aku beberapa kali seperti 
menolak aku mengikutinya. Tapi tidak 
ada kata yang dapat dia keluarkan. Aku 
sendiri hanya terus menjadi ekornya. 


Saat seorang dokter perempuan 
datang menyambutnya, aku berhenti. 
Kaivan juga sudah berhenti lebih dulu. 
Dia memberikan anggukan pada dokter 
tersebut. 
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# “Siapa yang terluka?” tanya dokter. 


“Aku, Dok. Hanya memar bukan masalah 
besar.” 


“Itu masalah besar, Dok,” selaku tidak mau 
kalah. Aku bahkan menarik mundur Kaivan dan 
berdiri di depan dokter itu menghadapnya. “Dia 
memar sangat parah. Anda harus 
memeriksanya dan memastikan tidak ada luka 
lain yang dia sembunyikan.” 


“Luka lain?” Kaivan mendongak dengan 
nada tidak percaya. Seolah aku baru saja 
melemparkan lelucon paling buruk. “Kau pikir 
aku anak kecil yang akan menyembunyikan 
luka?” 


“Oh tentu saja kau lebih buruk dari anak 
kecil,” tuduhku. “Kau mungkin malu terlihat 
terluka.” 


Dia membuka mulutnya tapi tidak ada 
suara yang keluar. Lalu dia membuang muka. 
Dia tidak akan menang berdebat denganku, dia 
dapat memastikannya sebaik mungkin. 


Kutatap dokter itu kembali, kutemukan 
senyuman si dokter yang tampak terhibur 
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mendengar perdebatan kami. Sayang sekali, 
aku tidak datang untuk menghiburnya. 


"Tangani dia dengan baik, Dok. Aku akan 
ikut bila perlu,” putusku. 


“Itu berlebihan,” komentar Kaivan. 


"Kau tidak diizinkan mengambil suara di di 
sini. Jadi, bagaimana, Dok?” Kutatap dokter itu 
dengan tajam dan tangan bersedekap. Auraku 
penuh dengan ancaman dan jelas itu membuat 
si dokter akhirnya mengerti kalau dia akan 
melakukan perawatan maksimal untuk Kaivan. 


“Anda bisa tunggu di sini. Saya akan 
merawat suami anda dengan baik,” ucap si 
dokter yang membuat aku terkejut. 


“Dia bukan ....” 


Sebelum aku dapat mengoreksi, dokter itu 
sudah masuk. Membuat aku memandang 
Kaivan dengan salah tingkah. Dia masuk 
mengikuti si dokter tanpa mengatakan apa pun 
juga. Aku sendiri hanya menghela napas dan 
melupakan yang dikatakan si dokter. 


Ingin sekali kudiam di depan ruangan, 
menunggu Kaivan selesai diobati. Tapi 


pikiranku tidak bisa tenang dengan Chasen 
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# yang tidak bersama denganku. Jadi aku 
| mengirim pesan pada  Kaivan dan 


meninggalkan depan ruangan. 


Aku menuju ke ruang rawat Caleb. Di sana 
sudah kutemukan Casvian juga yang sepertinya 
terburu-buru datang untuk menjenguk anak 
dari saudaranya yang sudah membuka mata. 
Casvian yang sedang duduk langsung berdiri 
begitu melihat aku yang datang 
menghampirinya. Dia memelukku dan aku 
merasa begitu lega karena dia ada di sini. 


“Kau sudah tidak apa-apa, ayah di sini.” 


Aku mengangguk cepat. Chasen juga 
bergabung dengan kami. Dia memeluk kami 
berdua membuat aku tersenyum. Inilah 
rasanya berada di rumah yang tepat. 


Apalagi Casvian selama ini tidak pernah 
menganggap aku sebagai menantu. Dia selalu 
memperlakukan aku seperti dia 
memperlakukan putrinya sendiri. Tidak 
pernah kurasakan dipandang sebelah mata dan 
itu membuat aku begitu sayang padanya. 
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Pelukan kami terlepas. Aku menatap Eliya 
yang berdiri di samping Caleb yang berbaring. 
Aku mendekat. 


"Maafkan aku pergi tanpa pamit,” ucapku 
menyesal. 


Eliya mendekat dan memegang tanganku. 
“Tidak masalah. Dan Chasen sudah cerita apa 
yang terjadi. Kau tidak apa-apa?” Eliya 
memperhatikan seluruh tubuhku. Dia tidak 
menemukan luka apa pun karena aku memang 
tidak terluka. 


"Kaivan menolong kami. Dia terluka dan 
sekarang sedang diobati dokter.” 


“Dia sungguh mengorbankan diri?” Casvian 
mendekat mencari tahu kebenarannya. 
Sepertinya Chasen sudah mengatakan padanya 
dan dia tidak dapat mempercayainya. 


Jika saja aku juga mendengarnya dan tidak 
melihatnya secara langsung, maka aku juga 
tidak akan percaya sama sekali. “Dia 
melakukannya. Aku tidak tahu apa yang dia 
pikirkan, dia menghadang mobilnya begitu 
saja.” 


Enniyy - 145 


ly 


" | 
# “Apa dia sungguh bisa dipercaya?” tanya 
| Casvian dengan curiga. 


Casvian adalah orang yang mudah curiga. 
Sekali dia merasa curiga pada seseorang, akan 
sulit untuk membuatnya percaya. Sekali dia 
kehilangan kepercayaan, tidak akan ada 
kepercayaan lain yang akan dia berikan. 


"Aku juga tidak tahu, Ayah. Aku tidak 
percaya padanya, setidaknya sebelum dia 
mengorbankan diri demi menyelamatkan kami. 
Tapi sekarang juga, aku tidak sepenuhnya 
percaya. Aku hanya harus berjaga-jaga.” 


"Maka hati-hati. Akan kuminta orang- 
orang memberikan pengawasan ketat 
untukmu.” 


Aku mengangguk dengan penuh terima 
kasih. Meski Carver sudah tidak ada, Casvian 
tetap memperlakukan aku dengan baik. Dia 
tetap memberikan yang terbaik. “Aku hanya 
butuh sedikit bantuan darimu, Ayah.” 


"Apa itu? Katakan, akan ayah usahakan 
sebaik mungkin.” 


!) 


“Chasen.” Aku menatap putraku yang 
langsung mendekat begitu dia mendengar aku 
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menyebut namanya. Dia memegang tanganku. 
“Bisa kau bawa dia bersamamu. Aku tidak 
percaya pada diriku bisa menjaganya saat ini. 
Apalagi orang yang mengincarku jelas tidak 
akan berani mengincarmu. Itu membuat aku 
yakin kalau dia akan lebih aman bersamamu.” 


“Kau yakin?” 


"Ya, Ayah. Hanya sampai segalanya berlalu 
dan aku yakin kalau dia akan baik-baik saja 
denganku.” 


"Kalau begitu, ayah akan membawanya 
pergi. Ibumu pasti bahagia mendengar Chasen 
akan tinggal bersama dengan kami.” 
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Chapter 22 
Melihat Lukamu 


Aku duduk di bangku dan Chasen berdiri di 
depanku. Kami ada di depan rumah sakit, 
sedang menunggu sopir Casvian datang 
membawa mobil dan Casvian akan pergi 
dengan membawa Chasen. Aku sendiri belum 
mengatakan lebih awal pada Chasen untuk 
pergi dengan kakeknya dan malah sudah 
memutuskan sepihak. 


Sudah kutegaskan pada diriku, kalau 
aku tidak akan pernah mengambil 
keputusan untuk putraku. Selama dia 
mau melakukan apa pun aku akan 
mendukungnya. 


Namun, kali ini aku melakukannya. 
Aku memutuskan sendiri dan aku tidak 
mau Chasen salah paham. 


Kasih sayangku sebagai seorang ibu 
mengalahkan segalanya. Selama 


putraku baik-baik saja, aku akan 
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dengan sukarela melakukan apa pun. Bahkan 
berpisah dengannya. 


Aku bukannya tidak yakin dengan diriku 
bisa melindunginya. Aku tidak meragukan diri 
hanya saja tangan takdir kadang bermain 
dengan cara yang lucu. Jadi aku tidak mau 
mengambil resiko. Semesta tahu betapa aku 
mencintai putraku, jadi semesta juga pasti tahu 
kenapa aku memisahkan dia dariku saat ini. 
Bukan karena takut melainkan karena aku 
butuh jalan aman untuknya. 


"Kau marah pada mommy?” tanyaku 
dengan hati-hati. 


Chasen memandangku dan memberikan 
gelengan. “Aku tidak marah sama mommy. Aku 
takut mommy lah yang tidak suka denganku, 
aku tidak bisa melindungimu.” 


Aku terhenyak mendengarnya. “Jangan 
pernah berpikir seburuk itu, Chasen. Mommy 
tidak mau kau terluka. Bukan karena kau tidak 
bisa melindungi mommy yang membuat 
mommy memutuskan mengirimmu pergi, 
melainkan karena mommy tahu, mommy 
terlalu pengecut untuk mengakui bahwa kau 


bisa melakukannya. Mommy pengecut karena 
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dk tidak mau mengambil resiko. Ini sepenuhnya 
| kesalahan yang ada pada mommy dan bukan 
dirimu. Paham?” 


Chasen mengangguk cepat. “Aku akan 
merindukanmu, Mommy." 


"Akan mommy selesaikan semuanya 
secepatnya dan kita akan kumpul lagi. Mommy 
akan menjemputmu dan membawamu ke 
tempat yang indah.” 


Dia memelukku dan tidak lama mobil 
datang. Pelukan kami terlerai, Chasen berlari 
ke arah mobil dan langsung masuk. Dia 
melambai padaku sebentar. 


Casvian kemudian bergerak ke depanku. 
Dia merangkulku sebentar dan mencium 
keningku. “Maafkan ayah tidak bisa membantu 
banyak. Andai yang kau hadapi adalah musuh 
yang ayah tahu maka akan dengan mudah ayah 
bisa menghancurkannya dan membuatmu 
aman. Tapi dia sangat tahu kalau kau memiliki 
keluarga yang sangat hebat makanya dia terus 
sembunyi dalam kegelapan.” 


“Ya, Ayah. Aku mengerti. Dan ayah sudah 
sangat membantu.” 


150 — Carver Tapesh 2 


"Satu hal yang perlu kau tahu.” Casvian 
menghelas napas. “Bukan kau pengecutnya 
melainkan musuhmu.” 


Aku tersenyum dengan tipis 
mendengarnya. Perkataannya membuat aku 
merasa lebih baik. 


Casvian menyusul cucunya masuk ke 
dalam mobil. Mereka pergi setelahnya dan 
membuat hatiku langsung merasakan kosong. 
Aku seperti sudah kehilangan semua orang. 
Membuat aku hanya berdiri sendiri di depan 
rumah sakit. 


“Nyonya,” panggil Carlos. 
Aku meliriknya. “Ya?” 


"Mr. Yasha sudah selesai diobati. Anda mau 
saya memintanya ke sini atau ....” 


"Akan kutemui dia. Kau istirahat saja, 
Carlos.” 
"Saya akan berjaga-jaga di sini, Nyonya.” 


Dan aku menepuk pundaknya saat 
melewatinya. Aku bergerak masuk lift dan 
menekan nomor lantai. Tidak butuh waktu 
lama lift terbuka. Aku bergerak ke kanan dan 
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3 / 
# membuka pintu ke ruangan di mana Kaivan 
| harusnya berada. 


Saat aku sudah akan bicara, suaraku 
tertelan di tenggorokan. Aku menatap 
punggung Kaivan dan tidak ada kain yang 
menutupnya. Dia membelakangiku dan meski 
dia tahu ada yang datang, dia tidak berbalik. 
Aku yang terkejut segera mengalihkan 
pandangan ke pintu. 


“Kau sudah selesai diobati?” tanyaku gugup. 
Aku harusnya mengetuk dulu. 


Cukup lama dia baru menjawab. “Ya. 
dokter mengatakan lukanya tidak parah,” 
ucapnya dengan suara yang sungguh berbeda. 
Seperti dia baru saja menelan larutan garam. 


"Kau baik-baik saja, Kaivan?” tanyaku 
memastikan. 


“Tentu saja. Aku baik, kenapa?" 
"Suaramu.....” 


“Ah, suaraku. Dokter mengetes pita suara 
dan membuat aku jadi seburuk ini dalam bicara. 
Bisa kau tunggu di luar sebentar, aku akan 
berpakaian dan kau boleh masuk.” 
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“Tentu saja.” 


Aku langsung keluar dan menutup pintu. 
Aku menghela napas lega dan mengutuk diri 
kemudian. Bagaimana bisa aku main masuk ke 
ruangan orang lain tanpa mengetuk pintu 
terlebih dahulu. Sepertinya aku terlalu 
menganggap Kaivan seperti teman. Itu 
membuat aku kebablasan dalam bertingkah. 
Aku benar-benar harus memperingatkan diri 
lebih sering. 


Suara Kaivan terdengar meminta masuk. 
Aku dengan canggung membuka pintu dan 
kutemukan pria itu sudah duduk di atas 
ranjang. Dia memandangku dengan coba 
memberikan senyuman. Dia sungguh 
mencobanya. Tapi kami sepertinya sama-sama 
dilanda kecanggungan yang buruk. 


“Duduklah,” pintanya melirik ke kursi di 
samping ranjang. 


Aku duduk dan menatapnya dengan aneh. 
"Ada apa?” 


"Aku hanya heran, memangnya ada 
pengetesan pita suara? Sampai membuat suara 
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berubah drastis dan sekarang suaramu sudah 
kembali. Secepat itu?” 


“Dokter mengatakan seperti itu. Kau bisa 
tanya dia kalau memang tidak percaya.” 


“Jangan salah sangka, aku bukannya 
menaruh curiga.” 
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Chapter 23 


Alat Pelacak 


Dia mengulum senyuman. “Aku tahu. Kau 
bukannya curiga hanya penasaran. Aku juga 
baru tahu kalau tes seperti itu ada. Tadinya aku 
tidak mau melakukannya tapi dokternya 
memaksa. Dia mengatakan suaraku akan 
berbeda dan akan kembali dengan cepat. Aku 
pasti mengejutkanmu?” 


“Tidak juga.” Jelas terkejutku pada 
suaranya tidak lebih buruk dari 
terkejutnya aku pada apa yang aku lihat. 
Dia telanjang! Dan aku tidak mau 
terlihat histeris di depannya. Itu 
makanya aku berpura-pura berwajah 
tidak peduli. “Apa kata dokter soal 
memarmu?" 


"Bukan masalah. Memar bagian luar 
dan memarnya juga ada di tulang rusuk. 
Itu makanya aku .....” 
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# Dia tidak perlu melanjutkan. Aku sudah 
| memberikan anggukan mengerti. Itu makanya 


dia telanjang dan bukan karena dia iseng. 
Sepertinya itulah yang akan dikatakannya. 
Kurang lebih. 


Kaivan melirik ke pintu. “Chasen, di mana 
dia?” 


“Aku meminta ayahku membawanya pergi. 
Dia harus ke tempat yang aman karena dia 
tidak bisa berada di dekatku terus. Aku takut 
dia akan terluka. Ayah mertuaku setuju 
membawanya dan itu rasanya lebih buruk dari 
yang aku dugakan.” 


"Kenapa kau berpikir buruk saat kau 
memberikan yang terbaik bagi putramu?” 


Aku mengangkat pandangan. Tidak 
menyangka akan mendengar kalimat seperti 
itu darinya. “Kau sungguh berpikir aku 
memberikan yang terbaik?” 


“Kau ibu terbaik yang pernah kutahu ada. 
Aku yakin, Chasen juga tahu itu. Dia sangat tahu 
karena dia anak pintar.” 
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"Kau benar. Dia tahu dan dia sangat 
mengerti. Aku beruntung memiliki putra 
sepertinya.” 


"Seperti dia juga beruntung memiliki ibu 
sepertimu.” 


Tidak pernah kusangka akan ada saat di 
mana aku bicara dengan Kaivan tanpa 
melibatkan amarah dan itu rasanya 
menyenangkan. Dia adalah pendengar yang 
baik dan memberikan masukan yang sangat 
masuk akal. Entahlah, dia bicara tanpa 
terdengar beromong kosong. Seolah dia 
mengatakan yang sebenarnya dan aku merasa 
nyaman dengan itu semua. Sangat nyaman. 


“Ada yang ingin kuberikan padamu,” 
ucapnya. 


Aku menatap ingin tahu. 


Dia mengambil sesuatu di dalam laci. 
Sebuah kotak perhiasan yang membuat aku 
merasa janggal. Saat dia membuka kotak itu, 
kutemukan gelang cantik di dalamnya. Aku 
jelas tertarik dengan gelang itu tapi melihat 
siapa yang memberikannya, tidak perlu dua 
kali, aku akan langsung menolaknya. 
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" | 
ek “Tidak, Kaivan. Aku tidak akan 
| menerimanya.” 


Senyaman apa pun aku pada pria tersebut, 
aku tidak akan menerima barang darinya. 
Apalagi sampai berpikir membuat hubungan 
kami berkembang. Tidak akan pernah ada yang 
menggantikan Carver di hatiku. Seribu Kaivan 
tidak akan melakukannya. 


“Apa yang kau pikirkan?” tanya Kaivan 
dengan guyonan tampak di wajahnya. “Aku 
memberikanmu gelang ini karena di dalamnya 
ada alat pelacak. Kau punya cincin pernikahan 
dan kalung yang terus kau pakai. Hanya gelang 
yang tidak ada, makanya aku minta orang 
kepercayaanku untuk memasukkan pelacak ke 
dalam gelang ini. Aku bukannya 
memberikannya karena ada maksud lain.” 


Dan aku merasa memerah sendiri. Apa 
yang aku pikirkan? Aku memang terlalu 
terbawa suasana sepertinya sampai aku tidak 
lagi berpikir panjang soal menolak. Harusnya 
aku tahan dulu suaraku dan membiarkan dia 
mengatakan apa yang memang harus dia 
katakan. Aku terlalu cepat menyimpulkan. Dan 
kini aku malah malu sendiri. 
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Rasanya aku ingin berlari secepat kilat 
meninggalkannya. Tapi aku tahu, lari bukan 
jawabannya. Itu malah akan membuat aku 
semakin terlihat memalukan. 


“Pakai ini, mau aku pakaikan?" 


Aku mendengus mendengar suaranya. 
Kuambil gelang itu dan memasang di 
pergelanganku. Kalau dia memang hanya mau 
menaruh pelacak, kenapa harus memilih gelang 
yang cantik. Dia bisa saja memilih gelang biasa 
tanpa harus membuat aku salah paham. 


Dan aku sendiri, kenapa mudah sekali 
bagiku salah paham? 


“Jadi kau masih belum tahu siapa yang 
menyerangku?” tanyaku mencoba mencari 
percakapan baru. 


“Masih  kuselidiki. — Harusnya bisa 
kutemukan beberapa waktu lagi. Aku meminta 
bantuan orang lain dan dia pandai dalam 
penyelidikannya." 

“Kau yakin?” 

Dia mengangguk pelan. “Dan bisa kau 


katakan sekarang, dari mana kau mendengar 


cerita sepihak itu? Aku sungguh penasaran." 
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# “Kau masih mengingatnya?” Aku bahkan 
| sudah lupa pernah mengatakannya. Aku 
terbawa suasana saat itu dan tidak dapat 
menahan suaraku. Kini dia menuntut aku untuk 
bercerita. Bibirnya memang tidak mendesak 
tapi matanya menyatakan sebaliknya. Dan cara 
dia memandang mengingatkan aku pada 
seseorang, seseorang yang tidak ingin kuakui. 
“Aku bertemu dengan salah satu keluarga yang 
pernah kau bantu. Dia mengatakan kau 


memberikannya harapan. Sampai pada hari 
persidangan, kau meninggalkan keluarga itu 
dan menerima pekerjaan baru. Kau bahkan 
mengatakan hal buruk pada putri dari keluarga 
itu.” 


“Apa yang aku katakan?” 


“Orang miskin tidak seharusnya 
mengharapkan keadilan.” 


Dia diam mendengarnya. Kupikir dia 
sekarang mulai tahu kalau dia pernah 
mengatakannya. Entah sengaja atau tidak. 


“Itu kejam sekali dan itu tidak terdengar 
seperti aku. Karena jika itu aku, siapa pun yang 
datang meminta tolong padaku dan aku 


mengatakan mau membantunya, maka akan 
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kulakukan apa pun. Meski aku harus melawan 
hukum, akan kubuat mereka menang. Jadi 
sudah pasti mereka mengenal Kaivan yang 
salah.” 


“Kau yakin?” 


Dia mengangguk. "Jika kau tidak percaya, 
kau bisa mempertemukan kami. Aku siap 
bertemu dengannya.” 


Pada akhirnya kutemukan kesungguhan di 
matanya. Dia mengatakan yang sebenarnya. 
“Baiklah, akan kupertemukan kapan-kapan. 
Kalau begitu, aku akan keluar dulu. Aku harus 
menemui Eliya.” 


“Ayun kuat gelang itu dan gelangnya akan 
membunyikan alarm bahaya.” 
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Chapter 24 


Ancaman 


Setelah kuanggukkan apa yang dia ucapkan, 
aku meninggalkannya. Dia sempat memberikan 
aku senyuman dan lambaian tangan. Begitu aku 
keluar dan menutup pintu, tanganku tidak 
lepas dari gagang pintu. Aku memegang gagang 
itu dengan kuat. Menempelkan keningku pada 
pintu dan mengutuk diri atas apa yang 
kupikirkan. 


Bagaimana bisa mata Kaivan kulihat 
seperti mata Carver. Jelas-jelas warna 
mata mereka berbeda dan kenapa aku 
masih bersikukuh kalau cara mereka 
memandang sama. 


Aku yang tidak pernah dekat dengan 
Kaivan mungkin hanya terkejut karena 
bisa sedekat itu. Maka segala yang ada di 
dirinya terasa seperti dia adalah bagian 
dari suamiku. Tapi yang jadi 
pertanyaanku, kenapa aku harus bisa 
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berpikir seekstrim ini? Kaivan dan Carver 
sangat berbeda, jadi kenapa aku malah berpikir 
mereka sama? 


Aku benar-benar sudah terlalu rindu 
dengan Carver. Aku harus pergi ke makamnya 
besok. Untuk mengobati rindu ini. 


Lalu saat aku hendak melangkah ke lift, 
seseorang menabrakku. Aku mengaduh 
kesakitan dan si penabrak itu pergi begitu saja. 
Aku yang kesal harus berakhir menunduk saat 
menemukan sebuah kertas terjatuh. Sepertinya 
dari pria yang menabrakku. Aku mengambil 
kertas itu dan membaca tulisan tangan yang 
ditulis menggunakan darah. Aku bergetar, 
tanganku yang memegang kertas terasa dingin. 


“Carver Tepesh, memiliki rahasia kelam 
yang kau saja tidak tahu. Temui aku di belakang 
rumah sakit. Kereta bawah tanah.” 


Apa maksudnya? Rahasia kelam apa? 


Aku masih sadar kalau kertas yang aku 
dapatkan bisa saja hanya jebakan. Aku bisa saja 
mengabaikannya. Tapi aku tidak bisa 
melakukannya. Segala hal menyangkut 
suamiku tentu harus aku cari tahu. Meski ini 
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# hanya jebakan, aku tidak lagi merasa penasaran, 
| itu yang terpenting. 


Lift yang sudah terbuka, aku abaikan. Aku 
memilih anak tangga. Menuju bagian belakang 
gedung bisa melewati tangga darurat. Aku 
setengah berlari dengan penuh semangat. Aku 
sudah tidak memikirkan apa yang akan terjadi 
padaku nantinya. 


Saat aku sudah keluar dari gedung dan 
menuju ke arah kereta bawah tanah, ponsel 
yang ada di saku celanaku berbunyi. Aku 
menarik keluar ponsel dan menemukan nama 
Kaivan di sana. Aku ragu menjawabnya, karena 
dia pasti melarangku. Tapi kemudian, aku 
menjawabnya, aku tidak mau kalau hal buruk 
terjadi padaku dan tidak ada yang tahu. 


“Di mana kau?” tanya Kaivan langsung. 
Seolah dia sudah tahu kalau aku tidak kembali 
ke kamar Eliya. 


Di stasiun kereta bawah tanah sudah sepi. 
Ini memang sudah terlalu malam untuk kereta 
beroperasi. Aku menatap seluruh area dan 
tidak menemukan keberadaan orang lain selain 
diriku. 
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“Katakan di mana kau, Bella!?' seru Kaivan. 
Lagi. 


"Kenapa kau suka sekali memanggil aku 
Bella? Kau tahu hanya Carver yang boleh 
memanggil aku begitu dan kenapa juga kau 
tahu nama itu? Semua orang memanggilku Ara.” 


“Aku tahu. Sekarang katakan, di mana kau?” 
“Kau tidak tahu apa-apa .....” 


Aku tersentak. Seseorang merebut ponsel 
dari tanganku. Aku hendak melawan tapi pria 
besar dan tinggi itu berdiri kokoh di depanku. 
Dia membuat aku tidak bisa berkutik. Apalagi 
saat dia menyeringai dengan mengerikan. 
Membuat aku mundur seketika. Kini aku tahu, 
bahwa kertas itu hanya sebuah kebohongan. 


Pria besar itu menempelkan ponsel di 
telinganya. “Bukankah kita harusnya bicara, 
Kaivan Yasha?” 


Entah apa yang dikatakan Kaivan sampai 
pria besar itu tertawa dengan keras. Tawa yang 
benar-benar membuat telinga sakit 
mendengarnya. Apa tidak pernah ada yang 
mengatakan padanya kalau dia mengerikan 
saat tertawa? 
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# “Aku akan menunggumu. Di kereta bawah 
| tanah, tepat di belakang rumah sakit dan kau 
harus datang sendiri. Jika aku melihat orang 
lain, maka wanitamu akan berada dalam 
bahaya. Wanitamu akan aman di sini 
bersamaku, tapi kuharap kau datang dengan 
cepat. Aku sering kali tidak tahan melihat 
perempuan cantik.” 


Aku mundur dua langkah mendengarnya. 
Dia baru saja mengatakan hal yang benar-benar 
memuakkan untuk didengar. 


Setelah sambungan itu terputus, dia 
membuang ponselku dengan keras. Membuat 
benda itu menjadi pecahan mengerikan. Dia 
bergerak mendekat dan aku bergerak mundur. 


"Kau berbohong tentang tulisan itu?” 
tanyaku dengan bergetar. 


"Tentu saja aku berbohong. Aku bahkan 
tidak mengenal suamimu, aku hanya mengenal 
Kaivan Yasha. Kami memiliki bos yang sama 
dan bos itu yang mengirim pria berengsek itu 
ke depanmu. Siapa sangka dia malah menjadi 
penghianat dan menolongmu.” 


Kaivan berkhianat? 
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"Awalnya aku tidak tahu kenapa dia harus 
berkhianat. Dia memiliki loyalitas dan 
kesetiaan yang tinggi. Dia bahkan tetap maju 
meski perbuatannya membuat satu keluarga 
terbunuh. Tapi sejak dia dikirim kepadamu, dia 
menghilang tanpa jejak. Kini dia malah 
menyelidiki soal bos kami yang membuat si bos 
mulai tidak suka. Akhirnya, Kaivan Yasha si 
pengkhianat akan menemui ajalnya.” 


"Kau akan membunuhnya?" 


“Tentu saja!” jawabnya dengan riang. “Dia 
harus mati karena dia tahu terlalu banyak. 
Bukankah kau setuju?" 


"Dia rekanmu, bukankah kau harusnya 
tidak membunuhnya? Bagaimana pun kalian 
pernah bekerjasama.” 


Pria itu tertawa dengan keras. “Kerjasama?” 
Dia berdecih. “Lebih tepatnya, dia suka 
memberikan perintah. Dia seolah menjadi bos 
bagi kami. Dia berbuat seenaknya, padahal dia 
sendiri tidak bisa bertarung sama sekali. Hanya 
karena bos menyukainya, dia jadi berbuat 
seenaknya. Aku memiliki dendam pribadi 
padanya jadi mendengar bos menginginkan dia 


dibunuh, aku maju paling utama.” 
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Kaivan tidak bisa bertarung? Hebat sekali. 
Sekarang pria yang tidak bisa bertarung itu 
akan datang ke sini sendirian dan dihabisi. 
Sementara aku yang sama bodohnya dengan 
dia dalam perkelahian harus menonton dia 
tanpa bisa melakukan apa pun. Sangat 
sempurna. 
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Chapter Za 
Topeng 


Saat dia sudah akan maju lagi, suara 
langkah yang mendekat menghentikannya. Dia 
berbalik dan menemukan Kaivan sudah datang. 
Sendirian. Aku mencoba mencari di mana dia 
menyuruh yang lain bersembunyi dan aku 
tidak menemukan jejak apa pun. 


Segera aku menyelinap dan lari ke arah 


Kaivan. Berdiri di dekatnya, aku 
mendekatkan diri. “Kau tidak sendiri, 
kan? Katakan tidak.” 


“Dia minta aku datang sendiri. Dia 
bahkan mengancam akan melukaimu, 
jadi aku tentu saja tidak mau mengambil 
resiko. Aku sendirian tanpa orang lain.” 


“Apa kau gila!?” seruku dengan suara 
keras. Sangat keras sampai pria bertubuh 
besar itu mendengarnya. “Kau tidak bisa 
bertarung dan masih datang sendirian? 


Itu nekat dan aku tidak membutuhkan i 
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# kenekatan sekarang. Kau harusnya lebih 
| sedikit pintar.” 


“Kau menyalahkan aku, padahal aku 
datang untuk menyelamatkanmu? Aku 
mempertaruhkan keselamatanku sendiri.” 


Aku menarik napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Aku sendiri 
hampir tidak bisa bernapas dengan normal dan 
aku malah mengatakan hal yang memang 
buruk. Dia mungkin tidak dapat berpikir 
panjang karena mengira aku terluka. 


Semua salahku, kalau aku tidak langsung 
berlari hanya karena sebuah pesan yang 
membuat aku penasaran, maka hal ini tidak 
akan terjadi. 


Seharusnya yang aku lakukan memang 
berterima kasih, dia masih mau datang meski 
dia tidak memiliki keahlian dalam membela diri. 
Tapi dia tetap datang sendiri demi 
keselamatanku. 


"Maafkan aku, aku hanya terlalu panik 


pada apa yang akan terjadi.” 


"Tidak akan ada yang terjadi, aku janji,” 
ucapnya dengan tulus. 
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"Katakan padanya yang berniat 
membunuhmu." Aku menunjuk pria besar yang 
sudah menyeringai ke arah kami. Aku 
menurunkan tangan dengan ringisan. 
Kusembunyikan tangan di belakang tubuhku. 


“Apa?” ucap Kaivan tidak percaya. “Kau 
mau membunuhku?" dia menunjuk ke arah pria 
besar itu. 


“Katakan selamat tinggal pada nyawamu. 
Kau yang akan mati dan wanitamu akan 
kuselamatkan. Aku akan menjadikannya istriku 
dan akan kuperlakukan dia dengan baik.” 


“Bajingan terkutuk!” seruku dengan dada 
naik turun. 


“Terima kasih, aku sering mendengarnya," 
timpalnya tanpa tersinggung sama sekali. 


“Lari,” bisik Kaivan. 
“Apa?” 


“Kau harus lari. Aku akan menghadapinya. 
Jangan lihat ke belakang lagi. Lari saja 
sekencang yang kau bisa dan jangan mencari 
bantuan. Aku akan menghadapinya sendiri." 
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# “Tentu saja jawabanku tidak. Aku tidak 
| akan meninggalkanmu mengahdapi badak 
buruk rupa itu!” 


Kudengar dengusan marah dari arah depan 
sana. Aku yang memandang ke depan 
menemukan pria besar itu sudah memerah. Dia 
seperti baru saja mengeluarkan tanduknya dan 
siap menyundul ke arah kami. Dia rupanya 
bukan badak melainkan banteng. Banteng yang 
sangat buruk dan pemarah, karena sekarang 
dia siap menghancurkan Kaivan. 


Pria itu bergerak maju dan Kaivan juga 
ingin maju. Aku menahan lengannya. Dia 
menatapku. 


"Kau yakin tidak akan dihancurkan?” 


“Aku yang akan menghancurkannya. Jadi 
sebaiknya kau cari tempat berlindung atau 
pergi saja dari tempat ini. Sekarang!” 


Aku langsung mundur dan bergerak ke 
tempat aman. Aku menempelkan tubuh di 
dinding dan menatap dengan kedua tangan 
bertaut. Aku mencoba berdoa pada semesta 
agar Kaivan baik-baik saja. Aku tidak akan bisa 
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memaafkan diriku kalau sampai terjadi sesuatu 
yang buruk pada pria itu. 


Dia hanya mau membantuku dan aku 
sendiri yang membawanya ke dalam bahaya ini. 
Jika aku sedikit saja memakai otakku. Jika aku 
lebih pintar sedikit saja maka semuanya tidak 
akan terjadi. 


Saat mereka berdua sama-sama saling 
menyerang, hal yang mencengangkan terjadi. 
Kaivan dengan mudah menghalau serangan 
pria besar itu. 


Bahkan pria itu tidak dapat 
memberikannya pukulan sama sekali. Hanya 
Kaivan yang terus memukul dan memukul 
sampai pria besar itu kewalahan sendiri dan 
mundur. Dia terbatuk beberapa kali dan begitu 
Kaivan memberikan tendangan, dia 
menghantam dinding yang membuatnya 
berhenti bergerak. 


Bukankah Kaivan tidak bisa bertarung? 
Tapi kenapa dia tampak begitu ahli dan bahkan 
dia bisa mengalahkan pria itu dengan mudah. 
Sungguh diluar dugaan. Dan ketakutan yang 
kurasakan sesaat tadi lenyap begitu saja. 
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# “Sejak kapan kau bisa bertarung sialan?” 
| tanya pria besar yang kepayahan tersebut. 


“Sejak lahir.” 
"Dan kau menyembunyikannya selama ini?” 


Kaivan mendengus. “Kau tidak pernah 
membuat aku mencobanya. Kalau saja kau 
meneliti lebih baik siapa yang kau lawan, atau 
kau tidak meremehkan lawanmu maka kau 
tidak akan kalah telak. Kau terlalu 
menyombongkan diri.” 


“Bos tidak akan pernah membiarkanmu 
hidup, Kaivan. Bos akan membunuhmu dengan 
tangannya sendiri kalau aku sampai tidak bisa 
membunuhmu.” 


“Suruh dia datang, karena kau jelas telah 
gagal. Aku menantikan pertemuan kami.” 


"Cukup  basa-basinya. Aku harus 
melenyapkanmu karena kalau aku tidak 
memberitahu kabar kematianmu pada bos, 
maka keluargaku yang akan berada dalam 
bahaya. Jadi selamat tinggal, Kaivan. Senang 
bisa menjadi lawanmu.” Pria besar itu 
mengedipkan matanya dan begitu saja dia 
melemparkan sesuatu ke arah Kaivan. 
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Begitu aku melihat apa yang dilempar, aku 
berteriak. Bom itu meledak dengan suara keras. 
Aku langsung berlindungi dibalik dinding dan 
bergerak setelah suasana menjadi lebih tenang. 
Saat itulah aku melihat Kaivan. Wajahnya 
luntur, dia jatuh ke lantai dan aku menemukan 
topeng di wajahnya. 
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Chapter 26 


Carver Bajingan 


Kaivan berhasil menendang bom tepat 
waktu dan mengarah ke tempat lain, tapi 
ledakannya yang cukup besar cukup berakibat 
fatal bagi siapa pun yang ada cukup dekat 
dengan ledakan. Kaivan kena, dia ditutupi 
jelaga dan sedang terbaring di atas lantai kotor 
yang sama kotor dengan dirinya. | 


Aku berlutut di depannya, dia 
memejamkan mata. Sepertinya kelelahan 
dan hampir pingsan. Dengan segera 
tanganku melihat apa yang aku lihat dan 
tidak dapat kupercayai. Sebuah topeng, 
dugaan awalku memang benar. Aku 
menyingkirkan benda itu dari wajahnya. 


Topeng itu tersambung sampai ke 
rambutnya. Itu membuat dia juga 
memakai rambut palsu. Saat aku melihat 
siapa yang ada dibalik topeng, aku 
terhenyak dengan airmata menetes 
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deras. Wajah suamiku ada di depanku sekarang. 
Bagaimana bisa Carver Tepesh..... 


Dia membuka mata, dia menatapku dengan 
pandangan linglung. Dia langsung duduk dan 
menatapku. Kutemukan sesuatu di lehernya, 
menempel dengan kuat. Benda itu tidak jatuh 
meski dia bergerak mengibaskan rambutnya. 
Dia sepertinya belum sadar kalau aku sudah 
menemukan siapa dia sebenarnya. 


"Kau tidak apa-apa?" dia bergerak hendak 
menyentuhku. Aku mundur menjauhkan diri 
dari sentuhannya. Itu membuat dia mengerut 
dengan bingung. 

Dengan kesal aku meraih lehernya dan 


mencabut benda itu dari sana. Dia terkejut. 


“Apa yang kau...” dia bungkam. Tangannya 
memegang mulutnya. Suaranya sudah kembali 
dan itu memang suara suamiku. Dia Carver 
Bajingan Tepesh. Dia memegang wajahnya dan 
rambutnya. Saat dia melihat apa yang dipegang 
tanganku, dia tahu kalau aku sudah tahu. 


“Berani-beraninya .....” 


“Bella, aku bisa jelaskan ....” 
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# Aku melempari dia dengan topeng sialan 
| itu. Kupaksa kakiku berdiri dengan tegak. 
Berusaha tidak terlihat lemas karena pada 
akhirnya aku tidak bisa menyembunyikan 
tenagaku yang hampir terkuras karena terlalu 
bergembira atas apa yang aku temukan tapi 
juga terlalu marah untuk memberikan maaf 
padanya. 


Aku berjalan hendak meninggalkannya. 
Dia berdiri dan mengejar. Dia memegang 
lenganku dengan kuat. 


“Bella, dengarkan aku .....” 


“Enyah kau, Carver. Enyah!” seruku dengan 
penuh amarah. 


“Carlos!” panggilnya. 


Aku terkejut. Apalagi saat tidak lama Carlos 
muncul dengan terkejut. Menemukan tuannya 
yang sudah kembali ke wajahnya semula. Aku 
menatap Carlos tidak percaya, kesetiaannya 
sungguh membuat aku jengkel. 


"Kau juga sudah tahu kalau dia Carver?” 
tanyaku dengan jawaban yang sudah ada di 
depan mata. 
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Carlos menundukkan kepala, rasa bersalah 
menyebar di tubuhnya tapi aku tidak 
membutuhkan rasa bersalahnya. Karena dia 
menyembunyikan hal yang sangat penting 
bagiku. Dia harusnya mengatakan padaku atau 
setidaknya dia bisa memberikan kode. Apa pun 
yang membuat aku tahu kalau Carver masih 
ada bersamaku. Dan selama ini sosok itu selalu 
ada di sampingku. 


"Baru dua hari yang lalu aku 
memberitahuku. Karena aku butuh dia 
menambahkan pengawal untukmu. Dan jika 
aku menjadi Kaivan, dia jelas tidak akan 
menurut. Makanya aku mengatakan padanya.” 


"Dan kapan kau berencana akan 
memberitahuku, Bajingan?” 


“"Panggilanmu kasar sekali, Bella. Tapi aku 
mengerti, kau hanya sedang marah.” 


Dan aku melayangkan tangan. 
Menamparnya. Suaranya sangat keras hingga 
bahkan suara itu mengejutkan aku. Dia tidak 
mencegah tanganku melayang ke wajahnya. 
Dia benar-benar hanya berdiri diam saat aku 
tahu kalau refleksnya harusnya bisa 


membuatku tidak mengenai wajahnya. Jika dia 
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# mau, dia akan dengan mudah menghentikan 
| tanganku. Tapi dia sungguh tidak 
melakukannya. 


"Kau tidak menghindar?” tanyaku 
kemudian. 


Dia memegang pipinya. “Aku pantas 
mendapatkannya. Kau bisa memukulku 
semaumu. Berikan aku pukulan sebanyak 
mungkin tapi jangan marah padaku, Bella. Aku 
benar-benar harus melakukannya.” 


"Kau benar-benar harus menipuku dan 
menipu keluargamu? Bahkan putra kita. 
Teganya kau, Carver! Teganya kau, Keparat!” 
Aku memukul dadanya. Kupukul dengan kuat 
dan bertubi-tubi. Aku tidak peduli meski 
pukulanku membuat tanganku memerah. Aku 
sungguh tidak peduli. Yang aku pedulikan 
sekarang hanya cara melampiaskan amarahku. 


Carver memegang tanganku, 
menghentikan aku. “Kau menyakiti tanganmu, 
Bella. Jangan menyakiti dirimu.” 


“Jadi hanya kau yang boleh menyakitiku. 
Aku bahkan tidak boleh menyakiti diriku?” 


“Aku tidak mengatakan seperti itu.” 
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"Kalau kau hanya bohong padaku, aku 
tidak masalah. Tapi bagaimana dengan 
putramu? Teganya kau membuat dia 
kehilangan ayahnya. Teganya kau membuat dia 
bersedih. Dia berusaha untuk kuat, dia 
berusaha ingin menjadi pelindung untukku. 
Anak sekecil itu, bagaimana bisa kau 
melakukannya pada anak sekecil itu. Dia darah 
dagingmu, Sialan!” 


“Aku tahu, Bella. Aku tahu. Aku sungguh 
minta maaf.” 


“Lepaskan aku.” Aku coba menarik 
tanganku. “Lepaskan aku sekarang!” teriakku 
histeris. 


Carver terpaksa melepaskan aku. Aku 
memutar tubuh dan bergerak 
meninggalkannya. Kupacu langkah secepat 
yang aku bisa. Aku membutuhkan ruang, 
rasanya begitu sesak. Dadaku terhimpit. 


Aku melangkah dan terus melangkah. Aku 
meninggalkan area rumah sakit dan melangkah 
di pinggir jalan. Aku terus melangkah sampai 
aku sendiri merasa lelah. Kulihat kalau aku 
berhenti di depan gedung besar dan duduk di 


depannya. Ada tempat duduk panjang di sana. 
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Tempatnya sudah sepi karena ini sudah sangat 
larut malam. Meski begitu, mobil tetap berlalu- 
lalang dengan ramai dan aku menatap 
kendaraan itu dengan perasaan yang tidak 
lebih baik. 


Kusatukan tangan di depan tubuhku. 
Kusembunyikan wajah pada kedua tangan itu. 
Terisak aku setelahnya dengan dada yang 
terasa berlubang. Bagaimana bisa suamiku 
sendiri melakukan ini padaku dan pada anak 
kami? 
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Chapter Z7 


Penyesalan Larver 


Semilir angin dingin mendekapku. Tapi 
tubuhku masih merasakan hawa panas. Panas 
yang membakar yang bahkan bisa kurasakan 
seperti masuk ke inti jiwaku. Memberikan 
perasaan yang teramat asing dan tidak 
kukenali. Aku merasa menghabiskan segalon 
airmata untuk menangisi fakta bahwa aku 
masuk ke dalam permainan suamiku yang 
bajingan. 


Saat segalanya mulai terasa 
mencekikku, aku melepaskan tanganku 
yang menutup wajah. Memandang ke 
depan dan kulihat pria itu ada di sana. 
dia membawa sendal di tangannya. Aku 
menatap kakiku dan baru sadar kalau 
aku tidak memakai alas. 


Bom yang meledak membuat 
sendalku terlepas. Aku terburu-buru 
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# ingin mengecek keadaan pria terkutuk itu dan 
| lupa memasang sendalku lagi. 


Setelah tahu kalau aku berjalan dengan 
kaki telanjang, barulah aku merasakan perih 
pada kakiku. Aku melihat beberapa luka di sana 
yang tidak terlalu membutuhkan perhatian. 


Dia datang mendekat, dan aku terlalu lelah 
untuk menghindarinya. Dia melihat kakiku, aku 
menarik tapi dia memaksa meletakkan kakiku 
di atas pangkuannya. Dia membawa obat dan 
dia mengoleskannya di kakiku. Dia 
melakukannya dengan teliti dan yang bisa 
kurasakan hanya memandangnya dengan 
perasaan yang berkecamuk. 


Kembali airmataku mengalir dengan deras, 
aku tidak percaya kalau dia masih ada di dunia 
ini. Aku tidak percaya dia masih ada di sisiku. 
Selama ini dia selalu ada di sisiku. Dia 
menerima seluruh amarahku dan caci-makiku. 
Dia bahkan menghadapiku dengan terlalu 
sabar. 


“Kami coba menjebak musuh yang kami 
sendiri tidak tahu bagaimana rupanya,” 
ucapnya menjelaskan. Dia tidak peduli aku 


mendengar atau tidak, dia sepertinya hanya 
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butuh bicara. Sama seperti aku, segalanya jelas 
menyesakkan baginya juga. “Alamatnya bahkan 
apa tujuannya. Kami buta dengan segalanya. 
Pada akhirnya, saat kami berhasil menangkap 
kaki tangannya, yang adalah seorang penyidik. 
Kami malah masuk ke jebakannya juga, kami 
ditabrak truk dan berakhir dengan mengerikan. 
Yang kau sendiri tahu seperti apa.” 


Aku menatap kepalanya dengan perasaan 
rindu. Aku tidak bisa memberikan perkataan 
manis padanya. Apalagi dengan amarah yang 
masih berkobar di dadaku. Tapi rasa rindu yang 
kurasakan membuncah seperti lahar gunung 
merapi. 


“Kaivan ada di dalam mobil bersama kami. 
Caleb mengikatnya dengan kencang dan Caleb 
tidak dapat menolongnya tepat waktu. Dia 
hanya dapat menyelamatkan aku meski pada 
akhirnya dia sendiri mengorbankan dirinya 
dan mengalami koma.” 


"Jadi bukan kau yang menyelamatkan 
Caleb melainkan sebaliknya?” 


Dia mendongak, mungkin terkejut karena 
aku merespon ceritanya. Tapi rasa penasaran 


lebih memenuhiku dari pada gengsiku untuk 
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# bicara dengannya. “Ya. Saat truk menghantam 
| mobil kami, aku melindungi Caleb. Hantaman 
itu membuat aku pingsan dan truk mendorong 
mobil kami sampai jatuh ke jurang yang 


untungnya memiliki akar-akar yang menahan 
mobil langsung meluncur. 


Caleb yang sadar mobil akan meledak 
segera mengeluarkan aku. Dia berhasil 
melakukannya. Saat dia mencoba 
mengeluarkan Kaivan, ledakan malah lebih 
dulu terjadi dan melemparkan Kaivan yang 
baru dikeluarkan setengah tubuhnya. Itu 
makanya wajah pria itu baik-baik saja. 


Aku memanggil dokter terbaik yang aku 
tahu bisa membuat topeng kulit yang sangat 
berbakat. Itu makanya dia membuat wajah 
yang mirip denganku hanya dalam waktu satu 
malam. Dia membuat asal tapi hasilnya 
maksimal. Dia juga membuat wajah Kaivan dan 
aku memakai topeng itu. Aku melakukannya 
untuk melindungimu, karena siapa pun yang 
mengincarku pasti akan melakukan segala cara 
untuk menggapaimu karena dia tahu aku akan 
melakukan apa pun demi keselamatanmu. 
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Tapi kalau orang itu berpikir aku mati dan 
hanya Kaivan yang ada di sisimu, maka dia 
tidak akan melakukan hal yang sangat berarti 
selain meminta Kaivan menyelidiki. Itu akan 
membuat pertahanannya longgar dan menjadi 
Kaivan lebih mudah mencari tahu siapa dia.” 


“Apa yang kau lakukan pada Caleb? Dia 
langsung bangun saat kau mengunjunginya.” 


“Josef memberikan obat untuk membuat 
alam bawah sadarnya terbangun. Itu akan 
membuat dia cepat sadar.” 


“Josef tahu?” 


“Dia terlibat. Aku mengirimi surat dan 
memberitahu dia kalau aku sudah meninggal. 
Di surat itu kutulis pengirimnya Caleb. Saat dia 
sampai di kota ini dan tahu Caleb koma. Dia 
sudah curiga akulah yang mengirimnya dan 
tidak lama kami bertemu. Dia membantu 
banyak hal, termasuk dalam menyelidiki siapa 
yang kami lawan.” 


“Kau sudah menemukannya?” 


“Selangkah lagi. Pria yang aku lawan pasti 
sudah pernah bertemu dengan bosnya. Kalau 
dia tidak mau mengatakannya, Josef akan 
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dk melihat melalui kesadarannya. Dia pandai 
| dalam hal itu, dia pandai membuat orang lain 
bicara.” 


Aku mendesah dengan keras mendengar 
ceritanya. Tidak tahu harus memberikan dia 
jempol atau malah mendorong dia sampai 
terjengkang. Dia membuat aku tergoda 
melakukan yang kedua. 


Carver memakaikan aku sendal. Dia 
menatap aku kemudian. Rasa bersalah tampak 
kentara di wajahnya. 


“Kau harusnya mengatakan padaku lebih 
awal. Kenapa kau menyembunyikannya?” 
tanyaku dengan tidak mengerti. 


“Karena kau diawasi. Kau tidak mudah 
berakting, Bella. Kau mungkin tidak tahu itu.” 


Dan aku benar-benar mendorong dia 
dengan kesal. Dia jatuh terduduk di atas 
terotoar dan kulihat senyumannya yang 
dikulum. Dia tampak menahan tawanya. 


Tapi aku tidak membiarkan dia menahan 
yang lain. Aku langsung naik ke atas 
pangkuannya dan memberikan ciuman kasar. 
Dia membalasnya. Sepertinya kami menjadi 
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magnet untuk satu sama lain. Kami bahkan 
tidak peduli di mana kami berada. 


Andai aku tidak mendorongnya, mungkin 
Carver akan menelanjangi aku di pinggir jalan 
dan menyatukan tubuh kami. Tapi aku jelas 
masih waras untuk tidak melakukannya. Jadi 
aku memisahkan diri dan memintanya mencari 
kamar untuk kami berdua. 
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Chapter 28 


interogasi 


“Bella?” 


Aku membuka mata, kutatap wajah di 
depanku dan aku terhenyak sendiri. Aku 
mengangkat tangan dan menyentuh wajahnya. 
Dia nyata. Dia memang suamiku. Dia memang 
Carver Tepesh. 


Dia memegang tanganku yang ada di 
wajahnya. Dijauhkannya sedikit tanganku 
lalu dia kecup telapakku. Membuat aku 
bisa merasakan lembut bibirnya di sana 
dan apa yang sudah kulupakan tentang 
bagaimana aku berakhir mencintainya 
kini datang kembali menyerbu dan 
memberitahu. Bahwa dibalik 
kedinginan sikapnya, ada hangat yang 
berkobar untukku. Dibalik wajah 
datarnya, ada ekspresi yang hanya 
diberikan padaku. Hal yang tidak pernah 
dia berikan pada orang lain, dia berikan 
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padaku. Sungguh, mencintainya adalah 
anugerah terhebat yang dimiliki hatiku. 


“Aku di sini, Bella. Kau tidak bermimpi.” 
Aku tersenyum. “Aku tahu.” 


“Sekarang bisa kau bangun? Kita harus 
pergi ke suatu tempat.” 


“Ke mana?” Aku meraih uluran tangannya. 
Dia menggenggam tanganku dengan kuat. 
Menarik aku bangun dan kini kami duduk 
berhadapan. Aromanya menyeruak di indera 
penciumanku. Bagaimana dia 
menyembunyikan aromanya selama ini? 


Dan aku ingat, aroma cologne yang dipakai 
saat dia menjadi Kaivan. Aroma itu begitu kuat 
dan begitu tidak enak untuk dihidu. Kini aku 
tahu alasannya memakai cologne sebanyak itu. 


“Menyelesaikan apa yang sudah kita mulai.” 


Aku mengerut. Apa yang kami mulai. Tidak 
banyak hal yang aku tanyakan, aku hanya 
mengikuti ke mana dia membawaku. Aku tidak 
memiliki rasa penasaran terlalu banyak 
tentang hal lain. Aku hanya penasaran 
tentangnya. Selalu tentangnya. 
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# Dia membawa aku ke mobil. Carlos yang 
| menyetir. Aku melirik Carlos dan pria itu masih 
sungkan padaku. Mungkin karena dua hari dia 
menipu setelah melihat kesedihanku. 


Aku bersandar di dada Carver. “Aku sudah 
tidak kesal padamu, Carlos. Carver sudah 


berhasil mendamaikan perasaanku.” 


“Terima kasih, Nyonya. Saya sungguh 
bersalah dan saya minta maaf.” 


“Lupakan. Aku lebih suka memandang ke 
depan.” 


Carlos akhirnya bisa sedikit menurunkan 
ketegangan wajahnya. Aku yang melihatnya 
hanya menyembunyikan senyuman di dada 
Carver. Tangan Carver ada di kepalaku. Dia 
memainkan rambutku dan membuat aku 
semakin menyamankan diri. 


Tidak lama mobil berhenti, aku 
mengangkat kepala dan mencari di mana kami 
berada. Jaraknya tidak jauh dari rumah kami 
dan tempat tersebut adalah tempat di mana 
Carver sering menginterogasi orang-orang 
yang diincarnya. Aku menatap pria itu. 
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“Pria yang kulawan ada di dalam sana,” 
beritahunya tanpa menunggu aku bertanya. 


“Dia tidak mati?” 
“Kau berharap dia mati?” 


Aku bungkam. Memang kuharapkan tapi 
aku tidak sejahat itu untuk mengatakannya. 
Setidaknya orang itu berjasa besar karena 
sudah membuat penyamaran Carver 
terbongkar. Aku jadi tahu lebih cepat. Tapi 
ucapan-ucapan yang dia lontarkan padaku 
membuat aku kesal juga padanya. 


“Aku juga ingin membunuhnya, tapi dia 
jalan kami satu-satunya untuk menemukan 
dalang yang sesungguhnya. Makanya aku 
menahan diri untuk tidak membunuhnya.” 


“Kau sudah melakukan yang terbaik.” 


Kami berdua kemudian turun dari mobil. 
Carver mengulurkan tangan dan aku langsung 
meraihnya dengan senyuman bahagia. 
Genggaman tangan Carver kuat dan begitu 
melindungi. 


Kami masuk ke dalam. Yang tidak 
kusangka akan kutemui adalah Josef. Dia 


menatapku dan memberikan senyuman. Seolah 
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dia begitu menikmati sudah menipuku dan aku 
yang mendapatkan tatapan seperti itu hanya 
bisa memberikan dengusan. 


“Bagaimana dengan pria itu?” tanya Carver. 


"Kau harus bicara padanya, dia bilang 
hanya akan memberitahu kalau kau yang 
bicara.” 


“Baiklah. Kalau begitu aku akan bicara.” 
“Aku tunggu kalian di luar.” 


Josef berlalu pergi dan aku menatap 
kepergiannya dengan penuh ingin tahu. “Kalian 
bersahabat? Bukankah dia Argent?” 


“Tidak juga. Kami hanya memiliki tujuan 
yang sama. Dan aku tidak membencinya, dia 
cukup baik menjadi rekan.” 


"Rekan berbohongmu?” 


Carver berdiri menghadapku. “Kau masih 
belum memaafkanku?” 


Aku menggeleng pelan. “Aku sudah 
memaafkanmu, hanya saja, aku masih belum 
terima kau menipuku. Hanya sedikit tidak rela.” 
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“Kalau begitu, aku akan menunggu sampai 
kau benar-benar sudah tidak menyimpan 
dendam denganku. Selama apa pun itu, aku 
akan menunggu.” 


Kami kemudian masuk lebih dalam. Carver 
meminta aku duduk di kursi yang cukup jauh 
dari pria itu, sementara Carver duduk di depan 
pria itu. Dia mengetuk meja di depannya dan 
pria besar itu mengangkat kepala. Dia 
menemukan Carver yang ada di depannya dan 
jelas dia mengenali wajah suamiku. Wajah 
orang mati yang terlihat hidup lagi dan jelas 
sehat bugar. 


“Jadi benar bajingan Kaivan itu sudah mati?” 
tanya pria itu memastikan. 


“Benar, dialah yang terbakar di mobil. Dia 
bersama kami saat kecelakaan itu terjadi. 
Bosmu sepertinya tidak tahu kalau dia di dalam 
mobil kami, itu makanya dia tidak segan 
menabrak mobil kami.” 


“Dia pantas mendapatkannya. Dia sudah 
terlalu semena-mena dan menyiksa banyak 
orang. Kuharap bisa membunuhnya dengan 
tanganku sendiri ternyata dia malah sudah 


mati.” 
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$ Kaivan memang seperti yang dikatakan 
4 Delina. Dia sungguh tidak dapat dipercaya dan 
begitu manipulatif. Dia membuat satu keluarga 
terbunuh juga benar. Dan soal perkataannya, 
orang miskin harusnya tidak mengharapkan 
keadilan, juga jelas datang dari mulutnya. 
Untung saja yang datang ke rumahku adalah 
suamiku dan bukan Kaivan yang asli. Aku tidak 
akan tahu bagaimana jadinya kalau dia Kaivan 
asli. 


"Karena kau sudah tahu segalanya,” mulai 
Carver. “Bukankah lebih baik bergabung 
denganku dan mengatakan siapa dalang dibalik 
semua ini? Aku Tepesh dan yang ada di luar 
Argent. Kami lebih bisa melindungimu.” 
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Chapter 29 


Kesepakatan 


Pria itu diam mematung. Dia seperti tengah 
mempertimbangkan. Entah apa yang diberikan 
bosnya sampai dia harus mempertimbangkan 
penawaran dari dua orang berkuasa hanya 
demi melindungi satu orang yang begitu 
pengecut dan tidak mau memperlihatkan diri. 


"Kau mau bertahan menjadi bawahan 
seorang pengecut? Dia bahkan tidak mau 
menunjukkan siapa dirinya di hadapan 
kami. Dia tidak berani menyerang kami 
dan hanya berani memakai orang lain. 
Kau sungguh akan mengabaikan aku dan 
pria di luar sana demi melindungi 
pengecut?" 


"Bukan seperti itu. Aku hanya tidak 
mau keluargaku terluka. Dia akan melukai 
keluargaku kalau sampai besok pagi aku 
tidak memberikan laporan padanya.” 


“Keluargamu?” 
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# “Ibuku dan istriku ada di tangannya. Lebih 
| tepatnya ada orang yang mengawasi mereka 
dan akan siap menembak mereka kalau sampai 
aku tidak memuaskan bosku.” 


Josef datang mendekat. Dia meletakkan 
tablet di depan pria itu. “Maksudmu mereka?” 


Aku mencoba melihat apa yang 
ditunjukkan Josef. Itu sebuah panggilan video 
dan ada dua orang wanita di video itu. Satunya 
lebih tua dari yang lain. Juga ada dua anak yang 
mereka gendong masing-masing. Mereka 
kembar sepertinya. 


Pria besar menyeramkan itu menangis 
melihatnya. Dia meraung dalam tangis dan dia 
tidak lagi mirip seperti banteng bertanduk, dia 
sekarang malah lebih tampak seperti anak sapi 
yang baru lahir. Keluarga memang bisa 
merubah kalian dengan cukup drastis. 


"Aku menemukan mereka malam tadi dan 
langsung memindahkan mereka ke tempat 
pribadiku,” ucap Josef yang sudah memutuskan 
sambungan. “Apalagi yang akan kau pakai 
sebagai alasan untuk bungkam? Karena aku 
tidak akan segan menghancurkan siapa pun 
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yang menghalangi langkahku,” ancam pria itu 
dengan telak. 


Aku menatap Josef yang sepertinya serius 
dengan ancamannya. Mereka memang sama, 
kejam dan tidak berperasaan. Aku terbiasa 
dengan Carver, tapi orang lain tidak pernah 
membuat aku terbiasa. 


"Charles Douglas,” jawab pria besar itu. 
“Dialah bos kami dan aku tahu di mana dia 
bersembunyi. Hanya tempat itu satu-satunya 
yang bisa dia pakai sebagai tempat 
persembunyian.” 


“Douglas?” beo Carver seperti mengenal 
nama belakang yang disebut si pria besar. 


"Seperti dugaanku,” sahut Josef dengan 
dengusan penuh kengerian dalam setiap 
tarikan napas yang dia lakukan. Dia seperti 
menjanjikan siksaan yang besar bagi siapa pun 
yang sudah mengusiknya atau mengusik orang 
yang dikenalnya. “Dia kakak dari Max Douglas. 
Pria yang kita bunuh di tempatku.” 


Carver berdiri. “Apa yang akan kita lakukan 
selanjutnya?” 
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ek "Bukan kita, Carver. Tapi aku. Kau diam 
| saja di sini dan tunggu informasi dariku. Aku 
akan memberikan kabar soal kematiannya 
secepatnya.” 


"Kau yakin tidak membutuhkan bantuan?” 


Josef menatapku dengan cara yang aneh. 
“Dia lebih membutuhkanmu dari pada aku. 
Tinggallah bersama keluargamu. Mereka lebih 
ingin kau di sisi mereka. Dan jangan keras 
kepala karena keluarga akan selalu menjadi 
nomor satu.” 


Carver mengangguk akhirnya. Dia berdiri 
di dekatku. “Kalau begitu, aku tidak akan 
menahanmu dan kabari aku.” 


Josef membawa pria itu pergi dan hanya 
memberikan anggukan pada perkataan Carver. 
Kami juga keluar dari tempat itu dan melihat 
kepergian Josef dengan perasaan lebih baik. 


“Dia pria yang baik,” ucapku. “Josef Argent 
rupanya memikirkanmu lebih banyak. Tadinya, 
aku mau marah karena kau malah akan pergi 
menempuh bahaya dan meninggalkan aku. 
Untunglah dia tahu kalau aku tidak bisa 
ditinggalkan lagi. Dia cukup peka. Tidak seperti 
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dirimu!” Aku menyikut tulang rusuknya dengan 
sangat keras. 


Dia mengaduh dan aku meninggalkannya 
masuk ke mobil. Dia menyusul dan 
memberikan aku pelukan. 


"Maafkan aku. Maafkan suamimu yang 
tidak peka ini. Aku hanya mencoba membantu, 
setidaknya akulah yang membuat semuanya 
jadi lebih parah. Andai aku tidak mengambil zat 
itu dan seandainya saja aku tidak bersikeras 
mencari Kaivan dan langsung pulang, maka 
segalanya mungkin tidak akan serunyam 
sekarang.” 


"Semuanya sudah terjadi, Carver. Jangan 
berandai-andai lagi. Dan Eliya sangat bersalah 
karena berpikir kau mati demi menyelamatkan 
suaminya. Siapa sangka malah Caleb yan 
terluka karena menyelamatkanmu.” 


"Aku menyelamatkannya lebih dulu. 
Akulah yang kena hantaman truk.” 


"Dan dialah yang koma selama satu bulan. 
Kau lupa?" 
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# Carver cengir seperti anak kecil. Aku 
| mendorong dia menjauh tapi dia terus 
mendekat, membuat aku kesal sendiri. 


Saat kami tiba di rumah, aku terkejut 
menemukan Delina berdiri di depan rumah 
kami. Aku langsung keluar dari mobil dan 
menghampirinya. Aku berdiri di depannya. 


“Deli, apa yang kau lakukan di sini?” 


Delina menatap ke belakang tubuhku. Lalu 
dia kembali menatapku. “Kau memberikan aku 
pesan dan mengatakan keparat itu sudah mati. 
Kaivan Yasha sudah mati, apa itu benar?” 


"Ya, Deli. Dia mati dengan setengah tubuh 
hangus terbakar. Rupanya selama ini yang ada 
bersamaku adalah suamiku dan bukan Kaivan, 
dia menyamar menjadi Kaivan.” Aku 
memandang Carver dan memintanya 
mendekat. 


“Siapa?” tanya Carver padaku. 


"Salah satu korban Kaivan. Perkataan yang 
kuberikan padamu beberapa waktu lalu 
berasal darinya. Kaivan mengatakan hal kejam 
itu padanya.” 
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Carver menatap perempuan itu. Tampak 
bisa terlihat betapa tersiksanya perempuan itu 
selama ini. “Jika ini bisa melegakanmu, maka 
aku katakan kalau Kaivan mati dengan 
mengenaskan. Tidak hanya saat mati, sebelum 
mati kami juga menyiksanya sampai dia tidak 
bisa melihat dengan kedua matanya. Dia 
memang pria yang jahat tapi berhentilah 
menyimpan dendam dan bebaskan dirimu. Itu 
akan membuat orangtuamu lebih baik di alam 
sana.” 


Delina menangis dengan keras. Aku 
memeluknya dan menepuk punggungnya. 
Delina terus mengucapkan terima kasih 
padaku. 
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Chapter 30 


berkumpulnya Kami 


Carlos memberhentikan mobil tepat di 
depan rumah besar keluarga Tepesh. Lebih 
tepatnya rumah itu milik Casvian Tepesh. Ya, 
ayah mertuaku yang tentu saja tidak tahu 
dengan kedatanganku. Juga tidak tahu bersama 
siapa aku datang. Dia akan sangat terkejut 
melihat putranya masih hidup dan berdiri 
tegak di depannya. Kami sengaja tidak 
mengatakannya lebih dulu. Carver ingin 
memberikan kejutan. 


"Apa Chasen akan marah padaku?” 
tanyanya dengan khawatir. 


“Kau akan tahu setelah turun.” 


"Bagaimana kalau dia juga berjalan 
dengan telanjang kaki ke pinggir jalan 
dan aku harus mengejarnya?" 
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Aku melirik dia dengan kesal. “Kau sedang 
mengungkit apa yang aku lakukan, Carver?” 


"Dia sama denganmu, Bella. Dia terlalu 
mengikutimu. Itu membuat aku khawatir kalau 
responnya juga akan sama denganmu. Itu 
menakutkan kalau sampai dia marah seperti 


” 


itu. 


"Kau harus terima. Kau yang membohongi 
kami.” Aku mendengus dengan tidak peduli. Dia 
yang melihat responku hanya bisa membuka 
mulut tanpa bisa mengeluarkan suara. Aku 
sendiri mengulum senyuman saat aku sudah 
mengalihkan wajah dari pandangannya. Dia 
memang sungguh pantas mendapatkannya. 


Aku sudah membuka pintu mobil. Kulihat 
Carver masih diam duduk dengan pandangan 
mengarah ke depan. 


“Tidak turun?” 
"Kau lebih dulu, Bella. Aku akan menyusul.” 


Aku mengangguk dan meraih kunci mobil 
yang ada di depan. Carlos terkejut melihatku. 
“Dia tidak boleh kabur.” Dan aku keluar begitu 
saja dengan pandangan suamiku yang seperti 
mengikuti irama langkahku. 


Enniyw - 205 


ly 


» 

# Carver tidak pernah menjadi pengecut di 
| depan teman-temannya apalagi musuhnya. 
Tapi dia bisa menjadi sangat pengecut saat 
menghadapi putranya sendiri. Dan aku tahu, 
saat dia nanti merasa tidak sanggup 
menghadapinya, dia akan memilih lari dan aku 
yang tahu di mana kesetiaan Carlos memilih 
mengambil kuncinya. 


Casvian dan Chasen keluar bersamaan. 
Anakku setengah berlari langsung menubruk 
tubuhku dan memelukku dengan erat. 
Sementara ayah mertuaku memberikan 
senyuman hangat dengan ibu mertuaku yang 
turut keluar dan memeluk aku juga cucunya. 


“Ibu senang kau datang dengan cepat, Ara. 
Chasen menjadi pemurung dan tidak banyak 
menghabiskan makanannya. Dia pasti terus 
memikirkan keselamatanmu. Jadi kami 
memiliki ide yang bagus,” ucap Shopia dengan 
rambut yang sudah tampak memutih. Tapi 
senyumannya selalu menjadi tanda betapa 
cantiknya dia saat muda dulu. 


“Ide, Ibu?” 


Shopia menatap suaminya. Dia 


memberikan anggukan pada pria yang sudah 
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dia nikahi puluhan tahun tersebut. “Kau yang 
katakan padanya.” 


Casvian maju kemudian lebih depan. 
“Ibumu ingin kau tinggal di sini bersama kami. 
Rumah ini sepi dan kami juga suka Chasen di 
sini bermain-main. Ibumu ingin bersama 
dengan cucu dan anak perempuannya. Jadi 
kami berencana akan memindahkan kalian 
berdua ke sini. Di sini lebih aman dan tidak 
akan ada yang berani mengusikmu.” 


Aku berdeham. Kulihat wajah penuh harap 
dari ibu yang membuat aku tidak enak 
menolaknya. Meski tentu saja aku tetap harus 
menolaknya. “Sayangnya, sepertinya aku tidak 
bisa, Ibu, Ayah. Aku ke sini tidak sendiri. Aku 
membawa seseorang.” Aku menatap ke mobil. 
Berharap Carver mengerti kalau aku 
memberikan kode padanya. 


"Kau sudah punya kekasih baru, Ara?” 
sahut Casvian dengan nada tidak percaya. 


Shopia menyenggol pelan suaminya. “Jika 
dia memang memilikinya, kita sebagai 
orangtua harus memberikan restu demi 
kebahagiaannya.” 
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" | 
dk Dengan cepat Casvian merubah raut 
| wajahnya yang membuat aku tidak bisa 


menahan seringian kecil. 


Pintu mobil terbuka dan seseorang keluar 
dari mobil. Dia melangkah ke depan kami dan 
Chasen yang pertama sadar siapa yang datang. 
Dia berlari mendekati ayahnya dan Carver 
langsung menggendongnya. Tampak tidak 
percaya wajah suamiku melihat anaknya 
bahkan tidak marah padanya melainkan hanya 
raungan tangis yang diberikan Chasen. 


Apalagi saat Carver sampai di depan kami. 
Shopia berlinang airmata. Antara tidak percaya 
dan kebahagiaan bercampur di wajahnya. Dia 
kemudian memeluk putranya dan menangis 
juga. 

Aku yang melihat mereka hanya dapat 


mengusap ekor mataku. 


Setelah mereka semua selesai memberikan 
pelukan dan tangisan, di mana Chasen tetap 
ada di gendongan ayahnya, Carver menatap 
ayahnya. 


"Aku tahu telah salah karena menipumu, 
Ayah. Maafkan aku.” 
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"Untuk pertama kalinya dalam hidupku, 
seseorang berhasil mengelabuiku seperti ini. 
Kau membuat ayah bangga padamu, Carver. 
Kau memang anak ayah.” Casvian memukul 
lengan Carver dengan kuat. Carver sampai 
mengaduh. Casvian jelas sengaja 
melakukannya. Tidak lama mereka berdua 
meledak dalam tawa. 


Shopia mendekat padaku. “Kau 
memaafkannya?" 


“Awalnya tidak, Ibu. Aku membencinya, dia 
sudah membohongi kami demi misinya. Tapi 
pada akhirnya cintaku lagi-lagi memenangkan 
segalanya. Aku tidak dapat membencinya. Aku 
terlalu mencintainya." 


Shopia mengangguk dengan sangat 
mengerti. Kami berdua sama. Kami sama-sama 
terjebak di dalam lingkaran Tepesh. Itu 
membuat kami saling mengerti. 


Shopia kemudian meminta masuk dan 
Casvian mengekor istrinya. Aku sendiri diam di 
depan dua laki-laki yang kucintai. Chasen 
menatap ayahnya dengan wajah masih tidak 
yakin. Dia bahkan memegang wajah ayahnya. 
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# “Daddy tidak akan pergi lagi? Daddy tidak 
| akan meninggalkan kami lagi?” 


Carver mengangguk. “Duniaku berputar di 
dekatmu dan ibumu, Chasen. Aku tidak akan 
meninggalkanmu lagi. Ini pertama dan terakhir 
kalinya aku memakai kematian untuk 
menyelamatkan misiku. Aku terlalu mencintai 
kalian untuk meninggalkan kalian. Walau 
hanya satu hari.” 


Dan kami bertiga berpelukan dengan erat. 
Memberikan senyuman satu sama lain dan janji 
bahwa tidak akan ada yang bisa memisahkan 
kami lagi. Meski kematian akan tetap ada, tapi 
kami akan tetap bertahan selama yang kami 
bisa. 


Apalagi kami penguat untuk satu sama lain. 


Setelahnya kami masuk ke dalam. Kami 
berkumpul di ruang utama di mana Carver 
mulai bercerita tentang apa saja yang terjadi 
padanya. Hari itu suasana hangat kami lebih 
hangat lagi dengan berkumpulnya semua 
keluarga yang datang satu per satu. Mereka 
semua berakhir dengan memukul Carver yang 
sudah memberikan mereka kesedihan. 
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Rumah ayah mertuaku penuh oleh canda 
dan tawa mereka. 
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EXTRA 


Aku duduk di pinggir danau. Menatap ke 
depan dan menikmati kesunyian yang sering 
ditawarkan tempat ini pada siapa pun yang 
datang padanya. Aku sendiri sering duduk di 
sini menikmati senja sebelum waktunya masuk 
ke rumah dan mulai kembali diisi oleh 
kehangatan keluarga. 


Kami masih di ruma Casvian. Sudah 
beberapa hari kami di sini dan mereka 
tidak mengizinkan kami pergi. Kami bisa 
pulang setelah nanti Shopia tidak lagi 
berat melepaskan Chasen. Karena 
tadinya dia begitu berharap Chasen akan 
tinggal bersamanya. Siapa yang 
menyangka kalau aku malah datang 
menjemput putraku bersama dengan 
suamiku. Yang menandakan kalau kami 
tetap bisa memilih istana kecil kami 
sendiri. 
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Harapan Shopia pupus dan aku tidak bisa 
mengecewakan Shopia lagi dengan mengambil 
Chasen lebih cepat darinya. Jadi aku memilih 
lebih lama di sini. 


Pelukan di belakang tubuhku dan aroma 
yang begitu kukenali membuat aku tersenyum. 
Aku melemaskan diri dan bersandar di 
dadanya. Kutengadahkan kepala dan menatap 
dia dengan senyuman penuh cinta. 


Dia menunduk lalu mencium bibirku 
sebentar. 


Aku meraih rahangnya dan merasakan 
bulu-bulu halus di bagian itu sudah mulai 
terasa kasar. Itu membuat aku senang 
memainkannya dengan dia yang menatap ke 
depan. 


Tampak pandangan Carver jauh menatap 
ke depan. Baru kusadari suamiku tampaknya 
tidak terlalu baik. Seperti ada yang dia pikirkan 
dengan cukup berat. 


“Bisa kau katakan apa yang membuat 
keceriaan di wajahmu lenyap?” 


Carver menggeleng pelan. “Bukan apa-apa, 
Bella.” 
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# Aku meraih belakang kepala Carver dan 
| membuat dia menunduk. Pandangan kami 
bertemu. "Jangan bilang bukan apa-apa saat 
wajahmu tampak mendung yang sepertinya 
akan berakhir melahirkan badai itu. Kau harus 
mengatakannya. Kau mau aku terus berpikir 
ada yang kau sembunyikan?” 


Carver menghela napas. “Ini tentang apa 
yang dikatakan ayah dan saudara-saudaranya.” 


Aku duduk lebih tegak. “Perkataan yang 
mana? Mereka membahas banyak hal kemarin.” 


“Soal perjodohan anak-anak.” 


Aku mengangguk pelan. Mereka memang 
memiliki kesepakatan yang cukup tidak masuk 
akal. Memangnmya kapan Tepesh masuk akal. 


Dulu demi katanya bisa membuat 
keturunan asli Tepesh, mereka hampir 
menjodohkan Calya dengan Carver. Untungnya 
Carver memiliki kakak yang akhirnya jatuh 
cinta dengan Calya dan menikahinya. Lalu 
kemudian aturan kalau satu pasangan hanya 
boleh memiliki satu orang anak yang kebetulan 
terpatahkan dengan Eliya yang memiliki anak 
kembar di dalam perutnya. 
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Terakhir kemarin, mereka mengatakan 
kalau cucu-cucu mereka harus dijodohkan. 
Karena mereka terlalu percaya pada diri 
mereka sendiri tentang gadis terbaik bagi cucu 
mereka. Maka mereka memutuskan akan 
menjadi orang yang memilih dengan siapa para 
cucu itu akan berpasangan. 


Tentu saja mereka semua menolak dan 
membantah. Carver dan Caleb yang paling tidak 
setuju. 


Mereka berdua tahu, menemukan cinta 
sejati tidak mudah. Bahkan diri sendiri saja 
tidak mudah mendapatkannya apalagi harus 
orang lain yang mencarikan untuk mereka. 
Pastinya itu akan lebih sulit. 


Baik bagi para tepesh, bukan berarti baik 
bagi cucu-cucunya. 


"Bukankah mereka mengatakan kalau 
anak-anak kita boleh menolak selama mereka 
merasa tidak cocok dengan pasangan yang 
diberikan? Mereka hanya perlu menemuinya 
tiga kali dan jika tidak cocok atau memiliki 
pasangan lain, mereka berhak menentukan 
pilihan mereka sendiri.” 
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# “Tetap saja, mereka terlalu mengatur ....” 


“Mereka hanya ingin yang terbaik buat 
cucu-cucu mereka, Carver. Kau akan mengerti 
jika sudah lebih tua nanti.” 


Carver mendengus. “Kenapa kau suka 
sekali dengan pikiran positif itu?” 


“Lantas, kau tidak menyukainya?” 


Carver memeluk erat. “Sayang sekali. Aku 
mencintainya. Semua yang ada di dirimu, aku 
sungguh-sungguh mencintainya. Terima kasih 
karena sudah hadir menjadi cinta dalam 
hidupku, Istriku.” 


“Terima kasih juga sudah menjadi suami 
terbaik, Carver.” 


Kami kemudian berciuman dengan mata 
terpejam. Bibir itu terlepas saat suara Chasen 
yang berteriak memanggil terdengar dekat. 
Aku menatap ke arah kedatangan putraku. 
Kutemukan dia sudah menemukan kami dan 
datang mendekat. 


Chasen ikut duduk di depanku. Itu 
membuat kami menjadi tiga serangkai dengan 
danau yang menjadi objek pandangan kami. 
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Perasaan penuh ini membuat aku tersenyum 
dengan lembut. 


“Mommy?” 
“Ya, Sayang?” 


“Apa kau tahu ke mana uncle Kaivan? 
Kenapa dia tidak pernah muncul?” 


Aku berdeham dan mendongak, kusuruh 
pria yang sudah menyamar menjadi Kaivan itu 
menjawab rasa ingin tahu putraku tapi dia 
hanya melengos dan membebankan semuanya 
padaku. Itu membuat aku mendesah dengan 
kesal. 


“Dia sudah pergi, Chasen. Ya, dia pergi.” 
“Ke mana?” 


“Ke tempat yang jauh. Sangat jauh dan dia 
tidak akan kembali.” 
“Apa kita tidak bisa pergi mencarinya?” 


Aku memainkan rambutnya dengan gemas. 
“Tidak, Sayang. Dia sekarang sudah bahagia 
dengan dunia barunya dan kita tidak boleh 
mengganggunya.” 
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dk "Kenapa dia tidak pamit? Padahal aku ingin 
| sekali mengatakan terima kasih padanya 
karena sudah melindungimu, Mommy. Aku 
belum sempat bilang padanya.” 


“Mommy sudah katakan padanya soal kau 
yang berterima kasih. Dia bilang, dia 
melakukannya karena hanya ingin. Jadi kamu 
tidak perlu memasukkannya ke pikiran. Lagian 
sekarang ada daddy sama kita. Kalau kau terus 
mencari Kaivan, apa daddy tidak akan merasa 
buruk?” 


Chasen meletakkan kedua tangannya di 
mulutnya. Dia mencari ayahnya dan 
menemukan Carver yang cemberut. Pada 
akhirnya aku dilupakan dan mereka bermain 
berdua. Wajah Chasen lebih baik setelah Carver 
kembali. Tidak ada lagi tekanan atau kesedihan. 


Jelas Chasen berpikir, karena ayahnya 
pergi dialah yang harus menanggung semuanya. 
Itu membuat aku sangat khawatir. Untunglah 
Carver masih bersama kami. 


Aku ikut bermain dengan mereka berdua. 
Kami bermain kejar-kejaran yang membuat 
Chasen tertawa dengan riang. 
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Mungkin Chasen akan mengingat Kaivan 
beberapa waktu. Tapi lama-lama dia akan 
melupakannya juga dan Kaivan hanya akan 
menjadi memori yang tenggelam di kepalanya. 


Kami semua akan mengisinya dengan 
memori baru. 


Carver memandang aku hangat dan aku 
membalasnya dengan pelukan hangat. Langit 
sore menjadi saksi bisu kebahagiaan kami. 


Kak 


TAMAT 
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